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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Bangunan Candi di Blitar 

Blitar begitu kaya akan peningalan kebudayaan masa lampau berupa peningalan 

bangunan candi-candi dan sebagainya. Hal ini berawal pada permulaan abad ke-10 M, 

yaitu tahun 929 M, pusat pemerintahan kerajaan  di Jawa berpindah ke daerah Jawa Timur. 

Raja-raja keturunan Airlangga yang memerintahkan pembangunan sebagian besar candi di 

Jawa Timur. Pemerintahan itu berlanjut sampai era Singosari dan berlanjut sampai era  

Majapahit yang banyak meneruskan pembangunan candi yang terlihat sampai saat ini. 

Peninggalan itu tersebar seperti ada yang di Mojokerto, Malang, Tulungagung, Kediri, dan 

Blitar. Di daerah Blitar ini merupakan salah satu kabupaten yang paling banyak berdiri dsn 

dibangun candi di Jawa Timur. Dari 36 total jumlah candi yang ditemukan di Jawa Timur, 

12 diantaranya terletak di Blitar.  

Adapun 12 candi yang ditemukan di Blitar yaitu Candi Bacem di Kecamatan 

Sutojayan, Candi Simping di Kecamatan Kademangan, Candi Sawentar di Kecamatan 

Kanigoro, Candi Tepas di Kecamatan Kesamben, Candi Plumbangan di Kecamatan Doko, 

Candi Wringin Branjang di Kecamatan Gandusari, Candi Rambut Monte di Kecamatan 

Gandusari, Candi Kotes di Kecamatan Gandusari, Candi Gambar Wetan di Kecamatan 

Nglegok, Candi Penataran di Kecamatan Nglegok, Candi Kalicilik di Kecamatan Ponggok 

dan Candi Sumbernanas di Kecamatan Ponggok. Ada juga Candi Mleri yang ditemukan di 

Kecamatan Srengat tepat dilereng Gunung Pegad di Keamatan Srengat. 

Ditemukanya banyak peninggalan ini berkaitan erat dengan lokasi Blitar yang diapit 

dua kerajaan yang mempunyai  pengaruh  besar di Nusantara kuno. Kekuatan tersebut 

adalah Kerajaan Kadiri (sekarang Kediri) dan Kerajaan Singosari (sekarang Malang). 

Kerajaan Kadiri yang berdiri lebih dulu pada 1042-1222 M banyak meletakkan dasar-dasar 

pembangunan candi di Blitar. Setelah Kadiri runtuh, pembangunan dan pemanfaatan candi-

candi dilanjutkan oleh Singosari (1222-1292 M) dan Majapahit (1293-1528 M).. 
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Gambar 4.1 Peta persebaran peninggalan cagar budaya di Blitar 

Sumber : Diolah dari peta administrasi Kabupaten Blitar 

 

Selain itu kelanjutan pembangunan candi-candi di Blitar juga didasarkan pada kondisi 

geografis, terutama keberadaan gunung dan sungai. Gunung meurut ajaran Hindu dianggap 

sebagai tempat tinggal para dewa, sedangkan sungai dianggap sebagai sumber kehidupan, 

keduanya merupakan unsur penting dalam pembangunan candi. Secara geografis kondisi 

Blitar memiliki banyak gunung dan sungai. Oleh karenanya tidak mengherankan jika 

banyak candi yang didirikan di kawasan ini. 

Di Blitar memiliki sebaran benda cagar budaya  merata. Hampir setiap kecamatan di 

Blitar memiliki benda cagar budaya baik berupa candi maupun situs lainnya. Sayangnya 

tidak semua candi-candi tersebut terawat atau ditemukan dalam keadaan yang baik Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor penghambat seperti: akses, infrastruktur, keamanan, dan 

kelayakan benda cagar budaya itu sendiri.(Gambar 4.1) 
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1. Bangunan Candi Angka Tahun Penataran 

Candi Angka Tahun Penataran berada di komplek Candi Panataran yaitu sebuah 

komplek candi yang terletak di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok, Kabupaten 

Blitar, Jawa Timur. Candi ini bersifat keagamaan Hindu dan merupakan  candi terluas di 

Jawa Timur ini terletak di lereng barat daya dari Gunung Kelud, dan terletak pada 

ketinggian 450 meter dpl. Pembagian komplek Candi Penataran ini dibagi menjadi 

beberapa bagian berdasar bangunan yang masih lengkap dan bangunan yang dianggap 

penting dalam komplek ini. Bangunan –banguan ini adalah: 

1. Bale Agung  

2. Batur Pendopo 

3. Candi Angka Tahun 

4. Candi Naga 

5. Candi Induk ( Ngadiono.dkk, 2001:29) (Gambar 4.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kondisi bangunan  saat ini di komplek Candi Penataran yang mempunyai 

kondisi terlengkap dan masih utuh adalah  Candi Angka Tahun. Candi Angka Tahun ini 

juga mempunyai susunan sejarah tersendiri. Bangunan ini berada di belakang atau sebelah 

tenggara dalam jarak sekitar 20 meter pendopo menghadap ke Barat, disebut Candi Angka 

Tahun karena diatas atas ambang pintu masuk candi tertulis angka tahun 1291 Saka atau 

Gambar 4.2 Peta komplek Candi Penataran 

Sumber : Rahadhian (2011) 
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Gambar 4.3 Foto Candi Angka Tahun 

Penataran tampak timur 

 

1369 Masehi. Berdasar pada pertanggalan yang ada di ambang pintu Candi Angka Tahun 

tersebut masuk dalam pemeritahan Majapahit yaitu Raja Hayam Wuruk ang 

memerintahtahu 1350 M sampa denan tahun 1389 M. 

Candi Angka Tahun seperti umumnya bangunan-bangunan candi lain, terdiri dari 

bagian-bagian yang disebut kaki candi yaitu bagian candi yang bawah, kemudian tubuh 

candi, terdapat bilik atau kamar candi dan kemudian kemuncak bangunan yang berbentuk 

kubus. Pada bagian mahkota terdapat hiasan yang raya dan pada masing-masing dinding 

tubuh candi terdapat relung-relung atau ceruk yang berupa pintu semu yang di bagian 

atasnya terdapat kepala raksasa kala yang rupanya menakutkan. Kepala makhluk seperti ini 

disebut kepala kala yang di Jawa Timur sering disebut Banaspati yang berarti raja hutan. 

Penempatan kepala kala di atas relung candi dimaksudkan untuk menakut-nakuti roh jahat 

agar tidak berani masuk komplek percandian. (Gambar 4.3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat secara arsitektur Candi Angka Tahun menunjukkan bangunan suci dari 

agama Hindu hal ini terlihat dari bentuk atap bangunanyang berupa ratna. Benuk atap ratna 

inilah yang menjadi ciri khas bangunan Hindu sedangkan stupa adalah ciri khas atap 

bangunan suci agama Budha. Ada bagian atapnya terdiri dar 11 tingkatan bentuk kotak 

yang dibatasi oleh tingkatan-tingkatan pelipit yang membentuk limas terpancung, sehingga 



           39 
 

        25 

Gambar  4.5 Foto Candi Sawentar tampak perspektif 

 

Gambar 4.4 Foto bagian atap Candi Angka Tahun Penataran 

 

atapnya tampak menjulang tinggi mengecil ke atas. Di tiap-tiap tingkat dihiasi relief motif 

sulur tumbuhan dan beberapa jenis binatang dan di bagian tengah serta disetiap sudut dasar 

tingkatan atap ada hiasan artefik yang di dalamnya ada relief flora. Puncak atapnya 

berbentuk kubus yang berhias bentuk tumpul. Candi ini pernah dipugar pada tahun 1917M 

– 1918 M. (Gambar 4.4) 

 

 

 

 

 

 

2.  Bangunan Candi Sawentar 

Candi Sawentar terletak di Desa Sawentar. Desa ini secara administratif masuk 

wilayah Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Sejalan dengan adanya sistem 

pemerintahan otonomi daerah, segala pengelolaan dan tanggung jawab kelestarian Candi 

Sawentar dan lingkungannya berada pada pemerintah Kabupaten Blitar. Candi Sawentar 

terletak lebih rendah dengan tanah sekitarnya, bentuknya menyerupai Candi Kidal di 

Tumpang Malang. Bangunan candi terdiri dari batur, kaki, badan, dan atap yang sebagian 

telah runtuh. .(Gambar 4.5-4.6) 
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Gambar 4.6 Foto Candi Sawentar tapak barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denah candi adalah persegi empat, menghadap ke arah barat. Candi ini terbuat dari 

batu andesit berukuran panjang 9,53 m, lebar 6,86 m dan tingginya 10,65 m. Pintu masuk 

menuju bilik berada di sebelah barat, dengan ornamen makara pada pipi tangga, sedangkan 

relung-relungnya terdapat pada setiap dinding luar tubuh candi. Berdasarkan hal ini dapat 

diketahui bahwa Candi Sawentar merupakan bangunan suci yang berlatar belakang 

agama Hindu. 

Sejarah penanggalan Candi Sawentar menurut keterangan Jupel Candi Sawentar 

saat ini sampai sekarang belum ditemukan. Namun, dilihat dari gaya arsitektur Candi 

Sawentar memperlihatkan gaya Singasari dari permulaan abad XIII Masehi, namun dengan 

adanya pahatan Surya Majapahit, Candi Sawentar merupakan Peningggalan dari masa 

Majapahit. Hal ini memungkinkan karena ada pergeseran masa kejayaan kerajaan sehingga 

bangunan candi menjadi tempat yang mengalami pemanfaatan kembali. Di dalam kitab 

Nagarakertagama, Candi Sawentar disebut Swa Wentar. 

Pemugaran Candi Sawentar adalah bermula pada tahun 1915 dan tahun 1920-1921 

mulai dilakukan penggalian pada bagian bawah candi yang telah tertimbun lahar Gunung 

Kelud karena letak Candi Sawentar yang dekat dengan aliran lahar. Oleh sebab itu posisi 

Candi Sawentar lebih rendah dibanding kondisi permukaan tanah disekitarnya. Kemudian 

terjadi letusan Gunung Kelud lagi pada tahun 1990 sehiingga terjadi kerusakan-kerusakan 

kecil dan Candi Sawentar dipugar total dan ditata kembali pada tahun 1992-1993. Pada 

bagian atap yang runtuh berhasil diperbaiki namun pada bagian puncak banyak batu yang 

tidak bisa tersusun kembali sehingga batu pada bagian puncak candi tidak berhasil 
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terpasang kembali.sehingga ukuran tinggi yang seharusnya 15 meter sekarang yang ada 

adalah setinggi 10,5 meter. 

 

3. Sejarah Bangunan Candi Plumbangan 

Candi Plumbangan adalah sebuah candi yang terletak di Desa Plumbangan,  

Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Bentuk bangunan candi ini berupa pintu 

gerbang paduraksa dengan puncak berbentuk kubus. Pintu gerbang ini terbuat dari 

batuandesit, dengan ukuran panjang 4,09 m, lebar 2,27 m dan tingginya 5,6 m. Pintu 

gerbang memiliki sayap pada kanan kirinya dan tidak mempunyai relief, namun hanya 

mempunyai pelipit garis saja. 

Pada bagian atas ambang pintu terdapat pahatan angka tahun 1312 Saka (1390 M). 

pahatan angka tahun saka ini masih menjadi perdebatan karna berdasar infomasi juru rawat 

candi seorang profesor dari jepang yang merupakan arkeolog yaitu Prof. Nakada 

mengartikan pahatan di ambang pintu candi adalah 1213 saka yaitu pada era Kerajaan 

Kadiri akhir. Hal ini diperkuat dengan benda-benda cagar budaya yang terdapat di 

sekeliling Candi Plumbangan justru berasal dari masa yang berbeda. Misalnya saja Prasasti 

Plubangan (Panumbangan) yang merupakan peninggalan dari era Raja Bameswara/ 

Kameswara (Kerajaan Kediri) pada tahun 1042 Saka atau 1120 M.  

Bangunan yang seluruhnya terbuat dari batu andesit ini berbentuk gapura paduraksa 

(gapura beratap), mirip dengan bentuk Candi Bajang Ratu di Trowulan. Menilik 

bentuknya, ada dugaan bahwa Gapura Plumbangan merupakan candi ruwatan sebagaimana 

halnya Candi Bajang Ratu. Bentuk gapura melambangkan suatu 'pelepasan' atau sebagai 

gunung yang, menurut kepercayaan Syiwais, merupakan tempat tinggal dewa. Namun 

fungsi bangunan berbentuk gapura paduraksa itu sendiri masih menjadi bahan perdebatan, 

karena ada sebagian ahli yang berpendapat bahwa gapura merupakan tanda batas suatu 

wilayah atau kompleks bangunan tertentu. 

Gapura Plumbangan menghadap timur-barat, dengan 'sayap' selebar sekitar 2 m 

menonjol ke utara dan selatan. Berbeda dengan kaki pada Gapura Wringin Lawang dan 

Gapura Bajang Ratu yang cukup tinggi, kaki Gapura Plumbangan hanya setinggi sekitar 

0,5 m, dengan 2 anak tangga di kedua sisi. Ketebalan gapura pun hanya sekitar 0,5 m. 

Tidak terdapat pahatan hiasan apapun pada gapura ini, baik pada dinding dalam maupun 

dinding luarnya. Atapnya berbentuk meru bersusun dengan puncak persegi empat. 

(Gambar 4.7- Gambar 4.8) 
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Gambar 4.7  Foto Candi 

Plumbangan tampak Barat Daya 

 

Gambar 4.8  Foto Candi Plumbangan 

tampak Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Sejarah Bangunan Candi Kalicilik 

Candi Kalicilik adalah sebuah candi Hindu yang terletak di Desa 

Candirejo, Kecamatan, Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Bangunan candi ini 

terbuat dari bata merah dan memiliki denah bujur sangkar dengan ukuran 6,8 m x 6,8 m, 

serta tingginya 8,3 m. Candi ini terdiri atas tiga bagian yaitu candi, tubuh candi dan atap 

candi. Pintu candi menghadap ke arah barat dan di atasnya terdapat hiasan berupa kala. 

Pada sisi utara, timur dan selatan terdapat relung-relung yang juga berhiaskan kala pada 

bagian atasnya. Bilik candi kosong dan pada dindingnya terdapat relief Dewa Surya  yang 

dikelilingi oleh sinar matahari. Relief ini merupakan relief Surya Majapahit, yakni simbol 

dari masa Kerajaan Majapahit. Bagian puncak candi telah hilang, sedangkan bagian kaki 

candinya telah direnovasi pada tahun 1993. 

Menurut angka tahun yang tertera pada candi yaitu 1271 Saka (1349 M) yaitu pada 

Kerajaan Majapahit pada masa Pemerintahan Raja Tribuana Wijaya Tunggadewi. Candi 

Kalicilik ini dikenal sebagai Candi Genengan atau Candi Puton.Tidak seperti bangunan 

candi yang ada di Blitar yang terbuat dari batu andesit, Candi Kalicilik terbuat dari bata 

yang direkatkan satu sama lain dengan sistem gosok. Oleh sebab itu kondisi yang 

ditemukan sekarang  sudah aus/lapuk sehingga bagian kepala candi ini tidak dapat di 

identifikasi hanya sampai batak relief kala di atas pintu saja. (Gambar 4.9 dan Gambar 

4.10) 
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Gambar 4.9 Foto Candi 

Kalicilik tampak prespektif  

 

Gambar 4.10 Foto relief kala 

pada badan candi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Analisis Komposisi Arsiektur Candi Angka Tahun Penataran, Candi Sawentar, 

Candi Plumbangan dan Candi Kalicilik  

Komposisi bangunan merupakan tata susunan ataupun urutan  beberapa macam 

bentuk dan komponen  yang terjalin dalam satu kesatuan, sehingga terwujud bentuk baru 

yang sesuai dengan kondisi tertentu sesuai kaidah prinsip-prinsip desain dalam arsitektur. 

Komposisi terjadi karena bentuk yang begitu kompleks yang terdiri dari beberapa prinsip 

meliputi kesimetrisan, axisitas, hirarki, skala,proporsi, irama, perulangan, transformasi, 

datum,pusat perhatian dan kesatuan.Selain itu juga didukung dengan prinsip angka, 

geometri dan orientasi.  

Analisis komposisi arsitektur candi akan diaplikasikan pada empat angunan candi yaag 

ada di Blitar yaitu Candi Angka Tahun Penataran, Candi Sawentar, Candi Plmbangan dan 

Candi Kalicilik.  

Dalam menganalisis komposisi arsitetur candi tersebut variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesimetrisan dengan indikator analisis berupa keseimbangan simetri dan keseimbangan 

asimetri dari banguan candi. 

b. Hirarki dengan indikator analisis berupa bentuk, ukuran,wujud dan penempatan. 
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Gambar 4.11 Peta lokasi Candi Angka Tahun Penataran di komplek percandian 

Penataran 

Sumber :  http://arsitektur.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jma/article/view/126/121 

 

c. Irama dan perulangan dengan indikator analisis berupa irama statis, dinamis, terbuka 

dan tak menentu serta irama tertutup dan menentu. 

d. Transformasi dengan indikator analisis berupa konsep dan manipulasi bentuk bangunan. 

e. Proporsi dengan indikator analisis dengan pengukuran hubungan  antar bagian 

bangunan ataupun antar bagian dengan keseluruhan bangunan. 

f. Pembagian Tiga dengan indikator analisis berupa kaki, badan dan kepala candi. 

g. Pusat Perhatian dengan indikator analisis berupa bentuk, ukuran, ornamen, lokasi, dan 

arah garis. 

 

4.2.1 Komposisi Arsiektur Candi Angka Tahun Penataran 

Candi Angka Tahun Penataran merupakan candi yang istimewa dengan kondisi fisik 

bangunan yang baik dan  utuh dari ke empat sisinya. Secara lokasi Candi Angka Tahun 

Penataran terletak di komplek percandian Penaaran yang terletak di Desa Penataran 

Kecamatan Nglegok Blitar. (Gambar 4.11-Gamba4.14) 
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Gambar 4.13 Foto Candi Angka 

Tahun Penataran tampak Barat 

 

Gambar 4.14 Foto Candi Angka 

Tahun Penataran tampak Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang 

Tampak depan adalah sisi barat, tampak samping adalah sisi utara dan sisi selatan serta 

tampak belakang bangunan Candi Angka Tahun adalah sisi timur bangunan yang terlihat  

Gambar 4.12 Foto Candi Angka Tahun Penataran di komplek percandian 

Penataran 

 

Letak Candi Angka 

Tahun di komplek 

Percandian Penataran 

Candi utama di komplek 

Penataran 

Candi Naga di komplek 

Penataran 
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seperti gambar 4.15, 4.16 dan 4.17. Ke tiga sisi bangunan candi tersebut yang akan di 

analisis komposisi arsitekturnya dari segi kesimetrisan, hirarki, irama, perulangan, 

transformasi, proporsi, pembagian tiga dan pusat perhatian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Pada analisis kesimetrisan Candi Angka Tahun ini  dapat diartikan suatu 

penyebaran/pembagian  antara bentuk dan  ruang yang setara pada sisi berlawanan disuatu 

garis atau sumbu..Pada bangunan Candi Angka Tahun komposisi keseimbangan dapat 

dilihat pada tiga titik (pada kepala, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki 

pada elemen tangga dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. 

Kesimetrisan/keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri, keseimbangan 

asimetri dan keseimbangan radial. Keseimbagan pada tampak bangunan Candi Angka 

Tahun dilihat secara keseluruhan dengan dibuatnya suatu garis atau bidang pembagi 

terhadap titik pusat tampak bangunan Candi Angka Tahun. Sehingga keseimbangan yang 

terdapat pada tampak bangunan candi yaitu ada keseimbangan simetri untuk keseimbangn 

tampak barat dan timur dan keseimbangan asimetri dari tampak utara dan selatan. 

Gambar 4.16 Tampak Selatan 

dan Utara Candi Angka Tahun 

Penataran 

Sumber : Digambar ulang dari 

data  BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.15 Tampak Barat Candi 

Angka Tahun Penataran 

Sumber : Digambar ulang dari data 

BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.17 Tampak 

Timur Candi Angka Tahun 

Penataran 

Sumber : Di gambar ulang 

dari data BPCB Mojokerto 

Subbag Pemugaran 
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Gambar 4.18 Analisis kesimetrisan tampak barat Candi Angka Tahun Penataran 

 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak  barat bangunan 

candi ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari 

sumbu vertikal yang dimulai  dari elemen titik tengah tangga,pintu dan simbar/antefix pada 

kepala  candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal pertama pada 

tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai dengan antefix di 

ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah pada pergantian 

pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada perbedaan bentuk 

antefix. Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi kiri dengan 

segala elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian  (pada kepala dengan elemen antefix, 

pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki pada elemen tangga dan ornamen 

bingkai) di semua bagiannya. Sehingga kepala bagian kiri (1) sama dengan kepala bagian 

kanan (1‟), badan bagian kiri (2) sama dengan badan bagian kanan (2‟) dan kaki bagian kiri 

(3) sama dengan bagian kaki kanan (3‟). .(Gambar 4.18) 
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Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 
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menjadi dua bagian 

sama besar 

Sumbu horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 
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proses analisis 

Sumbu horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Bagian kepala candi , 

kepala candi bagian kiri 
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kepala bagian kanan 

(1‟) sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian badan candi, 

badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan 

bagian kanan (2‟), 

sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian kaki candi, kaki 

bagian kiri (3) sama 

dengan bagian kaki kanan 

(3‟), sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 
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Gambar 4.19 Analisis kesimetrisan tampak timur Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak timur bangunan 

candi ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetri dilihat dari 

sumbu vertikal yang dimulai  dari elemen titik tengah bagian bawah candi,relief jendela 

dan antefix pada kepala  candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal 

pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai 

dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah 

pada pergantian bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada perbedaan 

bentuk antefix.  Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi kiri 

dengan segala elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian  (pada kepala dengan elemen 

simbar/antefix, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki pada elemen 

tangga dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. Sehingga titik bagian kiri (1) sama 

dengan titik kepala bagian kanan (1‟), titik badan bagian kiri (2) sama dengan titik badan 

bagian kanan (2‟) dan titik kaki bagian kiri (3) sama dengan titik kaki. (Gambar 4.19) 
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Elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak utara dan selatan candi ini 

merupakan komposisi keseimbangan asimetris. Komposisi asimetri dilihat dari sumbu 

vertikal yang dimulai  dari elemen titik tengah bagian bawah candi,relief jendela dan 

antefix pada kepala  candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal 

pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai 

dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah 

pada pergantian pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada 

perbedaan bentuk antefix. Pada bagian sisi kanan tidak sepenuhnya dicerminkan pada 

bagian bangunan sisi kiri dilihat dari elemen penyusunya yaitu pada dua bagian  (pada 

kepala dengan elemen simbar, dan badan elemen pintu dan relung arca), dan pada kaki 

pada elemen tangga dan ornamen bingkai tidak terjadi pencerminan yang sama karena ada 

perbedaan susunan. Sehingga titik kepala bagian kiri (1) sama dengan titik kepala bagian 

kanan (1‟), titik badan bagian kiri (2) sama dengan titik badan bagian kanan (2‟) dan titik 

kaki bagian kiri (3) tidak sama dengan titik kaki. Kaki bagian kanan terdapat tampak 

tangga bangunan candi yang terlihat lebih menonjol sehingga keseimbangan asimetris. 

.(Gambar 4.20) 
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Gambar 4.20  Analisis kesimetrisan tampak utara dan selatan Candi Angka Tahun Penataran 
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Gambar 4.21 Analisis hirarki oleh ukuran Candi Angka Tahun Penataran 

 

b. Hirarki 

Hirarki suatu bangunan secara umum dapat disimpulkan mengenai suatu pengertian 

terhadap kepentingan bentuk atau ruang melalui ukuran,bentuk dasar, atau penempatannya. 

Hirarki  menunjukan tingkatan-tingkatan mengenai kepentingan komponen dalam suatu 

bidang, kepentingan tersebut dinilai dari ukuran, bentuk dasar, dan penempatan suatu 

komponen bila dibandingkandengan komponen lain. 

Analisis hirarki pada bangunan candi dapat dilihat melalui ukuran, bentuk/wujud 

dasar, atau penempatan relatif terhadap bentuk  lain dari organisasi tersebut. Sehingga 

indikator hirarki bangunan Candi adalah sebagai berikut: 

 hirarki oleh ukuran 

 hirarki oleh bentuk/wujud dasar 

 hirarki oleh penempatan 

Analisis  hirarki oleh ukuran pada bangunan Candi Angka Tahun Penatara ini akan 

dibahas dari ukuran bangunan secara dua dimensi dan tiga dimensi. Secara dua dimensi 

akan di ukur berdasar tampak depan, tampak samping dan tampak belakang candi yang 

akan dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki candi. Sedangkan, hirarki tiga 

dimensi di dapat dari perhitungan tinggi yang ditunjukkan dengan tiga dimensi  bagian 

kaki, badan dan atap candi keseluruhan. 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Dari hasil pengukuran didapat ukuran terpanjang adalah bagian atap. .(Gambar 4.21) 
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Gambar 4.22 Analisis hirarki oleh ukuran Candi Angka Tahun Penataran 

 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Pengukuran secara dua dimensi akan diperjelas pada penampilan tiga dimensi. 

.(Gambar 4.22) 
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Gambar 4.23 Analisis hirarki oleh bentuk/wujud Candi Angka Tahun Penataran 

 

 Analisis hirarki oleh bentuk atau wujud dasar dari bangunan Candi Angka Tahun 

Penataran diperoleh dari sosok bangunan candi tersebut. Secara siluet bangunan candi ini 

menggambarkan bentuk segitiga meskipun ada bagian yang menonjol namun di simbolkan 

sedemikian rupa menjadi bentuk segitiga sebagai lambang gunung Mahameru dalam ajaran 

agama Hindu. Bentuk segitia dalam ajaan agama Hindu dipercaya sebagai simbol bentuk 

dengan makna surgawi karena kestabilanya. .(Gambar 4.23) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis hirarki oleh penempatan dari bangunan Candi Angka Tahun Penataran 

yang paling dominan adalah  letak pintu dan tangga candi itu sendiri dikarenakan pintu dan 

tangga candi menjadi satu-satunya bagian yang ada di satu titik dan merupakan bagian 

yang utama dan fungsional. Sebenarnya pada keitga sisi lain terdapat pintu juga namun 

pintu  itu semu dan tidak terdapat tangga sehingga hanya berfngsi sebagai hiasan saja. 

Maka dari itu pintu dari sisi barat sangat isimewa secara penempatan. Secara penempatan 

yang lain pengertian hirarki pada candi yang menunjukkan tujuan tertentu terletak pada 

mahkota candi yaitu bagian puncak atap. (Gambar 4.24) 
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Gambar 4.24  Hirarki oleh penempatan 

Candi Angka Tahun Penataran 

 

Gambar 4.25  Hirarki Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis hirarki berdasar ukuran, bentuk dasar dan penempatan dapat disimpulkan 

kesatuan hirarki dalam Candi Angka Tahun ini adalah berawal dari tangga candi yang 

kemudian menuju ke atas yaitu ke bagian mahkota candi. Jika ditarik garis lurus akan 

terjadi garis lurus yang menghubungkan antar bagian bangunan ini. Yang menggambarkan 

adanya pertahapan menuju sesuatu yang utama yang ditunjukan yaitu menara candi. 

(Gambar 4.25) 
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Gambar 4.26 Irama dan perulangan pada sosok candi tampak Barat,timur,  

Selatan dan Utara Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 Sehingga hirarki Candi Angka Tahun secara keseluruhan adalah pertama kaki 

sebagai tingkat bawah secara ukuran maupun penempatan, kedua adalah badan sebagai 

tingkat kedua secara ukuran maupun penempatan dan sebagai tingkat puncak adalah kepala 

dilihat  secara ukuran paling  besar dan penempatan yang ada di atas. 

 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan merupakan sarana untuk menegaskan adanya unsur kesatuan 

pada candi Angka Tahun. Unsur kesatuan, misalnya diwujudkan dalam perulangan berupa 

bentuk tingkatan kepala dan mahkota ataupun elemen dalam sosok candi itu sendiri baik 

pada kepala, badan, kaki tersebut.(Gambar 4.26) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga pada analisis komposisi arsitektur irama dan perulangan ini akan dibahas 

pada setiap bagian pada bangunan Candi Angka Tahun Penataran yaitu pada bagian kepala 

dengan sub bagianya, bagian badan dengan sub bagiana dan bagian kaki dengan sub 

bagianya serta irama perulangan dilihat secara vertikal dan horizontal serta digolongkan 

kedalam jenis-jenis irama. 
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 Bagian kepala 

Pada bagian atapn  candi  terdiri dari 11 tingkatan bentuk kotak yang dibatasi oleh 

tingkatan-tingkatan pelipit yang membentuk limas terpancung, sehingga atapnya tampak 

menjulang tinggi mengecil ke atas. Di tiap-tiap tingkat dihiasi relief motif sulur tumbuhan 

dan di bagian tengah serta disetiap sudut dasar tingkatan atap ada hiasan artefik yang di 

dalamnya ada relief flora. Puncak atapnya berbentuk kubus yang berhias bentuk tumpul. 

Pada bagian kepala ini dibagi menjadi beberapa subagian yaiu kepala tingkat 1, kepala 

tinkat 2, kepala tingkat 3, dasar mahkota dan mahkota. Irama dan perulangan seara vertikal 

pada bagian atap atau kepala di Candi Angka Tahun Penataran ini yang ditunjukkan oleh 

pengolahan dudukan elemen penghias kepala yang segaris kearah vertikal dengan irama 

yang dibentuk dari perbedaan ukuranya. .(Gambar 4.27) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Analisis irama dan perulangan secara vertikal pada bagian kepala candi 
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Gambar 4.24 Bagian kepala candi 

 

Gambar 4.25 Analisis irama dan perulangan secara horizontal pada bagian kepala candi 

 

 

Irama dan perulangan seara horizontal pada bagian atap atau kepala di Candi 

Angka Tahun Penataran ini yang ditunjukkan oleh pengolahan dudukan elemen penghias 

kepala yang setiap sub bagian di tata secara horizontal. Selain itu irama dan ritme serta 

perulangan diciptakan pada pemberian elemen pelipit horizontal pada setiap bagian 

peralihan sub bagian candi. .(Gambar 4.28) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya akan di analisis irama dan  perulangan jenis irama statis, irama dinamis, 

irama terbuka dan tidak menentu atau irama tertutup dan tertentu yang terdapat pada 

bagian atap candi Angka Tahun. Analisis irama akan di lihat dari bentuk ornamen / 

penghias kepala dan pelipit pada kepala yang dikategorikan setiap bentuknya. Dibedakan 

menjadi 4 bentuk elemen penghias kepala agar mudah dalam mengidentifikasi, yang 

selanjutnya dipisah dari bagian kepala dan di identifikasi. (Gambar 4.29) 
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Gambar 4.28 Analisis irama dan perulangan secara horizontal pada bagian kepala 

candi 
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Secara keseluruhan irama pada atap candi tergolong irama dinamis setiap 

bentukanya terjadi perulangan pengulangan bentuk dengan perletakan , jarak dan dimensi 

yang berbeda. Namun jika di urai setiap bentuk penghias kepala dan dari segi vertikal dan 

horizontal hasilnya akan berbeda. 

1. Bentuk hiasan 1 

Bentuk hiasan 1 pada kepala candi angka tahun di tata secara vertikal dan horizontal 

dan dilihat dari jenis irama dapat digolongkan ke jenis irama yang berbeda. (Gambar 4.30) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Analisis jenis irama pada kepala candi Angka Tahun 
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termasuk irama dinamis 
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adalah bentuk yang sama dan dengan tanpa 

perubahan dimensi, sehingga masuk irama statis 

 

Gambar 4.30 Analisis jenis irama dan perulangan bentuk hiasan 1bagian kepala candi Angka Tahun 
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2. Bentuk hiasan 2 dan 4 

Bentuk hiasan 2 dan 4  pada kepala candi angka tahun di tata secara vertikal dan 

horizontal dan dilihat dari jenis irama dapat digolongkan ke jenis irama yang berbeda. 

(Gambar 4.31) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bentuk hiasan 3 

Bentuk hiasan  3  pada kepala candi angka tahun di tata secara vertikal dan dilihat dari 

jenis irama dapat digolongkan ke jenis irama dinamis yaitu terjadi perulangan pengulangan 

bentuk dengan perletakan , jarak dan dimensi yang berbeda semakin ke atas perletaknya 

dimensinya semakin kecil dan jarak yang semakin rapat. (Gambar 4.32) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perulangan bentuk hiasan 2 dan 4 secara vertikaldan keseluruhan  adalah bentuk yang sama 

kemudian terjadi perulangan pengulangan bentuk dengan perletakan , jarak dan dimensi yang 

berbeda semakin ke atas perletaknya dimensinya semakin kecil dan jarak yang semakin rapat.maka 

termasuk irama dinamis 

Perulangan bentuk hiasan 2 dan 4 secara 
horizontal adalah bentuk yang sama dan dengan 

tanpa perubahan dimensi, sehingga masuk irama 

statis 

 

Gambar 4.31 Analisis jenis irama dan perulangan bentuk hiasan 2 dan 4 bagian kepala candi 

Angka Tahun 

 

 

Gambar 4.32 Analisis jenis irama dan perulangan bentuk hiasan 

3bagian kepala candi Angka Tahun 

 

 

Perulangan bentuk hiasan 3 secara vertikaldan keseluruhan  

adalah bentuk yang sama kemudian terjadi perulangan 

pengulangan bentuk dengan perletakan , jarak dan dimensi yang 

berbeda semakin ke atas perletaknya dimensinya semakin kecil 

dan jarak yang semakin rapat.maka termasuk irama dinamis 
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Gambar 4.33 Analisis irama dan perulangan vertikal horizontal pada bagian 

badan Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 Bagian badan 

Perulangan dan pada badan candi ditunjukkan oleh elemen pelipit pada bagian 

peralihan bidang vertikal maupun horizontal berupa elemen garis (kolom semu–vertikal, 

pelipit-horisontal) yang selalu membingkai bidang jendela semu dan relung-relung pada 

badan. Elemen perulangan horizontal juga ditujukkan peyusunan perulangan kala atau 

makara pada badan candi Angka Tahun ini. (Gambar 4.33) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irama dan perulangan pada bagian badan Candi Angka Tahun tergolong jenis irama 

dinamis jika dilihat secara vertikal. Hal itu karena terjadi perulangan garis pelipit dengan 

perletakan , jarak dan dimensi yang berbeda. Namun, terdapat irama statis juka dilihat 

secara horizontal. Irama statis juga terdapat pada hiasan kala pada badan candi. 

 Bagian kaki 

Perulangan pada kaki ditunjukkan oleh elemen pelipit pada bagian peralihan bidang 

vertikal yang ditemukan pada tangga dan elemen horizontal sanga mendominasi bagian 

Irama dan 

perulangan badan 

candi  secara vertikal 

Irama dan perulangan 

badan candi  secara 

horizontal 
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Gambar 4.34 Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki tampak timur 

Angka Tahun Penataran 

 

 

Gambar 4.36 Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki tampak utara dan 

selatan Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

Gambar 4.35  Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki tampak barat 

Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

kaki ini berupa elemen garis pelipit horizontal pada setiap bagian. Elemen vertikal kolom 

railling yang membingkai tangga pada kaki candi. (Gambar 4.34-Gambar 36) 
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Gambar 4.37 Analisis irama dan perulangan secara isometri 

 

 

Irama dan perulangan pada bagian kaki Candi Angka Tahun dari tampak timur, 

tampak barat, tampak selatan dan tampak utara  tergolong jenis irama statis. Hal itu karena 

terjadi perulangan garis pelipit dan bentuk hiasan  dengan dimensi yang sama. .(Gambar 

4.37) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis selanjutnya jika bangunan candi Angka Tahun dilihat secara keseluruhan 

secara perspektif isometri maka hiasan kepala/ ornament dan garis akan terlihat terulang 

dengan jarak yang sama dengan tanpa permulaan dan akhiran karena elemen penghias  

candi sama persis di keempat sisinya maka akan terus memutar. Hal ini maka irama 

bangunan candi bisa tergolong jenis irama terbuka dan tidak tentu . 

Pemberian irama dan perulangan pada bagunan disetiap elemen ini menyebabkan 

bangunan menjadi tidak monoton. Perulangan tersebut menunjukkan adanya integrasi yang 

membentuk sosok menyatu dan teratur dalam candi. Keselarasan antara elemen penghias 



62 
 

dengan sosoknya (menggunakan bentuk dasar yang sama, ataupun dalam komposisi 

perletakan ornamen penghias pada titik – titik tertentu) menunjukkan usaha untuk 

menciptakan kesatuan ekspresi bangunan candi ini. Perulangan bentuk yang sama tersebut 

akan menimbulkan adanya dominasi yang dapat memperkuat kesatuan dalam bangunan 

Candi Angka Tahun Penataran. .(Gambar 4.38) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Transformasi 

 Dalam analisis trasformasi dari Candi Angka Tahun ini langkah awal yang akan di 

analisis adalah  bentuk primer dari bangunan candi tersebut, kemudian ditelusuri 

transformasi bentuk hingga sampai bentuk yang terlihat sekarang. Mengenai dasar bentuk 

primer bangunan sesuai yang disebutkan Le Corbusier yang intinya “…kubus, kerucut, 

bola, tabung dan limas merupakan bentuk-bentuk yang luar biasa”. Dari pernyataan inilah 
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perulangan tersebut 
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Gambar 4.38 Sosok dan penghias Candi Angka Tahun Blitar 
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yang kemudian menjadi dasar awal proses analisis transformasi bagunan Candi Angka 

Tahun Penataran. 

 Proses analisis yang pertama adalah mencari bentuk primer dari keseluruhan sosok 

bangunan Candi Angka Tahun Penataran. Kemudian bentuk primer juga dianalisis pada 

setiap detail pembagian candi. Bentuk primer pada setiap pembagian candi itu antara lain 

bentuk primer pada bagian atap, bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk primer pada 

bagian kaki. Setelah ditemukan bentuk primer dari masing-masing bagian maka 

dilanjutkan analisis perubahan bentuk sampai yang ada sekarang sesuai teori dari Webster 

(1970) dan Antonidaes(1990). (Gambar 4.39) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari bentuk primer 

hingga sampai menjadi bentuk final. Proses analisis hampir sama dengan transformasi 

secara keseluruhan sosok candi. Pertama, di identifikasi proses perubaan dari bentuk 

primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur sehingga sampai pada kondisi final. 

Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan adanya ornament ataupun 

perulangan dan irama yang teradi terus menerus. (Gambar 4.40) 

Gambar 4.39 Analisis bentuk primer secara keseluruhan pada sosok Candi Angka 

Tahun Penataran 
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Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari setiap bagian 

yaitu bagian kepala candi, bagian badan candi dan bagian kaki candi. Pertama, di 

identifikasi proses perubaan dari bentuk primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur 

sehingga sampai pada kondisi final. Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan 

adanya ornament ataupun perulangan dan irama yang teradi terus menerus. 

 Transformasi bentuk pada bagian kepala Candi Angka Tahun 

Penataran.(Gambar 4.41 dan Gambar 4.42) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk primer  sosok 
candi keseluruhan 

adalah susunan balok 

dan limas 

Bentuk primer dari bangunan 
candi ini kemudian 

mengalami tranformasi adisi, 

substraktif, dimensional dan 

transformasi ramatika 
hiasan(ornamental). 

 

Setelah mengalami 
perulangan dan irama bentuk 

serta peambahan ornamen 

terbentuklah sosok candi 

yang utuh. 

Gambar 4.40 Analisis proses transformasi pada bangunan Candi Angka Tahun 

Penataran  

 

 

Dilihat dari tampak depan 
kepala candi mempunyai 

bentuk primer segitiga sama 

kaki.  

Gambar 4.41 Analisis bentuk primer pada kepala Candi Angka Tahun Penataran 

 

 



           65 
 

        25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Analisis proses transformasi pada kepala bangunan Candi Angka Tahun 

Penataran 
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 Transformasi bentuk pada bagian badan Candi Angka Tahun 

Penataran.(Gambar 4.43 dan Gambar 4.44) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Transformasi bentuk pada bagian kaki Candi Angka Tahun Penataran.(Gambar 

4.45 dan Gambar 4.46) 

 

 

 

 

 Tahap selanjutnya adalah menganalisis proses tranformasi bentuk kaki candi 

sampai menjadi bentuk final. Analisis ini dimulai dari bentuk primer kemudian ada 

Dilihat dari tampak depan 

badan candi keseluruhan 

mempunyai bentuk dasar 

persegi  

Gambar 4.43 Analisis bentuk primer pada badan Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

Gambar 4.44 Analisis proses transformasi pada badan bangunan Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

 

Dilihat dari tampak depan kaki 

candi mempunyai bentuk primer 
berupa persegi panjang.  
 

Gambar 4.45 Analisis bentuk primer pada kaki Candi Angka Tahun Penataran 
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pembagian sub bagian pada kaki candi yaitu pembingkaian atas kaki, tubuh kaki dan 

pembingkaian bawah kaki. Selnajutnya pada sub bagian terdapat ornamen sesuai 

fungsinya. (Gambar 4.46) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

d. Proporsi  

 Analisis proporsi pada bangunan Candi Angka Tahun Penataran ini menggunakan 

indikator analisis dengan pengukuran hubungan antar bagian bangunan ataupun antar 

bagian dengan keseluruhan bangunan. Mengenai analisis proporsi candi Angka Tahun 

Penataran ini sudah pernah dilakukan oleh Nababan pada tahun 2015 dengan 

menggunakan teori Le Corbuzier, teori Golden Section dan metode Parmono Atmadi. 

Dengan hasil penelitian perhitungan proporsi candi menunjukan hasil bahwa tinggi 

kepala candi sama dengan jumlah tinggi kaki candi ditambah dengan tinggi badan candi. 

Tinggi kepala candi sama dengan setengah dari tinggi keseluruhan, sedangkan kaki candi 

memiliki perbandingan 1:0,08 dan perbandingan badan candi 1:0,42. Panjang keseluruhan 

Candi Angka Tahun 4,52 m dan memiliki perbandingan panjang 1:0,99 untuk kepala 

Gambar 4.46 Analisis proses transformasi pada kaki  bangunan Candi Angka 

Tahun 
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candi, 1:0,9 untuk badan candi, serta 1:1 untuk kaki candi. Candi Angka Tahun memiliki 

lebar keseluruhan 6 m dan memiliki perbandingan 1:0,70 untuk lebar kepala candi, 

kemudian perbandingan 1:0,64 untuk badan candi, dan perbandingan dengan kaki candi 

1:1. Pada bagian kepala Candi Angka Tahun, antara bagian pada tampak depan dan tampak 

samping memiliki perbandingan yang sama antara panjang dan lebar terhadap panjang 

keseluruhan dan lebar keseluruhan dengan nilai bagian A(1:0,32), B(1:0,36), C(1:0,46), 

D(1:0,56), E(1:0,78), dan F(1:1). Proporsi pada elemen badan Candi Angka Tahun, antara 

bagian satu dengan bagian yang lain memiliki perbandingan yang berbeda-beda pada 

panjang, lebar, dan tingginya. Pada elemen kaki candi bagian-bagiannya memiliki 

perbandigan panjang dengan A(1:1), B(1:0,15), C(1:0,11), D(1:0,11), E(1:0,15). 

Sehingga dalam analisis ini menggunakan teori proporsi yang lain yaitu dengan teknik 

yang ada dalam buku Hindu Architecture dan Indian Architecture yang terdapat dalam 

Manasara-Silpasastra. Dalam Manasara-Silpasastra proporsi mengenai arsitektur antara 

tinggi dan lebar dibedakan menjadi lima teknik yaitu : 

 Santika , perbandingan tinggi banding lebar adalah 2 
 

 
:1 

 Paushtika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 2:1 

 Parshnika/jayada, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

 Adbhuta, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1  
 

 
:1 

 Sarvakamika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

Langkah awal yang dilakukan adalah pengukuran pada bagian utama candi yaitu 

bagian kaki,badan dan kepala. Selanjutnya melakukan perbandingan hubungan antar 

subbagian dari bagian candi. Setelah itu melakukan perbandingan hubungan antar bagian 

candi itu sendiri. .(Gambar 4.47) 
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Gambar 4.47 Analisis pengukuran proporsi Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :       =  satuan hitung dari tinggi kak candi 

 

Tinggi keseluruhan berdasar data dari BPCB Mojokerto adalah 10,48 meter dengan 

tinggi kaki 0,62 meter, tinggi badan 4,36 meter dan tinggi atap 5,50 meter. Tahapan 

selanjutnya adalah melakukan perbandingan tinggi diantara bagian kaki, badan dan atap 

candi seperti diuraikan pada tabel 4.1. 

Tinggi bagian candi Perbandingan tinggi bagian candi 

Kaki Badan Atap Kaki Badan Atap 

62 cm 436 cm 550 cm 1:1 

1:7,03 

≈ 

1:7 

1: 8,87 

≈ 

1:9 

Kepala candi 

yang mempunyai 

tinggi 9x dari 

tinggi bagian 

kaki 

Badan candi yang 

mempunyai tinggi 

7x dari tinggi 

bagian kaki 

Kaki   candi, yang 

ukuran tingginya 

dijadikan 1 modul 

Tabel 4.1 Perbandingan Tinggi Bagian Candi 
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 Langkah selanjutnya untuk menganalisis dengan teknik dari Manasara-Silpasastra 

adalah membandingkan ukuran dari setiap bagian panjang dan lebar dari tampak barat 

(depan) dan tampak selatan serta tampak utara. Perbandingan  seperti perbandingan lebar 

bangunan (L) terhadap  tinggi bangunan (T), perbandingan lebar pintu (Lp) dengan  tinggi 

pintu (Tp), lebar kaki (Lk) dan tinggi kaki (Tk), perbandingan lebar badan (Lb) terhadap 

tinggi badan (Tb), perbandingan tinggi kepala (Ta) terhadap lebar kepala (La) dan 

perbandingan tinggi jendela semu (Tj) dengan lebar jendela semu (Lj). (Gambar 4.48- 

Gambar 4.51) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49 Kode pengukuran elemen bagian 

tampak selatan dan tampak utara Candi Angka 

Tahun Penataran 

 

 

Gambar 4.48 Kode Pengukuran elemen bagian 

tampak barat Candi Angka Tahun Penataran 
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 Setelah dilakukan pengkodean dan pengukuran hasil pengukuran di masukkan 

kedalam tabel agar mudah dalam menganalisis. Tabel 4.2 

 

No. Kode Keterangan Ukuran 

1. T Tinggi bangunan 10,76 m 

2. Ld Lebar depan bangunan 4,40 m 

3. Ls Lebar samping bangunan 5,87 m 

4. Tp Tinggi pintu 1,5 m 

5. Lp Lebar pintu 0.61 m 

6. Tk Tinggi kaki 0.62 m 

7. Lkd Lebar kaki depan 4,40 m 

8. Lks Lebar kaki samping 5,87 m 

9. Tb Tinggi badan 4,5 m 

10 Lb Lebar badan  4,14 m 

11. Ta Tinggi kepala 5,64 m 

12. La Lebar kepala  4,67 m 

13. Tj Tinggi jendela semu 1,99 m 

14. Lj  Lebar jendela semu 0,61 m 

 

Tabel 4.2 Kode dan Pengukuran Elemen-Elemen Candi Angka Tahun Dengan Satuan Meter 

 tinggi bagian candi 

 

 

Gambar 4.51 Pengukuran elemen bagian 

tampak barat Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

Gambar 4.50 Pengukuran elemen bagian tampak 

selatan dan tampak utara Candi Angka Tahun 

Penataran 
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Tahap selanjutnya adalah melakukan perbandingan pada setiap bagian tersebut. 

Dengan hasil yang disederhanakan menjadi angka yang mendekati aturan teknik proporsi 

untuk memudahkan identifikasi teknik proporsi yang dipakai. (Tabel 4.3) 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 
Ukuran Perbandingan Penyederhanaan  

Identifikasi 

teknik proporsi  

1. T : Ld 10,76 m : 4,40 m 2,4 : 1 ≈ 2  
 
: 1 Santika 

2. T : Ls 10,76 m : 5,87 m 1,8 :1 ≈ 1  
 
:1 Parshnika/jayada 

3. Tp : Lp 1,5 m : 0,61 m 2,4 : 1 ≈ 2
 

 
: 1 Santika 

4. Tk : Lkd 0,62 m : 4,40 m 1: 7 - 

5. Tk : Lks 0,62 m : 5,87 m 1 : 8,78 ≈ 1:9 - 

6. Tb: Lb 4,5 m : 4,14 m 1 :1,08 - 

7. Ta : La 5,64 m : 4,67 m 1,2 :1 ≈ 1
 

 
::1 Sarvakamika 

8. Tj :Lj 1,99 m : 0,61 m 3,2 :1 ≈ 3:1 - 

 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut menurut teknik proporsi dari 

Manasara-Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang tidak memenuhi. Sehingga  

secara sosok keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan teknik proporsi Santika yaitu 

perbandingan tinggi banding lebar adalah 2
 

 
:1 yang terdapat pada perbandingan tinggi 

bangunan keseluruhan dengan lebar bangunan keseluruhan dan tinggi pintu dengan lebar 

pintu. 

Pengukuran proporsi ini di analisis ulang menggunakan satuan hasta yaitu ukuran 

dari ujung siku hingga dipergelangan tangan. Satuan hasta yang dipakai adalah satuan 

menurut Lordereau yang telah menganalisis Candi Sewu dan Candi Borobudur dengan 

pengujian yang bertahap. Satuan tersebut adalah satu hasta  sebesar 34,8 cm. (Tabel 4.4) 

 

No. Kode Keterangan Ukuran (cm) 
Ukuran hasta (1 

hasta = 34,8 cm) 

1. T Tinggi bangunan 1076 cm 30,9 hasta 

2. Ld Lebar depan bangunan 440 cm 12,64 hasta 

3. Ls Lebar samping bangunan 587 cm 16,86 hasta 

4. Tp Tinggi pintu 150 cm 4,3 hasta 

5. Lp Lebar pintu 61 cm 1,75 hasta 

6. Tk Tinggi kaki 62 cm 1,78 hasta 

7. Lkd Lebar kaki depan 440 cm 12,64 hasta 

8. Lks Lebar kaki samping 545 cm 15,66 hasta 

9. Tb Tinggi badan 450 cm 12,93 hasta 

10 Lb Lebar badan  414 cm 11,89 hasta 

11. Ta Tinggi kepala 564 cm 16,20 hasta 

12. La Lebar kepala  467 cm 13,41 hasta 

13. Tj Tinggi jendela semu 199 cm 5,71 hasta 

14. Lj  Lebar jendela semu 61 cm 1,75 hasta 

 

Tabel 4.3 Identifikasi Teknik Proporsi Elemen-Elemen Candi Dengan Satuan Meter 

 Tinggi Bagian Candi 

 

 

Tabel 4.4 Kode dan Pengukuran Elemen-Elemen Candi Angka Tahun Dengan Satuan Hasta =34,8 cm 

 tinggi bagian candi 
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Tahap selanjutnya adalah melakukan perbandingan pada setiap bagian tersebut. 

Dengan hasil yang disederhanakan menjadi angka yang mendekati aturan teknik proporsi 

untuk memudahkan identifikasi teknik proporsi yang dipakai. (Tabel 4.5) 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 
Ukuran Perbandingan Penyederhanaan  

Identifikasi 

teknik proporsi  

1. T : Ld 30,9 hasta : 12,64 hasta 2,4 : 1 ≈ 2  
 
: 1 Santika 

2. T : Ls 30,9 hasta : 16,86 hasta 1,8 :1 ≈ 1  
 
:1 Parshnika/jayada 

3. Tp : Lp 4,3 hasta : 1,75 hasta 2,4 : 1 ≈ 2
 

 
: 1 Santika 

4. Tk : Lkd 1,78 hasta : 12,64 hasta 1: 7 - 

5. Tk : Lks 1,78 hasta  : 15,66 hasta 1 : 8,78 ≈ 1:9 - 

6. Tb: Lb 12,93 hasta : 11,89 hasta 1 :1,08 - 

7. Ta : La 16,20 hasta : 13,41 hasta 1,2 :1 ≈ 1
 

 
::1 Sarvakamika 

8. Tj :Lj 5,71 hasta : 1,75 hasta 3,2 :1 ≈ 3:1 - 

 

Dari hasil pengukuran perbandingan dengan menggunakan satuan hasta Lordereau 

ditemukan hasil perbandingan yang sama dengan mengunakan satuan meter. Hasil 

pengukuran tersebut menurut teknik proporsi dari Manasara-Silpasastra ada yang 

memenuhi dan ada yang tidak memenuhi. Sehingga  secara sosok keseluruhan proporsi 

adalah sesuai dengan teknik proporsi Santika yaitu perbandingan tinggi banding lebar 

adalah 2
1/4

:1 yang terdapat pada perbandingan tinggi bangunan keseluruhan dengan lebar 

bangunan keseluruhan dan tinggi pintu dengan lebar pintu. (Gambar 4.52) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

Proporsi Santika  Proporsi Parshanika/jayada  

Proporsi Sarvakamika 

Gambar 4.52 Sintesa teknik proporsi  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

T 

Ld 

Lp 

Tp 

Tabel 4.5  Identifikasi Teknik Proporsi Elemen-Elemen Candi Dengan Satuan Hasta  

 Tinggi Bagian Candi 

 

 

La 

Ta 

Ls 

T 
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Gambar 4.53 Analisis pembagian tiga  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

e. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi „pembagian tiga‟ pada Candi Angka Tahun ini akan dilihat baik 

pada sosoknya (kepala, badan, dan kaki) secara vertikal. Pengolahan pembagian tiga atau 

disebut tripartite ditunjukkan dengan adanya kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau 

bawah-tengah-atas. Pada sosok Candi Angka Tahun ini telah dilakukan identifikasi dan 

terdapat elemen kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-tengah-atas pada 

bagian atap candi terdapat penambahan bagian yaitu mahkota candi. 

Pada masing-masing bagian atau elemen candi tersebut juga ditemukan prinsip 

tripatite atau pembagian tiga juga. Prinsip pembagian tiga ada yang ditemukan berbentuk 

frame atau pembingkaian, selain itu berupa elemen atas, elemen tengah, atau elemen 

bawah. (Gambar 4.53-4.56) 
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Gambar 4.54 Analisis pembagian tiga bagian kepala  Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

 

Gambar 4.55 Analisis pembagian tiga bagian badan Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

 

Gambar 4.56 Analisis pembagian tiga bagian kaki Candi Angka Tahun Penataran 
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Gambar 4.57 Analisis pusat perhattian bagian kepala Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

 

f. Pusat Perhatian 

Adanya elemen yang mendominasi pada setiap bagian memberikan kesan adanya 

pusat perhatian. Pada bagian kepala candi Angka Tahun Penataran ini pusat perhatian 

ditunjukan oleh bagian ornamen yang lebih besar  dan lebih banyak pada bagian tengah, 

kanan dan kiri. Ornamen ini mendominasi bagian atap dengan ukuran yang teratur dan 

beragam. 

Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu masuk/penampil yang memiliki 

detail yang lebih menonjol dan pada bagian kaki diterapkan dengan adanya elemen tangga.  

Point of interest tersebut akan memperkuat kesimetrisan yang dapat mendukung 

keseimbangan (bagian kanan yang merupakan penceminan bagian kirinya - dan juga 

sebaliknya). (Gambar 4.57) 
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Gambar 4.59 Proyeksi tampak atas Candi Angka 

Tahun Penataran di komplek percandian Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tampak Atas 

Tampak atas bangunan Candi Angka Tahun adalah sisi barat bangunan yang terlihat 

seperti gambar 4.58. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Analisis pusat perhattian bagian badan dan kaki Candi Angka 

Tahun Penataran 
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Gambar 4.60 Analisis kesimetrisan tampak atas Candi Angka Tahun Penataran 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Pada analisis kesimetrisan Candi Angka Tahun ini dapat diartikan suatu 

penyebaran/pembagian antara bentuk dan ruang yang setara pada sisi berlawanan disuatu 

garis atau sumbu. Pada bangunan Candi Angka Tahun komposisi keseimbangan dapat 

dilihat pada tiga titik (pada kepala, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki 

pada elemen tangga dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. 

Kesimetrisan/keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri, keseimbangan 

asimetri dan keseimbangan radial. Keseimbagan pada tampak bangunan Candi Angka 

Tahun dilihat secara keseluruhan dengan dibuatnya suatu garis atau bidang pembagi 

terhadap titik pusat tampak bangunan Candi Angka Tahun. Sehingga keseimbangan yang 

terdapat pada tampak bangunan candi yaitu ada keseimbangan simetri untuk keseimbangn 

tampak barat dan timur dan keseimbangan asimetri dari tampak utara dan selatan. 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak atas bangunan candi 

ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari sumbu 

vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah yang ditarik garis lurus keatas.  (Gambar 

4.60) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hirarki 

Analisis hirarki bisa dilihat dari tiga sudut pandang yaitu hirarki oleh ukuran hirarki 

oleh bentuk/wujud dasar dan hirarki oleh penempatan. Pembahasan pertama mengenai 

hirarki oleh ukuran tampak atas bangunan Candi Angka Tahun Penataran sesuai penjelasan 

gambar, maka hirarki oleh ukuran di dominasi oleh ukuran terluar candi yang secara 

A A

’ 

Bagian A ketika 

ada sumbu simetri 

maka akan 

tercermin persis 

ke bagian A‟ hal 

ini menunjukkan 

keseimbangan 

simetris 

Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 

membagi candi 

menjadi dua bagian 

sama besar 

Tampak atas 

bangunan candi 

adalah persegi 

dengan penampil di 

sisi barat/bawah. 
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Gambar 4.61 Analisis hirarki oleh ukuran tampak 

atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

Gambar 4.63 Analisis hirarki oleh penempatan 

tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

Gambar 4.62 Analisis hirarki oleh bentuk dasar 

tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

vertikal atau pada bagia kepala tingkat 1. Namun, karena bagian terluar terus tehimpit 

bagian atasnya maka terlihat yang memiliki ukuran terluas adalah bagian tengah atau 

secara vertikal adalah mahkota candi. (Gambar 4.61 - Gambar 4.63) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

103cm 

404 cm 
Secara ukuran 

sebenarnya 

garis terluar 

memiliki 

ukuran paling 

besar yaitu 404 

cm 

Bagian puncak 

candi terlihat 

memiliki area 

yang paling 

luas, 

dikarenakan 

tidak terhalangi 

lagi oleh bagian 

yang lain 

Dilihat dari bentuk dasarnya membentuk trapesium 

mengecil ke satu tujuan yang dapat disimpulkan hal 

itu adalah  lambang meru atau gunung selain itu juga 

bentuk persegi yang menaungi bentuk trapesium 

Penempatan tangga menjadi suatu 

bentuk yang sangat menonjol pada 

tampak candi atas karena bentuk yang 

beda dan hanya ada di satu sisi 

Bagian puncak 

candi atau 

mahkota candi 

secara 

penempatan 

seolah menjadi 

pusat tujuan 

sehingga sangat 

dominan. 
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Gambar 4.64 Analisis irama dan perulangan tampak 

atas  1 Candi Angka Tahun Penataran 

 

 Yang kedua mengenai hirarki oleh bentuk dasar adalah bentuk dari tampak atas 

bangunan Candi Angka Tahun Penataran di dominasi bentuk trapesium mengecil ke satu 

tujuan yang dapat disimpulkan hal itu adalah lambang meru atau gunung sesuai mitologi 

agama Hindu. Selain itu juga bentuk persegi yang menaungi bentuk trapesium. 

Ketiga adalah hirarki oleh penempatan pada tampak atas bangunan Candi Angka 

Tahun Penataran Penempatan tangga menjadi suatu bentuk yang sangat menonjol pada 

tampak candi atas karena bentuk yang beda dan hanya ada di satu sisi. Bagian puncak 

candi atau mahkota candi secara penempatan seolah menjadi pusat tujuan sehingga sangat 

dominan. 

Sehingga dapat disimpulkan hirarki kesatuan dari tampak atas Candi Angka Tahun 

Penataran ini adalah kepala candi yang semuanya tertuju pada mahkota candi . dilihat dari 

tiga analisis hirarki mahkota candi selalu mempunyai kedudukan. 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan bentuk-bentuk pada tampak atas candi terlihat sangat jelas yang 

kemudian membentuk suatu kesatuan yang padu dan indah. Perulangan ini terjadi oleh 

elemen penghias kepala yang terlihat perulangan yang akhirnya membentuk irama. 

Perulangan dan iram lainya dibentuk oleh pelipit bangunan yang selalu ada di perubahan 

tingkatan. (Gambar 4.64 dan gambar 4.65) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perulangan elemen penghias 

candi dengan bentuk yang 

sama di tempat yang 

berbeda 

dan komposisi irama 

ditunjukkan dengan semakin 

ke atas semakin memusat ke 

arah satu titik. 

 

Perulangan pemberian 

elemen pelipit pada setiap 

bagian peralihan bidang 

membuat candi terlihat 

teratur dan padu. 
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Gambar 4.66 Analisis irama dan 

perulangan tampak atas  2 Candi 

Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  identifikasi pada gambar dapat disimpulkan irama tampak atas candi 

angka tahun adalah  irama dinamis terdapat bentuk yang di ulang dengan dimensi/ukuran 

yang berbeda dan penempatan yang berbeda pula namun bentuk yang sama. Selain itu bila 

perulangan itu dilihat secara memutar maka akan terjadi irama terbuka dan tidak menentu, 

karena terjadi pengulangan bentuk/garis dengan jarak yang sama tanpa permulaan atau 

pengakhiran. .(Gambar 4.66) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perulangan bentuk  A di 

A‟ bentuk B ke B‟. 

Dengan ukuran yang 

berbeda menjadi suatu 

irama dan kesatuan 

bangunan. 

 

Gambar 4.65 Analisis irama dan perulangan tampak atas tangga Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

A A‟ B B‟ 

Bila perulangan itu dilihat 

secara memutar maka akan 

terjadi irama irama terbuka 

dan tidak menentu, karena 

terjadi pengulangan 

bentuk/garis dengan jarak 

yang sama tanpa permulaan 

atau pengakhiran.  

. 
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d. Transformasi  

Analisis transformasi tampak atas pada bangunan Candi Angka Tahun Penataran 

menggunkan indikator analisis berupa bentuk dasar atau bentuk primer dari bangunan 

tersebut yang kemudian ditelusuri sampai betuk yang ada sekarang. Proses analisis 

transformasi ini dianalisis berdasar transformasi bentukan saja adalah sebagai berikut: 

 Dimulai dari identifikasi bentuk dasar dari candi tampak atas yaitu segitiga dan 

persegi. 

 Selanjutnya bentuk dasar pesegi mengalami penambahan (aditif) berupa bentuk 

trapesium sebagai fungsional tangga candi. 

 Bentuk persegi mengalami pembaian empat sesuai pembagian limas ke emapt sisi 

sama besar dengan garis silang. 

 Selanjutnya bentuk dengan pembagian garis silang di pusatnya mengalami 

penambahan (aditif) berupa bentuk persegi yang kemudian akan menjadi mahkota 

candi. 

 Selanjutnya dari trepesium-trapesium terjadi transformasi gramatika 

hiasan(ornamental) yaitu  dengan adanya bentuk-bentuk yang dilipat,dicerminkan 

dsb. Dan ada perulangan irama dan bentuk pada setiap bagian dengan jenis irama 

dinamis karena terjadi perbedaan dimensi dan pergeseran tempat dengan bentukan 

yang sama.  

 (Gambar 4.67) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pembahasan sebelumnya bahwa bentuk 

dasar dari tampak atas bangunan candi ini 

adalah persegi dan segitiga dengan pepat di 

ujungnya atau bentuk trapesium . 
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Gambar 4.67 Analisis tranformasi tampak 

atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Proporsi 

Analisis mengenai tampak atas Candi Angka Tahun Penataran ini menggunakan 

teknik yang berbeda dengan analisis proporsi tampak depan dan tampak sampiing candi . 

hal ini dikarenakan tampak atas candi berbentuk persegi sehingga jelas  tidak bisa 

menggunakan teori dalam buku Hindu Architecture dan Indian Architecture yang terdapat 

dalam Manasara-Silpasastra. Sehingga analisis menggunakan teori dari Parmono Atmadi 

yang menggunakan sistem proporsi didasari oleh sebuah rasio/perbandingan  karakteristik 

pada sebuah obyek yang digunakan sebagai  acuan dari perbandingan satu ke perbandingan 

yang lainnya dan membentuk sebuah hubungan  visual yang konsisten baik antara bagian-

bagian bangunan bangunan secara keseluruhan. 

Pada analisis tampak atas bangunan candi ini akan dilkukan perbandingan sisi pada 

bagian atas setiap elemen pembagian dalam bangunan candi ini. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah membuat kode ukuran pada setiap bagian atas dari sub bagian candi 

Angka Tahun. Kemudian melakukan pengukuran candi dan membandingkanya pada setiap 

sub bagian dengan bagian atas keseluruhan candi Angka Tahun tersebut. (Gambar 4.68 dan 

gambar 4.69) 
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Gambar 4.68  Kode pengukuran proporsi tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 
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Gambar 4.69  Analisis pengukuran proporsi tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 
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Tabel 4.7 Perbandingan Proporsi 1 Tampak Atas Candi Angka Tahun Penataran 

 

Karena bentuk bagian atas candi adalah bujur sangkar maka bagian yang 

dibandingkan di kodekan dengan simbol sisi (S). Kemudian di masukkan ke dalam tabel 

agar mudah dalam menganalisis. (Tabel.4.6 dan tabel 4.7) 

 

 

No. 
Kode 

Pengukuran 
Keterangan Ukuran 

1. Sk Sisi atas keseluruhan candi 4,50 m 

2. Sm Sisi atas mahkota 1,03 m 

3. Sdm Sisi atas dasar mahkota 1,48 m 

4. Skt3 Sisi atas kepala tingkat 3 1,80 m 

5. Skt 2 Sisi atas kepala tingkat 2 2,22 m 

6. Skt1 Sisi atas kepala tingkat 1 2,82 m 

7. Spab Sisi atas pembingkaian atas badan 4,50 m 

8. Sb Sisi atas badan 3,89 m 

9. Spbb Sisi atas pembingkaian bawah badan 3,66 m 

10. Spak Sisi atas pembingkaian atas kaki 4,46 m 

11. Sak Sisi atas kaki 4,17 m 

12. Spbk Sisi atas pembingkaian bawah kaki 4,24 m 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sk : Sm 4,50 m : 1,03 m 4,36 : 1 ≈ 4: 1 

2. Sk : Sdm 4,50m : 1,48 m 3,04 :1 ≈ 3:1 

3. Sk : Skt3 4,50 m : 1,8 m 2,5 : 1  

4. Sk : Skt2 4,50 m : 2,22 m 2,02 :1 ≈ 2:1 

5. Sk : Skt1 4,50 m : 2,82 m 1,6 : 1 ≈ 1,5: 1 

6. Sk : Spab 4,50 m : 4,50 m 1 :1 

7. Sk : Sb 4,50 m : 3,89 m 1,15 :1 ≈1,1 :1 

8. Sk : Spbb 4,50 m : 3,66 m 1,22 :1 ≈ 1,2 :1 

9. Sk : Spak 4,50 m : 4,46 m 1,008 : 1 ≈ 1: 1 

10. Sk : Sak 4,50 m : 4,17 m 1,07 : 1 ≈ 1:1 

11. Sk : Spbk 4,50 m : 4,24 m 1,06 : 1 ≈ 1:1 

  

Setelah dilakukan pengukuran dan perbandingan antara sisi atas candi dengan bagian-

bagian candi di dapatkan hasil yang sangat istimewa yaitu terdapatnya perbandingan yang 

teratur dan berpola hal ini terlihat dari mulai berbandingan sisi keseluruhan candi dengan 

sisi atas mahkota sampai perbandingan sisi keseluruhan dengan sisi atas pembingkaian 

bawah kaki. 
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Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Pengukuran Proporsi Tampak Atas Candi Angka Tahun Penataran 

 



           87 
 

        25 

Tabel 4.8 Perbandingan Proporsi 2 Tampak Atas Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepal, badan 

dan kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur 

atau tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata hasil perbandingan vertikal 

lalu menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

 

Perbandingan  bagian kepala :  
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Perbandingan bagian badan  :  
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 = 
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Perbandingan bagian kaki: 
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 , 

  

    
 = 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 

 

 

Dari analisis perhitungan didapat pola yang menarik pada setiap bagian candi yaitu selisih 

1; 0,5 ;0,5 ; 0,5 pada bagian kepala candi yaitu pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih 

bilangan 0,1; 0,1 pada bagian badan candi dan pola 0;0 pada bagian kaki. 

 Selanjutnya akan di analisis proporsi tampak atas bangunan bila bilangan yang ada 

dibalik misalnya: sisi mahkota berbanding sisi keseluruhan candi, sisi dasar mahkota 

berbanding sisi keseluruhan candi, dan seterusnya. (Tabel 4.8) 

 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sm : Sk 1,03 m : 4,50 m 0.22  ≈  0,2 

2. Sk : Sdm 1,48 m : 4,50 m 0.32 ≈ 0,3 

3. Sk : Skt3 1,80 m : 4,50 m 0,4  

4. Sk : Skt2 2,22 m : 4,50 m 0,49 ≈ 0,5 

5. Sk : Skt1 2,82 m : 4,50 m 0,62 ≈ 0,6 

6. Sk : Spab 4,50 m : 4,50 m 1 :1 

7. Sk : Sb 3,89 m : 4,50 m 0,86 ≈0,9 

8. Sk : Spbb 3,66 m : 4,50 m 0,81 ≈ 0,8 

9. Sk : Spak 4,46 m : 4,50 m 0.99  ≈ 1 

10. Sk : Sak 4,17 m : 4,50 m 0.92 ≈ 1 

11. Sk : Spbk 4,24 m : 4,50 m 0.94 ≈ 1 

1 0.5 0.5 0.5 

0.1 0.1 

0 0 
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Setelah dilakukan pengukuran dan perbandingan antara sisi atas candi dengan bagian-

bagian candi di dapatkan hasil yang sangat istimewa yaitu terdapatnya perbandingan yang 

teratur dan berpola hal ini terlihat dari mulai berbandingan  atas mahkota dengan  sisi atas 

keseluruhan candi  sampai perbandingan sisi atas pembingkaian bawah kaki dengan sisi 

atas keseluruhan candi. 
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Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut 

0,2 ; 0,3 ; 0,4 ; 0,5 ; 0,6 ;1 ;0,9 ; 0,8 ; 1 ;1 ;1  

Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepala, badan 

dan kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur 

atau tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata  hasil perbandingan vertikal 

lalu menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

Perbandingan bagian kepala : 
  

  
 ; 

   

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 = 0,2 ; 0,3 ; 0,4 ; 0,5 ; 0,6 

 

 

Perbandingan bagian badan : 
    

  
 , 

  

  
 , 

    

  
 = 1 ;0,9 ; 0,8 

 

 

Perbandingan bagian kaki : 
    

  
 , 

   

  
 , 

    

  
 = 1  ;  1  ;   1 

 

 

Dari analisis perhitungan didapat pola yang menarik pada setiap bagian candi yaitu selisih 

1; 0,5 ;0,5 ; 0,5 pada bagian kepala candi yaitu pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih 

bilangan 0,1; 0,1 pada bagian badan candi dan pola 0;0 pada bagian kaki. 

 

f. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi pembagian  tiga secara tampak atas pada Candi Angka Tahun 

Penataran  ini akan dilihat dari prinsip tripatite atau pembagian tiga dalam kepala candi 

karena yang terlihat dari atas adalah hanya susunan kepala candi saja. Pembagian tiga ini 

diperoleh dengan tahapan memproyeksikan bagian kepala candi ke bagian tampak atas 

candi dan mengidentifikasinya.(Gambar 4.70) 

0.1 0.1 0.1 0.1 

0.1 0.1 

0 0 
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Gambar 4.70 Analisis pembagian tiga tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Pusat Perhatian 

 Pusat perhatian pada tampak atas bangunan Candi Angka Tahun terlihat pada 

bagian mahkota candi yang di tampak atas berperan sebagai pusat bentukan candi. 

Bentukan yang lain seolah memusat ke satu titik mahkota candi sehingga sangat terlihat 

jelas sebagai pusat perhatian dari tampak atas bangunan ini. Elemen pelipit yang semakin 

rapat ke arah mahkota juga memperkuat pusat perhatian. Berikut langkah-langkah 

penentuan pusat perhatian tampak atas Candi Angka Tahun Penataran: 

Pembagian tiga dalam 

kepala candi atau yang 

disebut prinsip 

tripartite yaitu kepala 

tingkat 1, kepala 

tingkat 2, kepala 

tingkat 3 dan mahkota 

Garis proyeksi dari 

bagian-bagian tripartite 

kepala candi ke tampak 

atas candi 

Hasil proyeksi dari 

bagian-bagian tripartite 

kepala candi ke tampak 

atas candi yang hasilnya 

yaitu kepala tingkat 1, 

kepala tingkat 2, kepala 

tingkat 3 dan mahkota 
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Gambar 4.71 Analisis pusat perhatian tampak atas  Candi Angka Tahun Penataran 

 

 Dari tampak atas candi di buat garis semu berupa anak panah menuju ke pusat 

candi 

 Arah anak panah di selaraskan dengan ornamen yang ada pada tampak atas candi 

yaitu elemen pelipit yang semakin rapat ke arah mahkota. 

 Anak panah ini memperkuat adanya pusat perhatian pada mahkota candi, bentukan 

yang lain seolah memusat ke satu titik mahkota candi sehingga sangat terlihat jelas 

sebagai pusat perhatian dari tampak atas bangunan ini. 

(Gambar 4.71) 

Bentukan yang lain 

seolah memusat ke satu 

titik mahkota candi 

sehingga sangat terlihat 

jelas sebagai pusat 

perhatian dari tampak 

atas bangunan ini 

Elemen pelipit yang 

semakin rapat ke arah 

mahkota juga 

memperkuat pusat 

perhatian 



 
35        23 
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Gambar 4.72 Peta lokasi Candi Sawentar  

Sumber:  Di olah dari google map 2016 

 

Gambar 4.73 Foto tampak barat Candi 

Sawentar  

 

Gambar 4.74  Foto tampak selatan 

Candi Sawentar  

 

4.2.2 Komposisi Arsiektur Candi Sawentar  

Candi Sawentar merupakan candi yang istimewa dengan kondisi fisik bangunan 

yang baik dan utuh dengan posisi candi yang di bawah rata-rata kondisi tanah sekitar. 

Secara lokasi Candi Sawentar terletak di Desa Sawentar Kecamatan Kanigoro Blitar. 

(Gambar 4.72- gambar 4.74) 
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1. Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang 

Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang bangunan Candi Sawentar 

adalah sisi selatan dan utara bangunan yang terlihat seperti gambar 4.75 , 4.76 dan 4.77. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Pada analisis kesimetrisan bangunan Candi Sawentar ini dapat diartikan suatu 

pembagian antara bentuk dan ruang yang setara pada sisi berlawanan disuatu garis atau 

sumbu.Pada bangunan Candi Sawentar komposisi keseimbangan dapat dilihat pada tiga 

titik (pada kepala, pada badan, dan pada kaki) di semua bagiannya. 

Kesimetrisan/keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri, keseimbangan 

asimetri dan keseimbangan radial. Keseimbagan pada tampak bangunan Candi Sawentar 

dilihat secara keseluruhan dengan dibuatnya suatu garis atau bidang pembagi terhadap titik 

pusat tampak bangunan Candi Sawentar. Sehingga keseimbangan yang terdapat pada 

tampak bangunan candi yaitu ada keseimbangan simetri untuk keseimbangn tampak barat 

dan timur dan keseimbangan asimetri dari tampak utara dan selatan. 

Gambar 4.76 Tampak 

Timur Candi Sawentar 

Sumber: Digambar ulang 

dari data BPCB 

Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.75 Tampak 

Barat Candi Sawentar 

Sumber: Digambar 

ulang dari data BPCB 

Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.77 Tampak Selatan 

dan Utara Candi Sawentar 

Sumber: Di gambar ulang dari 

data BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 
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Gambar 4.78 Analisis kesimetrisan tampak Barat Candi Sawentar 

 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak barat bangunan candi 

ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari sumbu 

vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah tangga, pintu dan simbar/antefix pada kepala 

candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal pertama pada tampak 

barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai dengan antefix di ujung 

dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah pada pergantian pola 

bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada perbedaan bentuk antefix. 

Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi kiri dengan segala 

elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian (pada kepala dengan elemen antefix, pada 

badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki pada elemen tangga dan ornamen 

bingkai) di semua bagiannya. Sehingga kepala bagian kiri (1) sama dengan kepala bagian 

kanan (1‟), badan bagian kiri (2) sama dengan badan bagian kanan (2‟) dan kaki bagian kiri 

(3) sama dengan bagian kaki kanan (3‟). (Gambar 4.78) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 1’ 

2 2

3 3’ 

Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 

membagi candi 

menjadi dua bagian 

sama besar 

Sumbu horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Sumbu horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Bagian kepala candi, 

kepala candi bagian kiri 

(1) sama persis dengan 

kepala bagian kanan 

(1‟) sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian badan candi, 

badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan 

bagian kanan (2‟), 

sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian kaki candi, kaki 

bagian kiri (3) sama 

dengan bagian kaki 

kanan (3‟), sehingga 

disebut dengan 

keseimbangan simetri 
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Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak timur bangunan 

candi ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetri dilihat dari 

sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah bagian bawah candi, relief jendela 

dan antefix pada kepala candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal 

pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai 

dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah 

pada pergantian pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada 

perbedaan bentuk antefix.  Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan 

sisi kiri dengan segala elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian (pada kepala dengan 

elemen antefix, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki pada elemen 

tangga dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. Sehingga titik bagian kiri (1) sama 

dengan titik kepala bagian kanan (1‟), titik badan bagian kiri (2) sama dengan titik badan 

bagian kanan (2‟) dan titik kaki bagian kiri (3) sama dengan titik kaki. (Gambar 4.79) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 

membagi candi 

menjadi dua bagian 

sama besar 

1 1’ 

2 2

3 3’ 

Gambar 4.79 Analisis kesimetrisan tampak Timur Candi Sawentar 

 

Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 

membagi candi 

menjadi dua bagian 

sama besar 

Sumbu horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Sumbu horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Bagian kepala candi, 

kepala candi bagian kiri 

(1) sama persis dengan 
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Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak utara dan selatan 

bangunan candi ini merupakan komposisi keseimbangan asimetris. Komposisi asimetri 

dilihat dari sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah bagian bawah candi, relief 

jendela dan antefix pada kepala candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu 

horizontal pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang 

ditandai dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal 

kedua adalah pada pergantian pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai 

mulai ada perbedaan bentuk antefix. Pada bagian sisi kanan tidak sepenuhnya dicerminkan 

pada bagian bangunan sisi kiri dilihat dari elemen penyusunya yaitu pada dua bagian (pada 

kepala dengan elemen simbar, dan badan elemen pintu dan relung arca), dan pada kaki 

pada elemen tangga dan ornamen bingkai tidak terjadi pencerminan yang sama karena ada 

perbedaan susunan. Sehingga titik kepala bagian kiri (1) sama dengan titik kepala bagian 

kanan (1‟), titik badan bagian kiri (2) sama dengan titik badan bagian kanan (2‟) dan titik 

kaki bagian kiri (3) tidak sama dengan titik kaki. Kaki bagian kanan terdapat tamppak 

tangga bangunan candi yang terlihat lebih menonjol sehingga keseimbangan yang 

terbentuk adalah asimetris. (Gambar 4.80) 
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Gambar 4.80 Analisis kesimetrisan tampak Utara dan Selatan  Candi Sawentar 

 

Sumbu horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Sumbu horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Bagian badan candi, 

badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan 

bagian kanan (2‟), 

sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian kaki 

candi, kaki 

bagian kiri 

(3) sama 

dengan 

bagian kaki 

kanan (3‟), 

sehingga 

disebut 



96 
 

Gambar 4.81 Analisis hirarki oleh ukuran Candi Sawentar 

 

b. Hirarki 

Hirarki suatu bangunan secara umum dapat disimpulkan mengenai suatu pengertian 

terhadap kepentingan bentuk atau ruang melalui ukuran, bentuk dasar, atau 

penempatannya. Hirarki menunjukan tingkatan-tingkatan mengenai kepentingan 

komponen dalam suatu bidang, kepentingan tersebut dinilai dari ukuran, bentuk dasar, dan 

penempatan suatu komponen bila dibandingkandengan komponen lain. 

Analisis hirarki pada bangunan candi dapat dilihat melalui ukuran, bentuk/wujud 

dasar, atau penempatan relatif terhadap bentuk lain dari organisasi tersebut. Sehingga 

indikator hirarki bangunan Candi adalah sebagai berikut: 

 hirarki oleh ukuran 

 hirarki oleh bentuk/wujud dasar 

 hirarki oleh penempatan 

Analisis hirarki oleh ukuran pada bangunan Candi Sawentar ini akan dibahas dari 

ukuran bangunan secara dua dimensi dan tiga dimensi. Secara dua dimensi akan di ukur 

berdasar tampak depan, tampak samping dan tampak belakang candi yang akan 

dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki candi. Sedangkan, hirarki tiga dimensi di 

dapat dari perhitungan volume bagian kaki, badan dan atap candi keseluruhan. 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Dari hasil pengukura didapat ukuran terpanjang adalah bagian atap. (Gambar 4.81) 
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Gambar 4.82 Analisis hirarki oleh ukuran sosok Candi Sawentar 

 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Pengukuran secara dua dimensi akan diperjelas pada penampilan tiga dimensi. 

(Gambar 4.82) 
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Gambar 4.83 Analisis hirarki oleh bentuk/wujud Candi Sawentar 

 

Analisis hirarki oleh bentuk atau wujud dasar dari bangunan Candi Sawentar diperoleh 

dari sosok bangunan candi tersebut. Secara siluet bangunan candi ini menggambarkan 

bentuk segitiga meskipun ada bagian yang menonjol namun di simbolkan sedemikian rupa 

menjadi bentuk segitiga sebagai lambang gunung Mahameru dalam ajaran agama Hindu. 

Bentuk segitia dalam ajaan agama Hindu dipercaya sebagai simbol bentuk dengan makna 

surgawi karena kestabilanya. (Gambar 4.83) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis hirarki oleh penempatan dari bangunan Candi Sawentar yang paling 

dominan adalah letak pintu dan tangga candi itu sendiri dikarenakan pintu dan tangga 

candi menjadi satu-satunya bagian yang ada di satu titik dan merupakan bagian yang utama 

dan fungsional. (Gambar 4.84) 
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Gambar 4.85  Hirarki Candi Angka Tahun Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis hirarki berdasar ukuran, bentuk dasar dan penempatan dapat disimpulkan 

kesatuan hirarki dalam Candi Sawentar ini adalah berawal dari tangga candi yang 

kemudian menuju ke atas yaitu ke bagian mahkota candi. Jika ditarik garis lurus akan 

terjadi garis lurus yang menghubungkan antar bagian bangunan ini. Yang menggambarkan 

adanya pertahapan menuju sesuatu yang utama yang ditunjukan yaitu menara candi. 

(Gambar 4.85) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.84 Analisis hirarki oleh 
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Gambar 4.86 Pembagian tiga  dalam Candi Sawentar 

 

 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan merupakan sarana untuk menegaskan adanya unsur kesatuan 

(untiy, datum). Unsur kesatuan, misalnya diwujudkan dalam perulangan berupa bentuk 

mahkota ataupun elemen dalam sosok candi itu sendiri baik pada kepala, badan, kaki 

tersebut(Gambar 4.86) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga pada analisis komposisi arsitektur irama dan perulangan ini akan dibahas 

pada setiap bagian pada bangunan Candi Sawentar. Bagian tersebut antara lain analisis 

irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal candi Sawentar pada bagian kepala, 

analisis irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal candi Sawentar pada bagian 

badan dan analisis irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal candi Sawentar 

pada bagian kaki. 

1) Bagian kepala 

Pada bagian atap candi terdiri dari tingkatan bentuk kotak yang dibatasi oleh tingkatan-

tingkatan pelipit yang membentuk limas terpancung, sehingga atapnya tampak menjulang 

tinggi mengecil ke atas. Di tiap-tiap tingkat dihiasi relief motif sulur tumbuhan dan di 

bagian tengah serta disetiap sudut dasar tingkatan atap ada hiasan artefik yang di dalamnya 
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ada relief flora. Puncak atapnya berbentuk kubus yang berhias bentuk tumpul. (Gambar 

4.87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irama dan perulangan pada bagian atap atau kepala secara vertikal di Candi Sawentar 

ini yang ditunjukkan oleh pengolahan dudukan elemen penghias kepala. Selain itu irama 

dan ritme serta perulangan diciptakan pada pemberian elemen pelipit pada setiap bagian 

peralihan bagian secara vertikal dalam kepala candi. 

Irama dan perulangan pada bagian atap atau kepala juga bisa diliat secara horizontal 

hal ini ditunjukkan oleh pengolahan deretan elemen penghias kepala secara vertikal di sisi 

kiri kemudian diulang pada sisi kanan. Selain itu perulangan pada pemberian elemen 

pelipit disisi kiri uga di ulang disisi kanandengan bentuk yang sama. Pelipit ini ada pada 

setiap bagian peralihan bagian secara vertikal dalam kepala candi. (Gambar 4.88) 

 

Gambar 4.87 Analisis irama dan perulangan vertikal  pada bagian kepala candi 

sawentar  
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Gambar 4.88 Analisis irama dan perulangan horizontal pada bagian kepala Candi 

Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya akan di analisis irama dan perulangan jenis irama statis, irama dinamis, 

irama terbuka dan tidak menentu atau irama tertutup dan tertentu yang terdapat pada 

bagian atap candi Sawentar. Analisis irama akan di lihat dari bentuk ornamen / penghias 

kepala dan pelipit pada kepala yang dikategorikan setiap bentuknya. Dibedakan menjadi 4 

bentuk elemen penghias kepala agar mudah dalam mengidentifikasi, yang selanjutnya 

dipisah dari bagian kepala dan di identifikasi. (Gambar 4.89) 
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Gambar 4.89 Analisis jenis 

irama pada kepala candi 

Sawentar 
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Secara keseluruhan irama pada atap candi tergolong irama dinamis setiap 

bentukanya terjadi perulangan pengulangan bentuk dengan perletakan, jarak dan dimensi 

yang berbeda. Namun jika di urai setiap bentuk penghias kepala dan dari segi vertikal dan 

horizontal hasilnya akan berbeda. 

a) Bentuk hiasan 1 

Bentuk hiasan 1 pada kepala candi Sawentar di tata secara vertikal dan horizontal dan 

dilihat dari jenis irama dapat digolongkan ke jenis irama yang berbeda. (Gambar 4.90) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Bentuk hiasan 2 

Bentuk hiasan 2 pada kepala candi Sawentar di tata secara vertikal dan horizontal dan 

dilihat dari jenis irama dapat digolongkan ke jenis irama yang berbeda. (Gambar 4.91) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perulangan bentuk hiasan 1 secara vertikaldan keseluruhan adalah bentuk yang sama kemudian 

terjadi perulangan pengulangan bentuk dengan perletakan, jarak dan dimensi yang berbeda 

semakin ke atas perletaknya dimensinya semakin kecil dan jarak yang semakin rapat.maka 

termasuk irama dinamis 

Perulangan bentuk hiasan 1 secara horizontal adalah 

bentuk yang sama dan dengan tanpa perubahan dimensi, 
sehingga masuk irama statis 

 

Gambar 4.90 Analisis jenis irama dan perulangan bentuk hiasan 1bagian kepala candi Sawentar 
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perubahan dimensi, sehingga masuk irama statis 

 

Gambar 4.91 Analisis jenis irama dan perulangan bentuk hiasan 2 bagian kepala candi Sawentar 
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c) Bentuk hiasan 3 

Bentuk hiasan 3 pada kepala candi Sawentar di tata secara vertikal dan dilihat dari jenis 

irama dapat digolongkan ke jenis irama irama tertutup dan tertentu, dapat diidentifikasi 

dari adanya perubahan bentuk unit paling akhir deret perulangan, ada perubahan ukuran 

atau dimensi unit paling akhir. (Gambar 4.92) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Bagian badan 

Perulangan dan irama pada badan candi Sawentar juga ditunjukkan oleh elemen 

bingkai pada bagian peralihan bidang vertikal maupun horisontal berupa elemen garis yang 

selalu membingkai bidang pintu, jendela semu dan relung-relung pada badan. Selain itu 

perulangan bentuk bentuk hiasan dan ornaen kala yang khas juga terdapat dalam badan 

candi ini di ulang sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam 

badan candi Sawentar ini.  

Irama dan perulangan ada badan candi dapat dilihat secara vertikal dan horizontal 

sesuai susunan yang terlihat pada badan candi. Irama dan perulangan secara vertikal dilihat 

dari bentukan yang khas pada setiap sisi candi dan kolom vertikal. Irama dan perulangan 

secara horizontal dlihat dari pelipit pada setiap perubahan bagian badan candi.penelasan 

mengenai irama dan perlangan baik secara vertikal dan horizontal seperti pada gambar 

4.93 
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Gambar 4.92 Analisis jenis irama dan perulangan 

bentuk hiasan 2 bagian kepala candi Sawentar 

 



          105 
 

        25 

Gambar 4.93 Analisis irama dan perulangan pada bagian badan Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irama dan perulangan pada bagian badan Candi Sawentar tergolong jenis irama 

dinamis jika dilihat secara vertikal. Hal itu karena terjadi perulangan garis pelipit dengan 

perletakan, jarak dan dimensi yang berbeda. Namun, terdapat irama statis juka dilihat 

secara horizontal. Irama statis juga terdapat pada hiasan kala pada badan candi. 

 

3) Bagian kaki 

Irama dan perulangan pada bagian kaki di Candi Sawentar memiliki banyak bagian 

yang perlu di analisis karena bentuk kaki pada candi ini yang kaya akan bentuk dan ukuran 

yang tinggi dan besar. Perulangan bentuk bentuk yang khas juga terdapat dalam badan 

candi ini di ulang sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam 

badan kaki Candi Sawentar ini. (Gambar 4.94 dan gambar 4.95) 
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Pelipit pada bagian peralihan bidang vertikal berupa elemen garis dan bidang yang 

membingkai tangga mennjuka irama dan perulangan secara vertikal 

Gambar 4.95 Analisis irama dan perulangan vertikal pada bagian kaki Candi 

Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irama dan perulangan pada bagian kaki Candi Sawentar dari tampak timur, tampak 

barat, tampak selatan dan tampak utara tergolong jenis irama statis. Hal itu karena terjadi 

perulangan garis pelipit dan bentuk hiasan dengan dimensi yang sama.  

Analisis selanjutnya jika bangunan candi Sawenntar dilihat secara keseluruhan secara 

perspektif isometri maka hiasan kepala/ ornament dan garis akan terlihat terulang dengan 

jarak yang sama dengan tanpa permulaan dan akhiran karena elemen penghias candi sama 

Gambar 4.94 Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki  horizontal tampak barat Candi Sawentar 
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Gambar 4.97  Antefik candi atau elemen penghias  

 

 

Gambar 4.96 Analisis irama dan perulangan secara isometric candi Sawentar 

 

persis di keempat sisinya maka akan terus memutar. Hal ini maka irama bangunan candi 

bisa tergolong jenis irama terbuka dan tidak tentu. (Gambar 4.96). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian irama dan perulangan pada bagunan disetiap elemen ini menyebabkan 

bangunan menjadi tidak monoton. Perulangan tersebut menunjukkan adanya integrasi yang 

membentuk sosok menyatu dan teratur dalam candi. Keselarasan antara elemen penghias 

dengan sosoknya (menggunakan bentuk dasar yang sama, ataupun dalam komposisi 

perletakan ornamen penghias pada titik – titik tertentu) menunjukkan usaha untuk 

menciptakan kesatuan ekspresi bangunan candi ini. Perulangan bentuk yang sama tersebut 

akan menimbulkan adanya dominasi yang dapat memperkuat kesatuan dalam bangunan 

Candi Sawentar. (Gambar 4.97 dan gambar 4.98) 
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Gambar 4.98  Sosok Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Transformasi 

 Dalam analisis trasformasi dari Candi Sawentar ini langkah awal yang akan di 

analisis adalah  bentuk primer dari bangunan candi tersebut, kemudian ditelusuri 

transformasi bentuk hingga sampai bentuk yang terlihat sekarang. Mengenai dasar bentuk 

primer bangunan sesuai yang disebutkan Le Corbusier yang intinya “…kubus, kerucut, 

bola, tabung dan limas merupakan bentuk-bentuk yang luar biasa”. Dari pernyataan inilah 

yang kemudian menjadi dasar awal proses analisis transformasi bagunan Candi Sawentar. 

 Proses analisis yang pertama adalah mencari bentuk primer dari keseluruhan sosok 

bangunan Candi Sawentar. Kemudian bentuk primer juga dianalisis pada setiap detail 

pembagian candi. Bentuk primer pada setiap pembagian candi itu antara lain bentuk primer 

pada bagian atap, bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk primer pada bagian kaki. 

Setelah ditemukan bentuk primer dari masing-masing bagian maka dilanjutkan analisis 

perubahan bentuk sampai yang ada sekarang sesuai teori dari Webster (1970) dan 

Antonidaes(1990). (Gambar 4.99) 
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Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari bentuk primer 

hingga sampai menjadi bentuk final. Proses analisis hampir sama dengan transformasi 

secara keseluruhan sosok candi. Pertama, di identifikasi proses perubaan dari bentuk 

primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur sehingga sampai pada kondisi final. 

Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan adanya ornament ataupun 

perulangan dan irama yang teradi terus menerus. (Gambar 4.100) 
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Bentuk primer  pada 
badan candi terlihat 

secara keseluruhan 

merupakan bentuk 

balok berdiri dengan 
sisi terpanjang mengara 

ke atas. 

Bentuk primer  pada 
kaki candi terlihat 

secara keseluruhan 

merupakan bentuk  

balok  

Gambar 4.99 Analisis bentuk primer secara keseluruhan pada sosok Candi 

Sawentar 

 

Gambar 4.100 Analisis proses transformasi pada bangunan Candi Sawentar 
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Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari setiap bagian 

yaitu bagian kepala candi, bagian badan candi dan bagian kaki candi. Pertama, di 

identifikasi proses perubaan dari bentuk primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur 

sehingga sampai pada kondisi final. Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan 

adanya ornament ataupun perulangan dan irama yang teradi terus menerus. 

 Transformasi bentuk pada bagian kepala Candi Sawentar(Gambar 4.101 dan 

gambar 4.102) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.101 Analisis bentuk primer pada kepala Candi Sawentar 
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 Transformasi bentuk pada bagian badan Candi Sawentar(Gambar 4.103 dan  

gambar 4.104) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.102 Analisis proses transformasi pada kepala bangunan Candi Sawentar 

 

Dilihat dari tampak depan 

badancandi mempunyai bentuk 

primer persegi   

Gambar 4.103 Analisis bentuk primer pada badan Candi Sawentar 
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panjang pada bagian 
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 Transformasi bentuk pada bagian kaki Candi Sawentar(Gambar 4.105 dan 

gambar 4.106) 

  

 

 

 

 Tahap selanjutnya adlah menganalisis proses tranformasi bentuk kaki candi sampai 

menjadi bentuk final. Analisis ini dimulai dari bentuk primer kemudian ada pembagian sub 

bagian pada kaki candi yaitu pembingkaian atas kaki, tubuh kaki dan pembingkaian bawah 

kaki. Selnajutnya pada sub bagian terdapat ornamen sesuai fungsinya. (Gambar 4.106)  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.104 Analisis proses transformasi pada badan bangunan Candi  Sawentar 

 

 
Kaki Candi 

Bentuk primer kaki candi secara 
keseluruhan adalah persegi panjang  

 

Gambar 4.105 Analisis bentuk primer pada kaki Candi Sawentar 
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Selanjutnya dari bentukan 
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(pengurangan) berupa bentuk trapesium bediri pada bagian 

kanan kirinya 
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d. Proporsi  

Analisis proporsi pada bangunan Candi Sawentar mengunakan teknik yang sama 

pada analisis proporsi Candi Sawentar yaitu teknik dari Manasara-Silpasastra adalah 

membandingkan ukuran dari setiap bagian panjang dan lebar dari tampak barat (depan) dan 

tampak selatan serta tampak utara.  

Dalam Manasara-Silpasastra proporsi mengenai arsitektur antara tinggi dan lebar 

dibedakan menjadi lima teknik yaitu: 

 Santika , perbandingan tinggi banding lebar adalah 2 
 

 
:1 

 Paushtika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 2:1 

 Parshnika/jayada, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

 Adbhuta, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1  
 

 
:1 

 Sarvakamika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

Langkah selanjutnya untuk menganalisis dengan teknik dari Manasara-Silpasastra 

adalah membandingkan ukuran dari setiap bagian panjang dan lebar dari tampak barat 

(depan) dan tampak selatan serta tampak utara. Perbandingan  seperti perbandingan lebar 

bangunan (L) terhadap  tinggi bangunan (T), perbandingan lebar pintu (Lp) dengan  tinggi 

pintu (Tp), lebar kaki (Lk) dan tinggi kaki (Tk), perbandingan lebar badan (Lb) terhadap 

Gambar 4.106 Analisis proses transformasi pada kaki  bangunan Candi 

Sawentar 
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tinggi badan (Tb), perbandingan tinggi kepala (Ta) terhadap lebar kepala (La) dan 

perbandingan tinggi jendela semu (Tj) dengan lebar jendela semu (Lj). Dan selanjutnya 

dilakukan pengukuran pada setiap sisi tesebut. (Gambar 4.107 dan gambar 108) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pengkodean dan pengukuran hasil pengukuran di masukkan 

kedalam tabel agar mudah dalam menganalisis. (Tabel 4.9) 

 

No. Kode Keterangan Ukuran 

1. T Tinggi bangunan 15,02 m 

2. Ld Lebar depan bangunan 6,78 m 

3. Ls 
Lebar samping 

bangunan 
9,78 m 

4. Tp Tinggi pintu 1,48 m 

5. Lp Lebar pintu 0,48 m 

6. Tk Tinggi kaki 2,79 m 

7. Lkd Lebar kaki depan 6,78 m 

8. Lks Lebar kaki samping 9,78 m 

9. Tb Tinggi badan 5,00 m 

10 Lb Lebar badan  5,80 m 

11. Ta Tinggi kepala 7,23 m 

12. La Lebar kepala  4,47 m 

13. Tj Tinggi jendela semu 1,20 m 

14. Lj  Lebar jendela semu 0,49 m 

 

Gambar 4.108  Pengukuran elemen bagian 

tampak utara dan selatan  Candi Sawentar 

 

Gambar 4.107  Pengukuran elemen 

bagian tampak barat Candi Sawentar 

 

Tabel 4.9 Pengukuran proporsi candi Sawentar 
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Tahap selanjutnya adalah melakukan perbandingan pada setiap bagian tersebut.(Tabel 

4.10) 

No. 
Kode 

Perbandingan 
Ukuran Perbandingan Penyederhanaan  

Identifikasi 

teknik proporsi  

1. T : Ld 15,02 m : 6,78 m 2,2 : 1 ≈ 2 
 

 
: 1 Santika 

2. T : Ls 15,02 m : 9,78 m 1,5 :1 ≈ 1
 

 
:1 Adbhuta 

3. Tp : Lp 1,48 m : 0,48 m 3,08: 1 ≈ 3: 1 - 

4. Tk : Lkd 2,79 m : 6,78 m 1: 0,4 - 

5. Tk : Lks 2,79 m : 9,78 m 1 : 0,28 ≈ 1:0,3 - 

6. Tb: Lb 5,00 m : 5,80 m 1 :,8 - 

7. Ta : La 7,23 m : 4,47 m 1,61 :1 ≈ 1
 

 

 Adbhuta 

8. Tj :Lj 1,20 m : 0,49 m 3,2 :1 ≈ 3:1 - 

 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut menurut teknik proporsi dari 

Manasara-Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang tidak memenuhi. Sehingga secara 

sosok keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan teknik proporsi adbhuta yaitu 

perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
 

 
:1 yang terdapat pada perbandingan tinggi 

bangunan keseluruhan dengan lebar bangunan keseluruhan tampak samping dan tinggi 

kepala dengan lebar kepala.(Gambar 4.109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Tabel 4.10 Perbandingan pengukuran proporsi candi Sawentar 

Proporsi Santika  Proporsi Adbhuta  

T 

Ld Ls 

Gambar 4.109  Sintesa hasil perhitungan  

proporsi pada Candi Sawentar 

 

T La 

Ta 
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Gambar 4.110 Analisis pembagian tiga  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Sawentar 

 

e. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi „pembagian tiga‟ pada Candi Sawentar ini akan dilihat baik pada 

sosoknya (kepala, badan, dan kaki) secara vertikal. Pengolahan pembagian tiga atau 

disebut tripartite ditunjukkan dengan adanya kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau 

bawah-tengah-atas. Pada sosok Candi Sawentar ini telah dilakukan identifikasi dan 

terdapat elemen kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-tengah-atas pada 

bagian atap candi terdapat penambahan bagian yaitu mahkota candi. 

Pada masing-masing bagian atau elemen candi tersebut juga ditemukan prinsip 

tripatite atau pembagian tiga juga. Prinsip pembagian tiga ada yang ditemukan berbentuk 

frame atau pembingkaian, selain itu berupa elemen atas, elemen tengah, atau elemen 

bawah. (Gambar 4.110 - gambar 4.115) 
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Gambar 4.111 Analisis pembagian tiga pada kepala Candi Sawentar 

 

 

Gambar 4.112 Analisis pembagian tiga pada badan Candi Sawentar 

 

 

Gambar 4.113 Analisis pembagian tiga pada kaki tampak barat Candi Sawentar 
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Gambar 4.116 Analisis pusat perhatian bagian kepala Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pusat Perhatian 

Adanya elemen yang mendominasi pada setiap bagian memberikan kesan adanya 

pusat perhatian. Pada bagian kepala candi Sawentar ini pusat perhatian ditunjukan oleh 

bagian ornamen yang lebih besar dan lebih banyak pada bagian tengah, kanan dan kiri. 

Ornamen ini mendominasi bagian atap dengan ukuran yang teratur dan beragam. (Gambar 

4.116) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.115   Analisis pembagian tiga pada kaki tampak utara dan tampak 

selatan Candi Sawentar 

 

Gambar 4.114  Analisis pembagian tiga pada kaki tampak timur Candi Sawentar 
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Gambar 4.117 Analisis pusat perhatian bagian badan Candi Sawentar 

 

 

Gambar 4.119 Analisis pusat perhatian bagian kaki tampak barat Candi Sawentar 

 

 

Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu masuk/penampil yang memiliki 

detail yang lebih menonjol dan pada bagian kaki diterapkan dengan adanya elemen tangga.  

Point of interest tersebut akan memperkuat kesimetrisan yang dapat mendukung 

keseimbangan (bagian kanan yang merupakan penceminan bagian kirinya - dan juga 

sebaliknya). (Gambar 4.117 – sampai gambar 4.121) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen pintu dan pembingkaianya menjadi pusat perhatian pada bagian 

badan candi. 

 

Elemen tangga dan pembingkaianya menjadi pusat perhatian pada bagian 

kaki candi tampak barat. 
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Gambar 4.120 Analisis pusat perhatian bagian kaki tampak timur Candi Sawentar 

 

 

Gambar 4.121  Analisis pusat perhatian bagian kaki tampak  Utara dan Selatan 

Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen antefik atau ornamen menjadi pusat perhatian pada bagian kaki 

candi tampak timur. 

Elemen antefik atau ornament penghias tangga menjadi pusat perhatian 

pada bagian kaki candi tampak utara dan selatan 
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Gambar 4.122 Tampak Atas Candi Sawentar 

 

2. Tampak Atas 

Tampak atas bangunan Candi Sawentar adalah sisi barat bangunan yang terlihat 

seperti gambar 4.122. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak atas bangunan candi 

Sawentar ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari 

sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah yang ditarik garis lurus keatas.  

(Gambar 4.123) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.123  Analisis kesimetrisan tampak atas Candi  Sawentar 
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menjadi dua bagian 

sama besar 

Tampak atas 
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b. Hirarki 

Analisis hirarki bisa dilihat dari tiga sudut pandang yaitu hirarki oleh ukuran hirarki 

oleh bentuk/wujud dasar dan hirarki oleh penempatan. Pembahasan pertama mengenai 

hirarki oleh ukuran tampak atas bangunan Candi Sawentar sesuai penjelasan gambar, maka 

hirarki oleh ukuran di dominasi oleh ukuran terluar candi yang secara vertikal atau pada 

bagia kepala tingkat 1. Namun, karena bagian terluar terus tehimpit bagian atasnya maka 

terluhat yang memiliki ukuran terluas adalah bagian tengah atau secara vertikal adalah 

mahkota candi. 

Yang kedua mengenai hirarki oleh bentuk dasar adalah bentuk dari tampak atas 

bangunan Candi Sawentar di dominasi bentuk trapesium mengecil ke satu tujuan yang 

dapat disimpulkan hal itu adalah lambang meru atau gunung sesuai mitologi agama Hindu. 

Ketiga adalah hirarki oleh penempatan pada tampak atas bangunan Sawentar 

penempatan tangga menjadi suatu bentuk yang sangat menonjol pada tampak candi atas 

karena bentuk yang beda dan hanya ada di satu sisi. Bagian puncak candi atau mahkota 

candi secara penempatan seolah menjadi pusat tujuan sehingga sangat dominan.  

Sehingga dapat disimpulkan hirarki kesatuan dari tampak atas Candi Sawentar ini 

adalah kepala candi yang semuanya tertuju pada mahkota candi . dilihat dari tiga analisis 

hirarki mahkota candi selalu mempunyai kedudukan. (Gambar 4.124 – gambar 4.126) 
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Gambar 4.124 Analisis hirarki oleh ukuran tampak 

atas  Candi Sawentar 

 

Gambar 4.126 Analisis hirarki oleh penempatan 

tampak atas  Candi Sawentar  

 

Gambar 4.125 Analisis hirarki oleh bentuk dasar 

tampak atas  Candi Sawentar 
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tampak candi atas karena bentuk yang 

beda dan hanya ada di satu sisi 
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c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan bentuk-bentuk pada tampak atas candi terlihat sangat jelas yang 

kemudian membentuk suatu kesatuan yang padu dan indah. Perulangan ini terjadi oleh 

elemen penghias kepala yang terlihat perulangan yang akhirnya membentuk irama. 

Perulangan dan iram lainya dibentuk oleh pelipit bangunan yang selalu ada di perubahan 

tingkatan. (Gambar 4.127- gambar 4.129) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.127 Analisis irama dan perulangan 

tampak atas  Candi Sawentar 

 

Perulangan elemen penghias 

candi dengan bentuk yang 

sama di tempat yang 

berbeda 

dan komposisi irama 

ditunjukkan dengan semakin 

ke atas semakin memusat ke 

arah satu titik. 

 

Perulangan pemberian 

elemen pelipit pada setiap 

bagian peralihan bidang 

membuat candi terlihat 

teratur dan padu. 

 

Perulangan bentuk  A di 

A‟ bentuk B ke B‟. 

Dengan ukuran yang 

berbeda menjadi suatu 

irama dinamis dan 

kesatuan bangunan. 

 

Gambar 4.128 Analisis irama dan perulangan 

tampak atas tangga Candi Sawentar  

 

A A‟ B B‟ 
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Berdasarkan identifikasi pada gambar dapat disimpulkan irama tampak atas candi 

Sawentar adalah irama dinamis terdapat bentuk yang di ulang dengan dimensi/ukuran yang 

berbeda dan penempatan yang berbeda pula namun bentuk yang sama. Selain itu bila 

perulangan itu dilihat secara memutar maka akan terjadi irama irama terbuka dan tidak 

menentu, karena terjadi pengulangan bentuk/garis dengan jarak yang sama tanpa 

permulaan atau pengakhiran.  

 

d. Transformasi  

Analisis transformasi tampak atas pada bangunan Candi Angka Tahun Penataran 

menggunkan indikator analisis berupa bentuk dasar atau bentuk primer dari bangunan 

tersebut yang kemudian ditelusuri sampai betuk yang ada sekarang. Proses analisis 

transformasi ini dianalisis berdasar transformasi bentukan saja adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.129 Analisis irama dan perulangan terbuka dan tidak menentu 

tampak atas  Candi Sawentar 

 

Bila perulangan itu dilihat 

secara memutar maka akan 

terjadi irama irama terbuka 

dan tidak menentu, karena 

terjadi pengulangan 

bentuk/garis dengan jarak 

yang sama tanpa permulaan 

atau pengakhiran.  

. 
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Gambar 4.130 Analisis tranformasi tampak atas  Candi Sawentar 

 

 Dimulai dari identifikasi bentuk dasar dari candi tampak atas yaitu segitiga dan 

persegi. 

 Selanjutnya bentuk dasar pesegi mengalami penambahan (aditif) berupa bentuk 

trapesium sebagai fungsional tangga candi. 

 Bentuk persegi mengalami pembaian empat sesuai pembagian limas ke emapt sisi 

sama besar dengan garis silang. 

 Selanjutnya bentuk dengan pembagian garis silang di pusatnya mengalami 

penambahan (aditif) berupa bentuk persegi yang kemudian akan menjadi mahkota 

candi. 

 Selanjutnya dari trepesium-trapesium terjadi transformasi gramatika 

hiasan(ornamental) yaitu  dengan adanya bentuk-bentuk yang dilipat,dicerminkan 

dsb. Dan ada perulangan irama dan bentuk pada setiap bagian dengan jenis irama 

dinamis karena terjadi perbedaan dimensi dan pergeseran tempat dengan bentukan 

yang sama.  

(Gambar 4.130) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Proporsi 

Analisis mengenai tampak atas Candi Sawentar ini menggunakan teknik yang berbeda 

dengan analisis proporsi tampak depan dan tampak sampiing candi. Hal ini dikarenakan 

tampak atas candi berbentuk persegi sehingga jelas tidak bisa menggunakan teori dalam 

buku Hindu Architecture dan Indian Architecture yang terdapat dalam Manasara-
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Silpasastra. Sehingga analisis menggunakan teori dari Parmono Atmadi yang 

menggunakan sistem proporsi didasari oleh sebuah rasio/perbandingan karakteristik pada 

sebuah obyek yang digunakan sebagai acuan dari perbandingan satu ke perbandingan yang 

lainnya dan membentuk sebuah hubungan visual yang konsisten baik antara bagian-bagian 

bangunan bangunan secara keseluruhan. 

Pada analisis tampak atas bangunan candi ini akan dilkukan perbandingan sisi pada 

bagian atas setiap elemen pembagian dalam bangunan candi ini. (Gambar 4.131) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.131 Perhitungan proporsi tampak 

atas  Candi Sawentar 
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Tabel 4.12 Perbandingan Proporsi Tampak Atas Candi Sawentar 

 

Karena bentuk bagian atas candi adalah bujur sangkar maka bagian yang dibandingkan di 

kodekan dengan symbol sisi (S). (Tabel 4.11 dan tabel 4.12) 

 

 

 

No. 
Kode 

Pengukuran 
Keterangan Ukuran 

1. Sk Sisi atas keseluruhan candi 6,95 m 

2. Sm Sisi atas mahkota 0,72 m 

3. Sdm Sisi atas dasar mahkota 1,27 m 

4. Skt3 Sisi atas kepala tingkat 3 1,70 m 

5. Skt 2 Sisi atas kepala tingkat 2 2,18 m 

6. Skt1 Sisi atas kepala tingkat 1 2,96 m 

7. Spab Sisi atas pembingkaian atas badan 4,37 m 

8. Sb Sisi atas badan 3,62 m 

9. Spbb Sisi atas pembingkaian bawah badan 3,62 m 

10. Spak Sisi atas pembingkaian atas kaki 6,95 m 

11. Sak Sisi atas kaki 5,74 m 

12. Spbk Sisi atas pembingkaian bawah kaki 5,77 m 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sk : Sm 6,95 m : 1,03 m 9,65 : 1 ≈ 10: 1 

2. Sk : Sdm 6,95 m : 1,27 m 5,47 :1 ≈ 5:1 

3. Sk : Skt3 6,95 m : 1,7 m 4,08 :1 ≈ 4:1 

4. Sk : Skt2 6,95 m : 2,18 m 3,18 :1 ≈ 3:1 

5. Sk : Skt1 6,95 m : 2,96m 2,3 : 1 ≈ 2: 1 

6. Sk : Spab 6,95 m : 4,37 m 1,59 : 1 ≈ 1,5: 1 

7. Sk : Sb 6,95 m : 3,62 m 1,9 :1 ≈2 :1 

8. Sk : Spbb 6,95 m : 3,62 m 1,9 :1 ≈ 2 :1 

9. Sk : Spak 6,95 m : 6,95 m 1: 1 ≈ 1: 1 

10. Sk : Sak 6,95 m : 5,74 m 1,2 : 1 ≈ 1:1 

11. Sk : Spbk 6,95 m : 5,77 m 1,2 : 1 ≈ 1:1 

  

Setelah dilakukan pengukuran dan perbandingan antara sisi atas candi dengan bagian-

bagian candi di dapatkan hasil yang sangat istimewa yaitu terdapatnya perbandingan yang 

teratur dan berpola hal ini terlihat dari mulai berbandingan sisi keseluruhan candi dengan 

sisi atas mahkota sampai perbandingan sisi keseluruhan dengan sisi atas pembingkaian 

bawah kaki. 
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Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Pengukuran Proporsi Tampak Atas Candi Sawentar 
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Tabel 4.13 Perbandingan Proporsi Tampak Atas Candi Sawentar 

 

 Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepal, badan 

dan kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur 

atau tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata hasil perbandingan vertikal 

lalu menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

 

Perbandingan  bagian kepala :  
  

  
 , 

  

   
 , 

  

    
 , 

  

    
 , 

  

    
 = 

  

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 

 

 

Perbandingan bagian badan:  
  

    
 , 

  

  
 , 

  

    
 = 

   

 
 , 

 

 
 , 

 

 
  

 

 

Perbandingan bagian kaki: 
  

    
 , 

  

   
 , 

  

    
 = 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 

 

 

Dari analisis perhitungan didapat pola yang menarik pada setiap bagian candi yaitu selisih 

5; 1 ; 1 ; 1 pada bagian kepala candi yaitu pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih 

bilangan 0,5; 0 pada bagian badan candi dan pola 0;0 pada bagian kaki. 

 Selanjutnya akan di analisis proporsi tampak atas bangunan bila bilangan yang ada 

dibalik misalnya: sisi mahkota berbanding sisi keseluruhan candi, sisi dasar mahkota 

berbanding sisi keseluruhan candi, dan seterusnya. (Tabel 4.13) 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sm : Sk 1,03 m : 6,95 m 0,14  ≈  0,1 

2. Sk : Sdm 1,27 m : 6,95 m 0,18 ≈ 0,2 

3. Sk : Skt3 1,7 m : 6,95 m 0.24 ≈ 0,2 

4. Sk : Skt2 2,18 m : 6,95 m 0,31 ≈ 0,3 

5. Sk : Skt1 2,96 m : 6,95 m 0,42 ≈ 0,4 

6. Sk : Spab 4,37 m : 6,95 m 0,62 ≈ 0,6 

7. Sk : Sb 3,62 m : 6,95  m 0,52 ≈0,5 

8. Sk : Spbb 3,62 m : 6,95 m 0,52≈ 0,5 

9. Sk : Spak 6,95 m : 6,95 m  1 

10. Sk : Sak 5,74 m : 6,95  m 0.82 ≈ 1 

11. Sk : Spbk 5,77 m : 6,95 m 0.83 ≈ 1 

 

5 1 1 1 

0.5 0 

0 0 



130 
 

Setelah dilakukan pengukuran dan perbandingan antara sisi atas candi dengan bagian-

bagian candi di dapatkan hasil yang sangat istimewa yaitu terdapatnya perbandingan yang 

teratur dan berpola hal ini terlihat dari mulai berbandingan atas mahkota dengan sisi atas 

keseluruhan candi sampai perbandingan sisi atas pembingkaian bawah kaki dengan sisi 

atas keseluruhan candi. 

  

  
 ; 

   

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 , 

    

  
 , 

  

  
 , 

    

  
 , 

    

  
 , 

   

  
 , 

    

  
 

Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut 

0,1 ; 0,2 ; 0,2 ; 0,3 ; 0,4 ; 0,6  ;0,5 ; 0,5 ; 1 ;1 ;1  

Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepal, badan 

dan kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur 

atau tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata hasil perbandingan vertikal 

lalu menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

Perbandingan bagian kepala : 
  

  
 ; 

   

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 ; 

    

  
 = 0,1 ; 0,2 ; 0,2 ; 0,3 ; 0,4 

 

 

Perbandingan bagian badan : 
    

  
 , 

  

  
 , 

    

  
 = 0,6  ;0,5 ; 0,5 

 

 

Perbandingan bagian kaki : 
    

  
 , 

   

  
 , 

    

  
 = 1  ;  1  ;   1 

 

 

Dari analisis perhitungan didapat pola yang menarik pada setiap bagian candi yaitu selisih 

0,1; 0 ;0,1 ; 0,1 pada bagian kepala candi yaitu pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih 

bilangan 0,1; 0 pada bagian badan candi dan pola 0;0 pada bagian kaki. 

 

f. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi pembagian tiga secara tampak atas pada Candi Sawentar ini akan 

dilihat dari prinsip tripatite atau pembagian tiga dalam kepala candi karena yang terlihat 

dari atas adalah hanya susunan kepala candi saja. Pembagian tiga ini diperoleh dengan 

tahapan memproyeksikan bagian kepala candi ke bagian tampak atas candid an 

mengidentifikasinya. (Gambar 4.132) 

0.1 0 0.1 0.1 

0.1 0 

0 0 
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Gambar 4.132 Analisis pembagian tiga tampak atas  Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Pusat Perhatian 

 Pusat perhatian pada tampak atas bangunan Candi Sawentar terlihat pada bagian 

mahkota candi yang dalam penampil di tampak atas berperan sebagai pusat bentukan 

tampak atas candi. Bentukan yang lain seolah memusat ke satu titik mahkota candi 

Pembagian tiga dalam 

kepala candi atau yang 

disebut prinsip 

tripartite yaitu kepala 

tingkat 1, kepala 

tingkat 2, kepala 

tingkat 3 dan mahkota 

Garis proyeksi dari 

bagian-bagian tripartite 

kepala candi ke tampak 

atas candi 

Hasil proyeksi dari 

bagian-bagian tripartite 

kepala candi ke tampak 

atas candi yang hasilnya 

yaitu kepala tingkat 1, 

kepala tingkat 2, kepala 

tingkat 3 dan mahkota 
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Gambar 4.133 Analisis pusat perhatian tampak atas  Candi Sawentar 

 

sehingga sangat terlihat jelas sebagai pusat perhatian dari tampak atas bangunan ini. 

Elemen pelipit yang semakin rapat ke arah mahkota juga memperkuat pusat perhatian. 

(Gambar 4.133) 

 

 

 

 

 

 

Bentukan yang lain 

seolah memusat ke satu 

titik mahkota candi 

sehingga sangat terlihat 

jelas sebagai pusat 

perhatian dari tampak 

atas bangunan ini 

Elemen pelipit yang 

semakin rapat ke arah 

mahkota juga 

memperkuat pusat 

perhatian 
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Gambar 4.134 Peta lokasi Candi Plumbangan  

Sumber :  Data BPCB Jawa Timur Mojokerto Subbag Pemugaran 

 

 

4.2.3 Komposisi Arsiektur Candi Plumbangan 

Candi Plumbangan merupakan candi yang berbentuk gapura padureksa ataugapura 

denga atap dengan kondisi fisik bangunan yang baik dan utuh dengan bentuk persegi panjang 

dan terletak ditengan area dengan dikelilingi prasati, yoni dan reruntuhan lainya. Secara 

lokasi Candi Plumbangan terletak di Desa Plumbangan Kecamatan Doko Kabupaten Blitar. 

(Gambar 4.134 – gambar 4.136) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.135  Foto tampak barat 

Candi Plumbangan  

 

Gambar 4.136 Foto tampak 

selatan Candi Plumbangan  
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1. Tampak depan dan tampak samping 

Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang bangunan Candi Plumbangan 

adalah sisi selatan dan utara bangunan yang terlihat seperti gambar 4.137 dan 4.138. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Pada analisis kesimetrisan bangunan Candi Plumbangan ini dapat diartikan suatu 

pembagian antara bentuk dan ruang yang setara pada sisi berlawanan disuatu garis atau 

sumbu.Pada bangunan Candi Plumbangan komposisi keseimbangan dapat dilihat pada tiga 

titik (pada kepala, pada badan, dan pada kaki) di semua bagiannya. 

Kesimetrisan/keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri, keseimbangan 

asimetri dan keseimbangan radial. Keseimbagan pada tampak bangunan Candi Plumbangan 

dilihat secara keseluruhan dengan dibuatnya suatu garis atau bidang pembagi terhadap titik 

pusat tampak bangunan Candi Plumbangan. Sehingga keseimbangan yang terdapat pada 

tampak bangunan candi yaitu ada keseimbangan simetri untuk keseimbangn tampak barat dan 

timur dan keseimbangan asimetri dari tampak utara dan selatan. 

Gambar 4.137 Tampak Barat  

dan Timur Candi Plumbangan 

Sumber: Digambar ulang dari 

data  BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.138 Tampak Selatan 

dan Utara Candi Plumbangan 

Sumber: Di gambar ulang dari 

data BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 
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Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak barat bangunan candi 

ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari sumbu 

vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah tangga, pintu dan mahkota pada kepala  candi 

yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal pertama pada tampak barat 

bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai dengan antefix di ujung dinding 

sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah pada pergantian pola bentuk 

bangunan pada bagian pelipit yang ditandai mulai ada perbedaan bentuk antefix. Bagian sisi 

kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi kiri dengan segala elemen penyusunya 

yaitu pada tiga bagian (pada kepala dengan elemen antefix, pada badan elemen pintu dan 

relung arca, dan pada kaki pada elemen tangga dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. 

Sehingga kepala bagian kiri (1) sama dengan kepala bagian kanan (1‟), badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan bagian kanan (2‟) dan kaki bagian kiri (3) sama dengan bagian kaki 

kanan (3‟). (Gambar 4.139) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 1’ 

2 2

’ 

3 3’ 

Sumbu vertikal sebagai 

sumbu utama candi yang 

membagi candi menjadi 

dua bagian sama besar 

Sumbu 

horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar 

bagian candi 

untuk 

mempermudah 

dalam proses 

analisis 

Sumbu 

horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar 

bagian candi 

untuk 

mempermudah 

dalam proses 

analisis 

Bagian kepala candi, 

kepala candi bagian kiri 

(1) sama persis dengan 

kepala bagian kanan 

(1‟) sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian badan candi, 

badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan 

bagian kanan (2‟), 

sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian kaki candi, kaki 

bagian kiri (3) sama 

dengan bagian kaki 

kanan (3‟), sehingga 

disebut dengan 

keseimbangan simetri 

 

Gambar 4.139 Analisis kesimetrisan tampak barat Candi Plumbangan 
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Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak utara dan selatan 

bangunan candi ini merupakan komposisi keseimbangan asimetris. Komposisi asimetri dilihat 

dari sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah bagian bawah candi, relief jendela 

dan antefix pada kepala candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal 

pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai 

dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah 

pada pergantian pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada 

perbedaan bentuk antefix. Pada bagian sisi kanan tidak sepenuhnya dicerminkan pada bagian 

bangunan sisi kiri dilihat dari elemen penyusunya yaitu pada dua bagian (pada kepala dengan 

elemen simbar, dan badan elemen pintu dan relung arca), dan pada kaki pada elemen tangga 

dan ornamen bingkai tidak terjadi pencerminan yang sama karena ada perbedaan susunan. 

Sehingga titik kepala bagian kiri (1) sama dengan titik kepala bagian kanan (1‟), titik bagian 

kiri (2) sama dengan titik badan bagian kanan (2‟) dan titik kaki bagian kiri (3) tidak sama 

dengan titik kaki. Kaki bagian kanan terdapat tamppak tangga bangunan candi yang terlihat 

lebih menonjol sehingga keseimbangan yang terbentuk adalah asimetris. (Gambar 4.140) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1’ 

Bagian kepala candi, kepala 

candi bagian kiri (1) sama 

persis dengan kepala bagian 

kanan (1‟) sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

 

Sumbu vertikal sebagai 

sumbu utama candi yang 

membagi candi menjadi 

dua bagian sama besar 1 

2 2

’ 

3 3’ 

Gambar 4.140 Analisis kesimetrisan tampak utara dan selatan Candi 

Plumbangan 

 

Sumbu horizontal 1 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 

Sumbu horizontal 2 

sebagai sumbu 

pembatas antar bagian 

candi untuk 

mempermudah dalam 

proses analisis 
Bagian badan candi, 

badan bagian kiri (2) 

sama dengan badan 

bagian kanan (2‟), 

sehingga disebut 

dengan keseimbangan 

simetri 

Bagian kaki candi, 

kaki bagian kiri (3) 

sama dengan bagian 

kaki kanan (3‟), 

sehingga disebut 

dengan 

keseimbangan 

simetri 
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b. Hirarki 

Hirarki suatu bangunan secara umum dapat disimpulkan mengenai suatu pengertian 

terhadap kepentingan bentuk atau ruang melalui ukuran, bentuk dasar, atau penempatannya. 

Hirarki menunjukan tingkatan-tingkatan mengenai kepentingan komponen dalam suatu 

bidang, kepentingan tersebut dinilai dari ukuran, bentuk dasar, dan penempatan suatu 

komponen bila dibandingkandengan komponen lain. 

Analisis hirarki pada bangunan candi dapat dilihat melalui ukuran, bentuk/wujud dasar, 

atau penempatan relatif terhadap bentuk lain dari organisasi tersebut. Sehingga indikator 

hirarki bangunan Candi adalah sebagai berikut: 

 hirarki oleh ukuran 

 hirarki oleh bentuk/wujud dasar 

 hirarki oleh penempatan 

Analisis hirarki oleh ukuran pada bangunan Candi Plumbangan ini akan dibahas dari 

ukuran bangunan secara dua dimensi dan tiga dimensi. Secara dua dimensi akan di ukur 

berdasar tampak depan, tampak samping dan tampak belakang candi yang akan dibandingkan 

pada bagian atap, badan dan kaki candi.  

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Dari hasil pengukura didapat ukuran terpanjang adalah bagian badan. (Gambar 4.141) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.141 Analisis hirarki oleh ukuran Candi Plumbangan 

 

Pada ukuran 

tinggi candi 

bagian 

badan 

mempunyai 

tinggi yang 

paling 

dominan 

sehingga 

hirarki oleh 

ukuran 

dimiliki oleh 

badan candi. 
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Gambar 4.142 Analisis hirarki 3 dimensi oleh ukuran Candi Plumbangan 

 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Pengukuran secara dua dimensi akan diperjelas pada penampilan tiga dimensi. 

(Gambar 4.142) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA 

 

BADAN & SAYAP  

Pada ukuran tinggi candi 

bagian kepala mempunyai 

tinggi yang paling tinggi 

yaitu 229 cm 

 

 

KAKI 

Pada ukuran tinggi 

candi bagian 

BADAN 

mempunyai tinggi 

yang paling 

dominan sehingga 

hirarki oleh ukuran 

dimiliki oleh badan 

candi. 
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Gambar 4.143 Analisis hirarki oleh bentuk/wujud Candi Plumbangan 

 

 Analisis hirarki oleh bentuk atau wujud dasar dari bangunan Candi Plumbangan 

diperoleh dari sosok bangunan candi tersebut. (Gambar 4.143) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis hirarki oleh penempatan dari bangunan Candi Plumbangan yang paling 

dominan adalah letak pintu dan tangga candi itu sendiri dikarenakan pintu dan tangga candi 

menjadi satu-satunya bagian yang ada di satu titik dan merupakan bagian yang utama dan 

fungsional. (Gambar 4.144) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis hirarki berdasar ukuran, bentuk dasar dan penempatan dapat disimpulkan 

kesatuan hirarki dalam Candi Plumbangan ini adalah berawal dari tangga candi yang 

Sosok candi keseluruhan  dengan 

arca disampingnya melambangkan 

sebuah bentuk  segitiga. Namun 

bentuk dasar sosok candi dibentuk 

dari bentuk segi empat dan segitiga. 

 

Gambar 4.144 Analisis hirarki oleh 

penempatan Candi Plumbangan 

 

Pintu candi dan mahkota sebagai 

hirarki secara penempatan 

 

Sehingga hirarki oleh wujud dasar 

candi yang dominan bentuk 

segitiga.  

 

Secara peletakan pada candi ini 

yang paling dominan adalah 

letak pintu dan tangga candi itu 

sendiri dikarenakan pintu dan 

tangga candi menjadi satu-

satunya bagian yang ada di satu 

titik dan merupakan bagian yang 

utama dan fungsional. 

 

Secara penempatan 

yang lain pengertian 

hirarki pada candi 

yang menunjukkan 

tujuan tertentu 

terletak pada 

mahkota candi yaitu 

bagian puncak atap. 

 



     140 
 

Gambar 4.146 Analisis pembagian irama dan perulangan Candi Plumbangan 

 

 

Gambar 4.145  Hirarki Candi Angka Tahun Penataran 

 

kemudian menuju ke atas yaitu ke bagian mahkota candi. Jika ditarik garis lurus akan terjadi 

garis lurus yang menghubungkan antar bagian bangunan ini. Yang menggambarkan adanya 

pertahapan menuju sesuatu yang utama yang ditunjukan yaitu menara candi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan merupakan sarana untuk menegaskan adanya unsur kesatuan 

(unity, datum). Unsur kesatuan, misalnya diwujudkan dalam perulangan berupa bentuk 

mahkota ataupun elemen dalam sosok candi itu sendiri baik pada kepala, badan, kaki 

tersebut(Gambar 4.146) 

 

 

 

 

 

 

Sehingga pada analisis komposisi arsitektur irama dan perulangan ini akan dibahas pada 

setiap bagian pada bangunan Candi Plumbangan. Bagian tersebut antara lain analisis irama 

dan perulangan secara vertikal dan horizontal serta jenis irama dan perulangan candi 

Plumbangan pada bagian kepala, analisis irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal 

serta jenis irama dan perulangan  candi Plumbangan pada bagian badan dan analisis irama 

kesatuan hirarki dalam Candi 

Plumbangan ini adalah berawal dari 

tangga candi yang kemudian menuju ke 

atas yaitu ke bagian mahkota candi. Jika 

ditarik garis lurus akan terjadi garis lurus 

yang menghubungkan antar bagian 

bangunan ini. Yang menggambarkan 

adanya pertahapan menuju sesuatu yang 

utama yang ditunjukan yaitu menara 

candi. 
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Gambar 4.148 Analisis irama dan perulangan vertikal  pada bagian kepala candi 

Plumbangan  

 

 

Gambar 4.147 Analisis irama dan perulangan  pada bagian kepala  tampak barat dan 

timur candi Plumbangan  

 

 

Pelipit pada bagian peralihan bidang horizontal   berupa elemen garis menunjukan irama 

dan perulangan secara horizontal dan juga tergolong irama jenis irama dinamis 

 

dan perulangan secara vertikal dan horizontal serta jenis irama dan perulangan candi 

Plumbangan pada bagian kaki. 

 

1) Bagian kepala 

Pada bagian atap candi terdiri dari tingkatan bentuk kotak yang dibatasi oleh tingkatan-

tingkatan pelipit yang membentuk limas terpancung, sehingga atapnya tampak menjulang 

tinggi mengecil ke atas. Di tiap-tiap tingkat dihiasi relief motif sulur tumbuhan dan di bagian 

tengah serta disetiap sudut dasar tingkatan atap ada hiasan artefik yang di dalamnya ada relief 

flora. Puncak atapnya berbentuk kubus yang berhias bentuk tumpul. 

Irama dan perulangan pada bagian atap atau kepala secara vertikal di Candi Plumbangan 

ini yang ditunjukkan oleh pengolahan dudukan elemen penghias kepala. Selain itu irama dan 

ritme serta perulangan diciptakan pada pemberian elemen pelipit pada setiap bagian peralihan 

bagian secara vertikal dalam kepala candi. (Gambar 4.147 dan gambar 4.148) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelipit pada bagian peralihan bidang horizontal   berupa elemen garis menunjukan irama dan perulangan 

secara horizontal dan juga tergolong irama jenis irama dinamis  
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Gambar 4.149 Analisis irama dan perulangan pada bagian badan tampak barat 

timur Candi Plumbangan 

 

 

Pelipit pada bagian peralihan 

bidang horizontal   berupa 

elemen garis menunjukan irama 

dan perulangan secara 

horizontal. 

 

Bentuk kolom semu yang 

mengapit pintu terjadi 

pengulangan secara vertikal 

2) Bagian badan 

Perulangan dan irama pada badan candi Plumbangan juga ditunjukkan oleh elemen 

bingkai pada bagian peralihan bidang vertikal maupun horisontal berupa elemen garis yang 

selalu membingkai bidang pintu, jendela semu dan relung-relung pada badan. Selain itu 

perulangan bentuk bentuk hiasan dan ornaen kala yang khas juga terdapat dalam badan candi 

ini di ulang sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam badan 

candi Plumbangan ini.  

Irama dan perulangan ada badan candi dapat dilihat secara vertikal dan horizontal sesuai 

susunan yang terlihat pada badan candi. Irama dan perulangan secara vertikal dilihat dari 

bentukan yang khas pada setiap sisi candi dan kolom vertikal. Irama dan perulangan secara 

horizontal dlihat dari pelipit pada setiap perubahan bagian badan candi.penelasan mengenai 

irama dan perlangan baik secara vertikal dan horizontal seperti pada gambar 4.139 dan 

gambar 4.140. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



        143 
 

        25 

Gambar 4.150 Analisis irama dan perulangan pada bagian badan tampak utara 

selatan Candi Plumbangan 

 

 

Gambar 4.151 Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki tampak barat 

timur Candi Plumbangan 

 

 

Pelipit pada bagian peralihan 

bidang horizontal   berupa 

elemen garis  menunjukan 

irama dan perulangan secara 

horizontal. 

 

Bentuk kolom semu yang mengapit pintu terjadi pengulangan secara vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Bagian kaki 

Irama dan perulangan pada bagian kaki di Candi Plumbangan memiliki banyak bagian 

yang perlu di analisis karena bentuk kaki pada candi ini yang kaya akan bentuk dan ukuran 

yang tinggi dan besar. Perulangan bentuk bentuk yang khas juga terdapat dalam badan candi 

ini di ulang sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam badan kaki 

Candi Plumbangan ini.( Gambar 4.151- gambar 4.153) 
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Gambar 4.153 Sosok Candi Plumbangan 

 

 

Gambar 4.152 Analisis irama dan perulangan pada bagian kaki tampak utara 

selatan Candi Plumbangan 

 

 

Bentuk garis vertikal 

pembentuk kaki  terjadi 

pengulangan secara vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keselarasan antara elemen penghias dengan 

sosoknya (menggunakan bentuk dasar yang 

sama, ataupun dalam komposisi perletakan 

ornamen penghias pada titik – titik tertentu) 

menunjukkan usaha untuk menciptakan 

kesatuan ekspresi bangunan candi Candi 

Plumbangan. 

 

Sosok candi yang terangkum dari 

perulangan tersebut menunjukkan adanya 

integrasi yang membentuk sosok menyatu 

dan teratur dalam candi.  
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d. Transformasi 

 Dalam analisis trasformasi dari Candi Plumbangan ini langkah awal yang akan di 

analisis adalah  bentuk primer dari bangunan candi tersebut, kemudian ditelusuri transformasi 

bentuk hingga sampai bentuk yang terlihat sekarang. Mengenai dasar bentuk primer 

bangunan sesuai yang disebutkan Le Corbusier yang intinya “…kubus, kerucut, bola, tabung 

dan limas merupakan bentuk-bentuk yang luar biasa”. Dari pernyataan inilah yang kemudian 

menjadi dasar awal proses analisis transformasi bagunan Candi Plumbangan. 

 Proses analisis yang pertama adalah mencari bentuk primer dari keseluruhan sosok 

bangunan Candi Plumbangan. Kemudian bentuk primer juga dianalisis pada setiap detail 

pembagian candi. Bentuk primer pada setiap pembagian candi itu antara lain bentuk primer 

pada bagian atap, bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk primer pada bagian kaki. 

Setelah ditemukan bentuk primer dari masing-masing bagian maka dilanjutkan analisis 

perubahan bentuk sampai yang ada sekarang sesuai teori dari Webster (1970) dan 

Antonidaes(1990). (Gambar 4.154) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.154 Analisis bentuk primer secara keseluruhan pada sosok Candi 

Plumbangan 
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Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari setiap bagian 

yaitu bagian kepala candi, bagian badan candi dan bagian kaki candi. Proses analisis hampir 

sama dengan transformasi secara keseluruhan sosok candi. Pertama, di identifikasi proses 

perubaan dari bentuk primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur sehingga sampai pada 

kondisi final. Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan adanya ornament 

ataupun perulangan dan irama yang teradi terus menerus 

 Transformasi bentuk pada bagian kepala Candi Plumbangan(Gambar 4.156) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.56 Analisis proses transformasi pada kepala bangunan Candi Plumbangan 

 

 

Gambar 4.155 Analisis proses tansformasi pada bangunan  Candi Plumbangan 

 

 

Bentuk keseluruhan 

kepala candi yaitu 

trapesium sama kaki. 

Kepala Candi  

Setiap bagian pada kepala 

candi mempunyai sub 

bagian lagi 

Kedua  bagian dan setiap sub 

bagianya terdapat ornament yang 

mengalamai irama dan perulangan 

sesuai tingkatan kepala candi. 

Kepala Candi  

Mahkota  

Candi  
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 Transformasi bentuk pada bagian badan dan kaki Candi Plumbangan(Gambar 

4.157) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Proporsi  

Analisis proporsi pada bangunan Candi Plumbangan mengunakan teknik yang sama 

pada analisis proporsi Candi Plumbangan yaitu teknik dari Manasara-Silpasastra adalah 

membandingkan ukuran dari setiap bagian panjang dan lebar dari tampak barat (depan) dan 

tampak selatan serta tampak utara. Perbandingan  seperti perbandingan lebar bangunan (L) 

terhadap  tinggi bangunan (T), perbandingan lebar pintu (Lp) dengan  tinggi pintu (Tp), lebar 

kaki (Lk) dan tinggi kaki (Tk), perbandingan lebar badan (Lb) terhadap tinggi badan (Tb), 

perbandingan tinggi kepala (Ta) terhadap lebar kepala (La) dan perbandingan tinggi sayap 

(Ts) dengan lebar sayap (Ls). (Gambar 4.158 dan gambar 4.159) 

Dalam Manasara-Silpasastra proporsi mengenai arsitektur antara tinggi dan lebar 

dibedakan menjadi lima teknik yaitu: 

 Santika , perbandingan tinggi banding lebar adalah 2  
 

 
 :1 

 Paushtika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 2:1 

 Parshnika/jayada, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1  
 

 
:1 

Gambar 4.157 Analisis proses transformasi pada badan, sayap dan kaki  bangunan Candi 

Plumbangan  
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 Adbhuta, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1  
 

 
:1 

 Sarvakamika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1 
 

 
:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pengkodean dan pengukuran hasil pengukuran di masukkan 

kedalam tabel agar mudah dalam menganalisis. (Tabel 4.14) 

 

No. Kode Keterangan Ukuran 

1. T Tinggi bangunan 5,63 m 

2. Ld Lebar depan bangunan 4,26 m 

3. Ls Lebar samping bangunan 2,09 m 

4. Tp Tinggi pintu 1,87 m 

5. Lp Lebar pintu 0.59 m 

6. Tk Tinggi kaki 1,66 m 

7. Lkd Lebar kaki depan 3,03 m 

8. Lks Lebar kaki samping 2,09 m 

9. Tb Tinggi badan 2,29 m 

10 Lbd Lebar badan depan 2,48 m 

11. Lbs Lebar badan samping 1,60 m 

12. Ta Tinggi kepala 1,68 m 

13. Lad Lebar kepala depan 2,62 m 

14. Las Lebar kepala samping 1,65 m 

15. Ts Tinggi sayap 3,50 m 

16. Lsd Lebar sayap depan 1,14 m 

17. Lss Lebar sayap samping 0,57 m 

Gambar 4.159 Pengukuran elemen bagian 

tampak utara dan selatan Candi  Plumbangan  

 

 

Gambar 4.158 Pengukuran elemen bagian 

tampak barat dan timur Candi  Plumbangan  

 

 

Tabel 4.14 Identifikasi teknik proporsi elemen-elemen candi Plumbangan 

 tinggi bagian candi 
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Tahap selanjutnya adalah melakukan perbandingan pada setiap bagian tersebut. (Tabel 

4.15) 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 
Ukuran Perbandingan Penyederhanaan  

Identifikasi 

teknik proporsi  

1. T : Ld 5,63 m : 4,26 m 1,3 : 1 ≈ 1 
 

 
: 1 

Sarvakamika 

2. T : Ls 5,63 m : 2,09 m 2,6 :1 ≈ 3:1 - 

3. Tp : Lp 1,87 m : 0,59 m 3,17 : 1 ≈ 3: 1 - 

4. Tk : Lkd 1,66 m : 3,03 m 0,5 : 1 - 

5. Tk : Lks 1,66 m : 2,09 m 0.79 :1  - 

6. Tb: Lbd 2,29 m : 2,48 m 1 :1,08 - 

7. Tb : Lbs 2,29 m : 1,60 m 1: 0,9 - 

8. Ta : Lad 1,68 m : 2,62 m 1 :0,6 - 

9. Ta : Las 1,68 m : 1,65 m 1,01, 1  - 

10. Ts : Lsd 3,50 m : 1,14 m 3,07 :1 ≈ 3:1 - 

11. Ts : Lss 3,50 m : 0,577 6,14:1 - 

 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut menurut teknik proporsi dari Manasara-

Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang tidak memenuhi. Sehingga secara sosok 

keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan teknik proporsi Sarvakamika yaitu 1
 

 
: 1. (Gambar 

4.160) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 Identifikasi teknik proporsi elemen-elemen candi Plumbangan 

 tinggi bagian candi 

 

 

Gambar 4.160 Sintesa teknik proporsi  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Plumbangan 

 

 

Proporsi Sarvakamika 

T 

Ld 
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e. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi „pembagian tiga‟ pada Candi Plumbangan ini akan dilihat baik pada 

sosoknya (kepala, badan, dan kaki) secara vertikal. Pengolahan pembagian tiga atau disebut 

tripartite ditunjukkan dengan adanya kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-

tengah-atas. Pada sosok Candi Plumbangan ini telah dilakukan identifikasi dan terdapat 

elemen kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-tengah-atas pada bagian atap 

candi terdapat penambahan bagian yaitu mahkota candi. Pada masing-masing bagian atau 

elemen candi tersebut juga ditemukan prinsip tripatite atau pembagian tiga juga. Prinsip 

pembagian tiga ada yang ditemukan berbentuk frame atau pembingkaian, selain itu berupa 

elemen atas, elemen tengah, atau elemen bawah. (Gambar 4.161) 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pusat Perhatian 

 Adanya elemen yang mendominasi pada setiap bagian memberikan kesan adanya 

pusat perhatian. Pada bagian kepala candi Plumbangan ini pusat perhatian ditunjukan oleh 

bagian ornamen yang lebih besar dan lebih banyak pada bagian tengah, kanan dan kiri. 

Ornamen ini mendominasi bagian atap dengan ukuran yang teratur dan beragam 

Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu masuk/penampil yang memiliki detail 

yang lebih menonjol dan pada bagian kaki diterapkan dengan adanya elemen tangga.  

Gambar 4.161 Analisis pembagian tiga  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Plumbangan 

 

 



        151 
 

        25 

Pusat perhatian keseluruhan bangunan ada di pintu candi namun bagian atap dan sayap jadi 

juga menjadi pusat perhatian dalam hal ornament dan bentuk. 

Point of interest tersebut akan memperkuat kesimetrisan yang dapat mendukung 

keseimbangan (bagian kanan yang merupakan penceminan bagian kirinya - dan juga 

sebaliknya). (Gambar 4.162) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tampak Atas 

Tampak atas bangunan Candi Plumbangan adalah sisi barat bangunan yang terlihat 

seperti gambar 4.163. 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.162 Analisis pusat perhatian Candi Plumbangan 

 

 

Gambar 4.163 Letak Candi Plumbangan dalam kawasan 
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Gambar 4.165 Analisis hirarki oleh bentuk dasar 

tampak atas  Candi Plumbangan 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak atas bangunan candi 

Plumbangan ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari 

sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah yang ditarik garis lurus keatas. (Gambar 

4.164)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hirarki 

Analisis hirarki bisa dilihat dari tiga sudut pandang yaitu hirarki oleh ukuran hirarki oleh 

bentuk/wujud dasar dan hirarki oleh penempatan. Pembahasan pertama mengenai hirarki oleh 

ukuran tampak atas bangunan Candi Plumbangan sesuai penjelasan gambar, maka hirarki 

oleh ukuran di dominasi oleh ukuran terluar candi yang secara vertikal atau pada bagia kepala 

tingkat 1. Namun, karena bagian terluar terus tehimpit bagian atasnya maka terluhat yang 

memiliki ukuran terluas adalah bagian tengah atau secara vertikal adalah mahkota candi. 

(Gambar 4.165 - gambar 4.167) 

 

 

 

 

 

A A

’ 

Bagian A ketika ada sumbu 

simetri maka akan tercermin 

persis ke bagian A‟ hal ini 

menunjukkan keseimbangan 

simetri 

Sumbu vertikal 

sebagai sumbu 

utama candi yang 

membagi candi 

menjadi dua bagian 

sama besar 

Tampak atas bangunan 

candi adalah persegi  

panjang dengan penampil 

di sisi barat/bawah. 

Dilihat dari bentuk dasarnya 

semua membentuk trapesium 

mengecil ke satu tujuan yang 

dapat disimpulkan hal itu 

adalah lambang meru atau 

gunung 

Gambar 4.164 Analisis kesimetrisan tampak atas Candi Plumbangan 
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Gambar 4.166 Analisis hirarki oleh ukuran 

tampak atas  Candi Plumbangan 

 

Gambar 4.167 Analisis hirarki oleh penempatan 

tampak atas  Candi Plumbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang kedua mengenai hirarki oleh bentuk dasar adalah bentuk dari tampak atas 

bangunan Candi Plumbangan di dominasi bentuk trapesium mengecil ke satu tujuan yang 

dapat disimpulkan hal itu adalah lambang meru atau gunung sesuai mitologi agama Hindu. 

Ketiga adalah hirarki oleh penempatan pada tampak atas bangunan Plumbangan 

penempatan tangga menjadi suatu bentuk yang sangat menonjol pada tampak candi atas 

Secara ukuran 

sebenarnya 

garis terluar 

memiliki 

ukuran paling 

besar yaitu 404 

cm 

Bagian puncak candi terlihat memiliki area 

yang paling luas, dikarenakan tidak 

terhalangi lagi oleh bagian yang lain 

Penempatan sayapmenjadi suatu 

bentuk yang sangat menonjol pada 

tampak candi atas karena bentuk yang 

sama di dua sisi 

Bagian puncak candi atau 

mahkota candi secara 

penempatan seolah menjadi 

pusat tujuan sehingga sangat 

dominan. 
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Gambar 4.168 Analisis irama dan perulangan 

tampak atas  Candi Plumbangan  

 

karena bentuk yang beda dan hanya ada di satu sisi. Bagian puncak candi atau mahkota candi 

secara penempatan seolah menjadi pusat tujuan sehingga sangat dominan. 

 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan bentuk-bentuk pada tampak atas candi terlihat sangat jelas yang 

kemudian membentuk suatu kesatuan yang padu dan indah. Perulangan ini terjadi oleh 

elemen penghias kepala yang terlihat perulangan yang akhirnya membentuk irama. 

Perulangan dan irama lainya dibentuk oleh pelipit bangunan yang selalu ada di perubahan 

tingkatan sehingga tergolong irama dinamis. (Gambar 4.168) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Transformasi  

Analisis transformasi tampak atas pada bangunan Candi Angka Tahun Penataran 

menggunkan indikator analisis berupa bentuk dasar atau bentuk primer dari bangunan 

tersebut yang kemudian ditelusuri sampai betuk yang ada sekarang. Proses analisis 

transformasi ini dianalisis berdasar transformasi bentukan saja adalah sebagai berikut: 

 Dimulai dari identifikasi bentuk dasar dari candi tampak atas yaitu segitiga dan persegi. 

 Kemudian mengalami transformadi aditif(penambahan) bentuk persegi panjang dengan 

ukuran lebih kecil dibagian kanan dan kiri. 

 Bentuk persegi panjang dengan dimensi lebih kecil di ualng kembali di pusat bentuk 

utama dan dihubungkan dengan garis lurus ke setiap ujungnya. Sehingga terbentuk 

bentukan baru yaitu trapesium dengan dimensi yang sama 

 Selanjutnya dari trepesium-trapesium terjadi transformasi gramatika 

hiasan(ornamental) yaitu  dengan adanya bentuk-bentuk yang dilipat,dicerminkan dsb. 

Perulangan pemberian 

elemen pelipit pada setiap 

bagian peralihan bidang 

membuat candi terlihat 

teratur dan padu. 
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Gambar 4.169 Analisis tranformasi tampak atas  Candi Plumbangan 

 

Dan ada perulangan irama dan bentuk pada setiap bagian dengan jenis irama dinamis 

karena terjadi perbedaan dimensi dan pergeseran tempat dengan bentukan yang sama. 

(Gambar 4.169) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Proporsi 

Analisis mengenai tampak atas Candi Plumbangan ini menggunakan teknik yang 

berbeda dengan analisis proporsi tampak depan dan tampak sampiing candi . hal ini 

dikarenakan tampak atas candi berbentuk persegi sehingga jelas  tidak bisa menggunakan 

teori dalam buku Hindu Architecture dan Indian Architecture yang terdapat dalam 

Manasara-Silpasastra. Sehingga analisis menggunakan teori dari Parmono Atmadi yang 

menggunakan sistem proporsi didasari oleh sebuah rasio/perbandingan karakteristik pada 

Pada pembahasan sebelumnya bahwa 

bentuk dasar dari tampak atas bangunan 

candi ini adalah segitiga dengan pepat di 

ujungnya atau bentuk trapezium dan segi 

empat 
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sebuah obyek yang digunakan sebagai acuan dari perbandingan satu ke perbandingan yang 

lainnya dan membentuk sebuah hubungan visual yang konsisten baik antara bagian-bagian 

bangunan bangunan secara keseluruhan. 

Pada analisis tampak atas bangunan candi ini akan dilakukan perbandingan sisi pada 

bagian atas setiap elemen pembagian dalam bangunan candi ini. (Gambar 4.170) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.170 Analisis perhitungan proporsi tampak atas  Candi Plumbangan 
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Tabel 4.17 Perbandingan Proporsi Tampak Atas Candi Plumbangan 

 

Karena bentuk bagian atas candi adalah bujur sangkar maka bagian yang dibandingkan di 

kodekan dengan symbol sisi (S). (Tabel 4.16 dan tabel 4.17) 

 

 

No. 
Kode 

Pengukuran 
Keterangan Ukuran 

1. Sk Sisi atas keseluruhan candi 411 cm 

2. Sm Sisi atas mahkota 131 cm 

3. Sdm Sisi atas dasar mahkota 150 cm 

4. Saa  Sisi atas kepala candi 162 cm 

5. Sas Sis atas sayap 66 cm 

6. Spab Sisi atas pembingkaian atas badan 240 cm 

 7. Sb Sisi atas badan 187 cm 

8. Spbb Sisi atas pembingkaian bawah badan 180 cm 

9. Sak Sisi atas kaki 411 cm 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sk : Sm 4,11 m : 1,31 m 3,13: 1 ≈ 3: 1 

2. Sk : Sdm 4,11 m : 1,5 m 2,74 :1 ≈ 3:1 

3. Sk : Saa 4,11 m : 1,62 m 2,53 :1 ≈ 2,5:1 

4. Sk : Spab 4,11 m : 2,40 m 1,71 :1 ≈ 2:1 

5. Sk : Sb 4,11 m : 1,87 m 2,19 : 1 ≈ 2: 1 

6. Sk : Spbb 4,11 m : 4,37 m 0,9 : 1 ≈ 1: 1 

7. Sk : Sak 4,11 m : 4,11 m 1:1 ≈ 1:1 

8. Sk : Sas 4,11 m : 0,66 m 6,2 :1 ≈ 6 :1 

  

Setelah dilakukan pengukuran dan perbandingan antara sisi atas candi dengan bagian-

bagian candi di dapatkan hasil yang sangat istimewa yaitu terdapatnya perbandingan yang 

teratur dan berpola hal ini terlihat dari mulai berbandingan sisi keseluruhan candi dengan sisi 

atas mahkota sampai perbandingan sisi keseluruhan dengan sisi atas pembingkaian bawah 

kaki. 

  

  
 , 

  

   
 , 

  

   
 , 

  

    
 , 

  

  
 , 

  

    
 , 

  

   
 , 

  

   
  

Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut: 

 

 
 , 

 

 
 , 

   

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
  

  Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepal, badan dan 

kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur atau 

tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata hasil perbandingan vertikal lalu 

menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

Tabel 4.16 Pengukuran Proporsi Tampak Atas Candi Plumbangan 
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Tabel 4.18 Perbandingan Proporsi Tampak Atas Candi Plumbangan 

 

 

 

 

Perbandingan bagian kepala:  
  

  
 , 

  

   
 , 

  

   
 = 

 

 
 , 

 

 
 , 

   

 
  

 

 

 

Perbandingan bagian badan:  
  

    
 , 

  

  
 , 

  

    
 = 

 

 
 , 

 

 
 , 

 

 
  

 

 

Dari analisis perhitungan didapat pola yang pada setiap bagian candi yaitu selisih 0;0,5 pada 

bagian kepala candi yaitu pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih bilangan 0;1 pada bagian 

badan candi. Pada candi Plumbangan ini tidak ditemukan pola yang menarik seperti pada 

candi Angka Tahun maupun Sawentar, tatananya cenderung tidak beruntun mempunyai 

aturan proporsi tersendiri. 

 Selanjutnya akan di analisis proporsi tampak atas bangunan bila bilangan yang ada 

dibalik misalnya: sisi mahkota berbanding sisi keseluruhan candi, sisi dasar mahkota 

berbanding sisi keseluruhan candi, dan seterusnya. 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 

Ukuran 

Perbandingan 
Penyederhanaan  

1. Sm : Sk 1,31 m : 4,11 m 0,31  

2. Sdm : Sk 1,5 m : 4,11 m 0,36  

3. Saa : Sk 1,62 m : 4,11 m 0,39  

4. Spab : Sk 2,40 m : 4,11 m 0,58   

5. Sb : Sk 1,87 m : 4,11 m 0,45 

6. Spbb : Sk 4,37 m : 4,11 m 1,06   

7. Sak : Sk 4,11 m : 4,11 m 1 

8. Sas : Sk 0,66 m : 4,11 m 0,16 

 

  

  
 , 

  

   
 , 

  

   
 , 

  

    
 , 

  

  
 , 

  

    
 , 

  

   
 , 

  

   
  

Dan kemudian disederhanakan hasilnya sebagai berikut 

0,3 ; 0,4 ; 0,5 ; 0,6, 0,5 ; 1;1 ; 0,2 

Dari hasil perbandingan di bedakan setiap bagian candi yaitu bagian kepal, badan dan 

kaki.  Untuk selanjutnya di analisis loncatan angka apakah terbentuk pola yang teratur atau 

0,5 0 

0 1 
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Gambar 4.171 Analisis pembagian tiga tampak atas  Candi Plumbangan 

 

tidak teratur. Cara menganalisis adalah dengan menata hasil perbandingan vertikal lalu 

menghitung selisih bilangan satu dengan bilangan setelahnya. 

keseluruhan bagian  : 
  

  
 , 
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Dari analisis perhitungan didapat pola yang menarik pada setiap bagian atap candi yaitu 

selisih 0,1; 0,1 ;0,1. 

 

f. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi pembagian tiga secara tampak atas pada Candi Plumbangan ini akan 

dilihat dari prinsip tripatite atau pembagian tiga dalam kepala candi karena yang terlihat dari 

atas adalah hanya susunan kepala candi saja. Pembagian tiga ini diperoleh dengan tahapan 

memproyeksikan bagian kepala candi ke bagian tampak atas Candi dan 

mengidentifikasinya.(Gambar 4.171) 
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Gambar 4.172 Analisis pusat perhatian tampak atas  Candi Plumbangan 

 

g. Pusat Perhatian 

 Pusat perhatian pada tampak atas bangunan Candi Plumbangan terlihat pada bagian 

mahkota candi yang dalam penampil di tampak atas berperan sebagai pusat bentukan tampak 

atas candi. Bentukan yang lain seolah memusat ke satu titik mahkota candi sehingga sangat 

terlihat jelas sebagai pusat perhatian dari tampak atas bangunan ini. Elemen pelipit yang 

semakin rapat ke arah mahkota juga memperkuat pusat perhatian (Gambar 4.172) 
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4.2.4 Komposisi Arsiektur Candi Kalicilik  

Candi Kalicilik merupakan candi dengan material batu bata dan kondisi fisik 

bangunan pada bagian kepala sebagian besar telah runtuh dan aus, namun masih bisa di 

identifikasi pada bagian badan dan kaki candi. Bagian kepala candi sudah sulit untuk di 

rekontruksi. Data dari BPCB Jawa Timur di Mojokerto terdapat data kondisi saat ini juga 

yang telah runtuh bagian kepalanya. Posisi candiberada di sekitar area penduduk Dusun 

Candirejo Desa Kalicilik. Secara lokasi Candi Kalicilik terletak di Desa Kalicilik Kecamatan 

Ponggok Blitar. (Gambar 4.173- gambar 4.175) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.173 Peta lokasi Candi Kalicilik  

Sumber :  Di olah dari google map 2016 

 

Gambar 4.174 Foto Candi Kalicilik tampak 

barat 

 

Gambar 4.175  Foto Candi Kalicilik 

tampak selatan 
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a. Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang 

Tampak depan, tampak samping dan tampak belakang bangunan Candi Kalicilik adalah 

sisi selatan dan utara bangunan yang terlihat seperti gambar 4.176, 4.177 dan 4.178. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesimetrisan/Keseimbangan 

Pada analisis kesimetrisan bangunan Candi Kalicilik ini dapat diartikan suatu pembagian 

antara bentuk dan ruang yang setara pada sisi berlawanan disuatu garis atau sumbu.Pada 

bangunan Candi Kalicilik komposisi keseimbangan dapat dilihat pada tiga titik (pada kepala, 

pada badan, dan pada kaki) di semua bagiannya. Karena bagian kepala dari Candi Kalicilik 

ini telah runtuh maka akan di analisis pada bagian badan kakinya saja. 

Kesimetrisan/keseimbangan terbagi menjadi keseimbangan simetri, keseimbangan 

asimetri dan keseimbangan radial. Keseimbagan pada tampak bangunan Candi Kalicilik 

dilihat secara keseluruhan dengan dibuatnya suatu garis atau bidang pembagi terhadap titik 

pusat tampak bangunan Candi Kalicilik. Sehingga keseimbangan yang terdapat pada tampak 

bangunan candi yaitu ada keseimbangan simetri untuk keseimbangn tampak barat dan timur 

dan keseimbangan asimetri dari tampak utara dan selatan. 

Elemen-elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak barat bangunan candi 

ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetris dilihat dari sumbu 

Gambar 4.177  Tampak 

Timur Candi Kalicilik 

Sumber : Digambar 

ulang dari data  BPCB 

Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.176 

Tampak Barat Candi 

Kalicilik 

Sumber : Digambar 

ulang dari data BPCB 

Mojokerto Subbag 

Pemugaran 

 

Gambar 4.178 Tampak Selatan 

dan Utara Candi Kalicilik 

Sumber : Di gambar ulang dari 

data BPCB Mojokerto Subbag 

Pemugaran 
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Gambar 4.179 Analisis kesimetrisan tampak barat Candi Kalicilik 

 

vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah tangga, pintu dan kala atau makara pada badan 

candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal pada tampak barat 

bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai dengan antefix di ujung dinding 

sebelah utara dan selatan. Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi 

kiri dengan segala elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian (pada kepala dengan elemen 

antefix, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan kaki pada elemen tangga dan ornamen 

bingkai) di semua bagiannya. Sehingga, badan bagian kiri (2) sama dengan badan bagian 

kanan (2‟) dan kaki bagian kiri (3) sama dengan bagian kaki kanan (3‟). (Gambar 4.179) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak timur bangunan candi 

ini merupakan komposisi keseimbangan simetris. Komposisi simetri dilihat dari sumbu 

vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah bagian bawah candi, relief jendela dan kala 

pada badan candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal pertama pada 
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Gambar 4.180 Analisis kesimetrisan tampak Timur Candi Kalicilik 

 

tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai dengan antefix di 

ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah pada pergantian pola 

bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada perbedaan bentuk bagian 

yang telah runtuh.  Bagian sisi kanan seperti dicerminkan pada bagian bangunan sisi kiri 

dengan segala elemen penyusunya yaitu pada tiga bagian (pada kepala dengan elemen 

simbar/antefix, pada badan elemen pintu dan relung arca, dan pada kaki pada elemen tangga 

dan ornamen bingkai) di semua bagiannya. Sehingga titik badan bagian kiri (2) sama dengan 

titik badan bagian kanan (2‟) dan titik kaki bagian kiri (3) sama dengan titik kaki. (Gambar 

4.180) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen elemen penyusun komposisi keseimbangan pada tampak utara dan selatan 

bangunan candi ini merupakan komposisi keseimbangan asimetris. Komposisi asimetri dilihat 

dari sumbu vertikal yang dimulai dari elemen titik tengah bagian bawah candi, relief jendela 
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dan antefix pada kepala  candi yang ditarik garis lurus keatas. Sedangkan sumbu horizontal 

pertama pada tampak barat bangunan candi adalah bagian tangga bawah yang ditandai 

dengan antefix di ujung dinding sebelah utara dan selatan. Sumbu horizontal kedua adalah 

pada pergantian pola bentuk bangunan pada bagian atas kala yang ditandai mulai ada 

perbedaan bentuk antefix. Pada bagian sisi kanan tidak sepenuhnya dicerminkan pada bagian 

bangunan sisi kiri dilihat dari elemen penyusunya yaitu pada dua bagian (pada kepala dengan 

elemen simbar, dan badan elemen pintu dan relung arca), dan pada kaki pada elemen tangga 

dan ornamen bingkai tidak terjadi pencerminan yang sama karena ada perbedaan susunan. 

Titik badan bagian kiri (2) sama dengan titik badan bagian kanan (2‟) dan titik kaki bagian 

kiri (3) tidak sama dengan titik kaki. Kaki bagian kanan terdapat tamppak tangga bangunan 

candi yang terlihat lebih menonjol sehingga keseimbangan yang terbentuk adalah asimetris. 

(Gambar 4.181) 
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Gambar 4.181 Analisis kesimetrisan tampak utara dan selatan Candi Kalicilik 
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Gambar 4.182 Hirarki oleh ukuran Candi Kalicilik 

 

b. Hirarki 

Hirarki suatu bangunan secara umum dapat disimpulkan mengenai suatu pengertian 

terhadap kepentingan bentuk atau ruang melalui ukuran, bentuk dasar, atau penempatannya. 

Hirarki menunjukan tingkatan-tingkatan mengenai kepentingan komponen dalam suatu 

bidang, kepentingan tersebut dinilai dari ukuran, bentuk dasar, dan penempatan suatu 

komponen bila dibandingkandengan komponen lain. 

Analisis hirarki pada bangunan candi dapat dilihat melalui ukuran, bentuk/wujud dasar, 

atau penempatan relatif terhadap bentuk lain dari organisasi tersebut. Sehingga indikator 

hirarki bangunan Candi adalah sebagai berikut: 

 hirarki oleh ukuran 

 hirarki oleh bentuk/wujud dasar 

 hirarki oleh penempatan 

Analisis hirarki oleh ukuran pada bangunan Candi Kalicilik ini akan dibahas dari ukuran 

bangunan secara dua dimensi dan tiga dimensi. Secara dua dimensi akan di ukur berdasar 

tampak depan, tampak samping dan tampak belakang candi yang akan dibandingkan pada 

bagian atap, badan dan kaki candi. Sedangkan, hirarki tiga dimensi di dapat dari perhitungan 

volume bagian kaki, badan dan atap candi keseluruhan. 

Analisis hirarki oleh ukuran dua dimensi akan di ukur berdasar tampak depan, tampak 

samping dan tampak belakang candi yang dibandingkan pada bagian atap, badan dan kaki 

candi. Dari hasil pengukura didapat ukuran terpanjang adalah bagian badan. Dilihat dari 

ukuran badan dan kaki diperkirakan tinggi kepala jika ada seperti tinggi kepala candi 

Sawentar. (Gambar 4.182) 
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Gambar 4.183 Analisis hirarki oleh 

penempatan Candi Kalicilik 

 

Analisis hirarki oleh penempatan dari bangunan Candi Kalicilik yang paling dominan 

adalah letak pintu dan tangga candi itu sendiri dikarenakan pintu dan tangga candi menjadi 

satu-satunya bagian yang ada di satu titik dan merupakan bagian yang utama dan fungsional. 

(Gambar 4.183) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Irama dan Perulangan 

Irama dan perulangan merupakan sarana untuk menegaskan adanya unsur kesatuan 

(unity, datum). Unsur kesatuan, misalnya diwujudkan dalam perulangan berupa bentuk 

mahkota ataupun elemen dalam sosok candi itu sendiri baik pada kepala, badan, kaki 

tersebut.(Gambar 4.184) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.184 Analisis irama di setiap bagian Candi Kalicilik 
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Gambar 4.185 Analisis irama dan perulangan pada bagian badan Candi Kalicilik 

 

 

Sehingga pada analisis komposisi arsitektur irama dan perulangan ini akan dibahas pada 

setiap bagian pada bangunan Candi Kalicilik. Bagian tersebut antara lain analisis analisis 

irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal candi Kalicilik pada bagian badan dan 

analisis irama dan perulangan secara vertikal dan horizontal candi Kalicilik pada bagian kaki. 

1) Bagian badan 

Perulangan dan irama pada badan candi Kalicilik juga ditunjukkan oleh elemen bingkai 

pada bagian peralihan bidang vertikal maupun horisontal berupa elemen garis yang selalu 

membingkai bidang pintu, jendela semu dan relung-relung pada badan. Selain itu perulangan 

bentuk bentuk hiasan dan ornaen kala yang khas juga terdapat dalam badan candi ini di ulang 

sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam badan candi Kalicilik 

ini.  

Irama dan perulangan ada badan candi dapat dilihat secara vertikal dan horizontal sesuai 

susunan yang terlihat pada badan candi. Irama dan perulangan secara vertikal dilihat dari 

bentukan yang khas pada setiap sisi candi dan kolom vertikal. Irama dan perulangan secara 

horizontal dlihat dari pelipit pada setiap perubahan bagian badan candi.penelasan mengenai 

irama dan perlangan baik secara vertikal dan horizontal seperti pada gambar 4.185.  
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Gambar 4.186 Analisis perulangan dan irama bagian kaki tampak barat candi 

kalicilik 

 

 

Pada Irama dan perulangan pada bagian badan Candi Kalicilik tergolong jenis irama 

dinamis jika dilihat secara vertikal. Hal itu karena terjadi perulangan garis pelipit dengan 

perletakan, jarak dan dimensi yang berbeda. Namun, terdapat irama statis juka dilihat secara 

horizontal. Irama statis juga terdapat pada hiasan kala pada badan candi. 

2) Bagian kaki 

Irama dan perulangan pada bagian kaki di Candi Kalicilik memiliki banyak bagian yang 

perlu di analisis karena bentuk kaki pada candi ini yang kaya akan bentuk dan ukuran yang 

tinggi dan besar. Perulangan bentuk bentuk yang khas juga terdapat dalam badan candi ini di 

ulang sebanyak 2 sampai 4 kali sehingga menimbulkan irama bentuk dalam badan kaki Candi 

Kalicilik ini. 

Pemberian irama dan perulangan pada bagunan disetiap elemen ini menyebabkan 

bangunan menjadi tidak monoton. Perulangan tersebut menunjukkan adanya integrasi yang 

membentuk sosok menyatu dan teratur dalam candi. Keselarasan antara elemen penghias 

dengan sosoknya (menggunakan bentuk dasar yang sama, ataupun dalam komposisi 

perletakan ornamen penghias pada titik – titik tertentu) menunjukkan usaha untuk 

menciptakan kesatuan ekspresi bangunan candi ini. Perulangan bentuk yang sama tersebut 

akan menimbulkan adanya dominasi yang dapat memperkuat kesatuan dalam bangunan 

Candi Kalicilik. (Gambar 4.186 – gambar 4.188) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelipit pada bagian peralihan berupa elemen garis dan bidang yang horizontal terus terulang pada 

bagian kaki sehingga teratur dan padu perbedaan maju mundur menjadi irama dalam bangunan ini 
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Pelipit pada bagian peralihan berupa elemen garis dan bidang yang horizontal terus terulang pada 

bagian kaki sehingga teratur dan padu perbedaan maju mundur menjadi irama dalam bangunan ini 

 

Gambar 4.187 Analisis perulangan dan irama bagian kaki tampak utara dan 

selatan  candi kalicilik 

 

 

Pelipit pada bagian peralihan berupa elemen garis dan bidang yang horizontal terus terulang pada 

bagian kaki sehingga teratur dan padu perbedaan maju mundur menjadi irama dalam bangunan ini 

 
Gambar 4.188 Analisis perulangan dan irama bagian kaki tampak timur  candi 

kalicilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Irama dan perulangan pada bagian kaki Candi Kalicilik tergolong jenis irama 

dinamis jika dilihat secara vertikal. Hal itu karena terjadi perulangan garis pelipit dengan 

perletakan, jarak dan dimensi yang berbeda. Namun, terdapat irama statis juka dilihat secara 

horizontal. Irama statis juga terdapat pada tangga candi yang mempunyai dimensi yang sama. 

Pemberian irama dan perulangan pada bagunan disetiap elemen ini menyebabkan 

bangunan menjadi tidak monoton. Perulangan tersebut menunjukkan adanya integrasi yang 

membentuk sosok menyatu dan teratur dalam candi. Keselarasan antara elemen penghias 

dengan sosoknya (menggunakan bentuk dasar yang sama, ataupun dalam komposisi 

perletakan ornamen penghias pada titik – titik tertentu) menunjukkan usaha untuk 

menciptakan kesatuan ekspresi bangunan candi ini. Perulangan bentuk yang sama tersebut 
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Gambar 4.189 Sosok Candi Kalicilik 

 

 

akan menimbulkan adanya dominasi yang dapat memperkuat kesatuan dalam bangunan 

Candi Kalicilik. (Gambar 4.189) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Transformasi 

 Dalam analisis trasformasi dari Candi Kalicilik ini langkah awal yang akan di analisis 

adalah  bentuk primer dari bangunan candi tersebut, kemudian ditelusuri transformasi bentuk 

hingga sampai bentuk yang terlihat sekarang. Mengenai dasar bentuk primer bangunan sesuai 

yang disebutkan Le Corbusier yang intinya “…kubus, kerucut, bola, tabung dan limas 

merupakan bentuk-bentuk yang luar biasa”. Dari pernyataan inilah yang kemudian menjadi 

dasar awal proses analisis transformasi bagunan Candi Kalicilik. 

 Proses analisis yang pertama adalah mencari bentuk primer dari keseluruhan sosok 

bangunan Candi Kalicilik. Kemudian bentuk primer juga dianalisis pada setiap detail 

pembagian candi. Bentuk primer pada setiap pembagian candi itu antara lain bentuk primer 

pada bagian atap, bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk primer pada bagian kaki. 
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Setelah ditemukan bentuk primer dari masing-masing bagian maka dilanjutkan analisis 

perubahan bentuk sampai yang ada sekarang sesuai teori dari Webster (1970) dan 

Antonidaes(1990). (Gambar 4.190 – gambar 4.191) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.190 Analisis bentuk primer secara keseluruhan pada sosok Candi Kalicilik 

 

 

Gambar 4.191 Analisis proses transformasi pada  Candi Kalicilik 
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Analisis selanjutnya adalah mengidentifiasi transformasi bentuk dari setiap bagian 

yaitu bagian kepala candi, bagian badan candi dan bagian kaki candi. Proses analisis hampir 

sama dengan transformasi secara keseluruhan sosok candi. Pertama, di identifikasi proses 

perubaan dari bentuk primer tiap bagian yang secara berangsur-angsur sehingga sampai pada 

kondisi final. Kedua, mengidentifiasi perubahan yang terjadi dengan adanya ornament 

ataupun perulangan dan irama yang teradi terus menerus. 

 Transformasi bentuk pada bagian badan Candi Kalicilik(Gambar 4.192 dan 

gambar 4.193) 
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Gambar 4.193 Analisis proses transformasi pada badan bangunan Candi Kalicilik 

 

 

Gambar 4.192 Analisis bentuk primer  pada badan bangunan Candi Kalicilik 
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 Transformasi bentuk pada bagian kaki Candi Kalicilik (Gambar 4.194) 

 

 

 

 

 

 Tahap selanjutnya adlah menganalisis proses tranformasi bentuk kaki candi sampai 

menjadi bentuk final. Analisis ini dimulai dari bentuk primer kemudian ada pembagian sub 

bagian pada kaki candi yaitu pembingkaian atas kaki, tubuh kaki dan pembingkaian bawah 

kaki. Selnajutnya pada sub bagian terdapat ornamen sesuai fungsinya. (Gambar 4.194) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari tampak depan kaki 

candi mempunyai bentuk primer 
berupa persegi panjang.  
 

Gambar 4.194 Analisis proses transformasi pada kaki  bangunan Candi Kalicilik 

 

 

Gambar 4.193 Analisis bentuk primer pada kaki Candi Angka Tahun Penataran 
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d. Proporsi  

Analisis proporsi pada bangunan Candi Kalicilik mengunakan teknik yang sama pada 

analisis proporsi Candi Kalicilik yaitu teknik dari Manasara-Silpasastra adalah 

membandingkan ukuran dari setiap bagian panjang dan lebar dari tampak barat (depan) dan 

tampak selatan serta tampak utara.  

Dalam Manasara-Silpasastra proporsi mengenai arsitektur antara tinggi dan lebar 

dibedakan menjadi lima teknik yaitu: 

 Santika , perbandingan tinggi banding lebar adalah 2 
 

 
:1 

 Paushtika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 2:1 

 Parshnika/jayada, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

 Adbhuta, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1  
 

 
:1 

 Sarvakamika, perbandingan tinggi banding lebar adalah 1
  
 

 
:1 

Perbandingan  seperti perbandingan lebar bangunan (L) terhadap  tinggi bangunan (T), 

perbandingan lebar pintu (Lp) dengan  tinggi pintu (Tp), lebar kaki (Lk) dan tinggi kaki (Tk), 

perbandingan lebar badan (Lb) terhadap tinggi badan (Tb), dan perbandingan tinggi jendela 

semu (Tj) dengan lebar jendela semu (Lj). (Gambar 4.195 dan gambar 4.196) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.196 Pengukuran elemen bagian 

tampak utara selatan Candi Kalicilik Penataran 

 

 

Gambar 4.195 Pengukuran elemen bagian 

tampak barat Candi Kalicilik Penataran 
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Setelah dilakukan pengkodean dan pengukuran hasil pengukuran di masukkan kedalam 

tabel agar mudah dalam menganalisis. (Tabel 4.19) 

 

No. Kode Keterangan Ukuran 

1. T Tinggi bangunan sampai badan  7,06 m 

2. Ld Lebar depan bangunan 5,72 m 

3. Ls Lebar samping bangunan 7.05 m 

4. Tp Tinggi pintu 2,41m 

5. Lp Lebar pintu 0,46 m 

6. Tk Tinggi kaki 2,06 m 

7. Lkd Lebar kaki depan 5,72 m 

8. Lks Lebar kaki samping 7,05 m 

9. Tb Tinggi badan 4,98 m 

10 Lb Lebar badan  4,91 m 

12. Tj Tinggi jendela semu 2,11 m 

13. Lj  Lebar jendela semu 0,46 m 

 

Tahap selanjutnya adalah melakukan perbandingan pada setiap bagian tersebut. (Tabel 

4.20) 

 

 

No. 
Kode 

Perbandingan 
Ukuran Perbandingan Penyederhanaan  

Identifikasi 

teknik proporsi  

1. T : Ld 7,06 m : 5,72 m 1,23 : 1 ≈ 1
 

 
 : 1 

Sarvakamika 

2. T : Ls 7,06  m : 7,05 m 1 :1  - 

3. Tp : Lp 2,41 m : 0,46 m 5,2 : 1  - 

4. Tk : Lkd 2,06 m : 5,72 m 1: 3 - 

5. Tk : Lks 2,06 m : 7,05 m 1 : 3,4 ≈ 1:3 - 

6. Tb: Lb 4,98 m : 4,91 m 1 :1 - 

7. Tj :Lj 2,11 m : 0,46 m 4,5 :1  - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.20 Perbandingan pengukuran dan identifikasi proporsi elemen-elemen candi Kalicilik 

 tinggi bagian candi 

 

 

Tabel 4.19 Pengukuran elemen-elemen candi Kalicilik 

 tinggi bagian candi 

 

 

Proporsi Sarvakamika 

T 

Ld 

Gambar 4.197 Sintesa teknik proporsi  tampak barat, tampak selatan dan tampak 

utara Candi Kalicilik 
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Gambar 4.198Analisis pembagian tiga  tampak barat, tampak selatan 

dan tampak utara Candi Kalicilik 

 

 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut menurut teknik proporsi dari Manasara-

Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang tidak memenuhi. Sehingga  secara sosok 

keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan teknik proporsi  Sarvakamika yaitu perbandingan 

tinggi banding lebar adalah 1
1/4

:1 yang terdapat pada perbandingan tinggi bangunan sampai 

badan  keseluruhan dengan lebar bangunan keseluruhan depan. 

 

e. Pembagian Tiga 

Analisis komposisi „pembagian tiga‟ pada Candi Kalicilik ini akan dilihat baik pada 

sosoknya (kepala, badan, dan kaki) secara vertikal. Pengolahan pembagian tiga atau disebut 

tripartite ditunjukkan dengan adanya kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-

tengah-atas. Pada sosok Candi Kalicilik ini telah dilakukan identifikasi dan terdapat elemen 

kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-tengah-atas pada bagian atap candi 

terdapat penambahan bagian yaitu mahkota candi. 

Pada masing-masing bagian atau elemen candi tersebut juga ditemukan prinsip tripatite 

atau pembagian tiga juga. Prinsip pembagian tiga ada yang ditemukan berbentuk frame atau 

pembingkaian, selain itu berupa elemen atas, elemen tengah, atau elemen bawah(Gambar 

4.198) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pusat Perhatian 

Adanya elemen yang mendominasi pada setiap bagian memberikan kesan adanya pusat 

perhatian. Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu masuk/penampil yang memiliki 
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Gambar 4.199 Pusat perhatian pada Candi Kalicilik 

 

 

detail yang lebih menonjol dan pada bagian kaki diterapkan dengan adanya elemen tangga. 

Point of interest tersebut akan memperkuat kesimetrisan yang dapat mendukung 

keseimbangan (bagian kanan yang merupakan penceminan bagian kirinya - dan juga 

sebaliknya). (Gambar 4.199) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Sintesis Analisis Komposisi Arsitektur Candi 

Sintesis dari analisis komposisi Candi Angka Tahun, Candi Sawentar, Candi 

Plumbangan dan Candi Kalicilik yang berada di Blitar akan di cari kesamaan dan 

perbedaanya dari masing-masing candi sehingga bias ditemukan benang merah diantara 

candi-candi tersebut.( Tabel 4.21). 

 

 

 

 

Elemen pintu dan tangga disertai  pembingkaianya menjadi pusat perhatian 

pada candi. Hal ini dkarenakan pintu dan tangga disertai  pembingkaianya 

terlihat lebih dominan dengan bentuka yang berbeda. 

 



 
 

No
. 

VARIABEL 
KOMPOSISI 

ARSITEKTUR  

NAMA CANDI 
KETERANGAN CANDI ANGKA TAHUN 

PENATARAN 
CANDI SAWENTAR CANDI PLUMBANGAN CANDI KALICILIK 

TAMPAK DEPAN, SAMPING 
 DAN BELAKANG CANDI

1.  Kesimetrisan   Tampak barat candi Angka Tahun 
mempunyai kesimetrisan bangunan yang 
simetris. 
 Tampak timur candi Angka Tahun  
mempunyai kesimetrisan bangunan yang  
simetris. 
 Tampak utara dan selatan candi Angka Tahun 
mempunyai kesimetrisan bangunan yang 
asimetris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Tampak barat candi Sawentar mempunyai 
kesimetrisan bangunan yang simetris. 
 Tampak timur candi Sawentar mempunyai 
kesimetrisan bangunan yang  simetris. 
 Tampak utara dan selatan candi Sawentar 
mempunyai kesimetrisan bangunan yang 
asimetris. 

 Tampak barat candi Plumbangan  
mempunyai kesimetrisan bangunan 
yang  simetris. 
 Tampak timur candi Plumbangan   
mempunyai kesimetrisan bangunan 
yang simetris. 
 Tampak utara dan selatan candi 
Plumbangan  mempunyai 
kesimetrisan bangunan asimetris. 

 Tampak barat candi Kalicilik mempunyai 
kesimetrisan bangunan yang simetris. 

 Tampak timur candi Kalicilik  mempunyai 
kesimetrisan bangunan yang simetris. 

 Tampak utara dan selatan candi Kalicilik 
mempunyai kesimetrisan bangunan yang 
asimetris.  

Dari ke empat candi yaitu Candi 
Angka Tahun, Candi Sawentar, Candi 
Plumbangan dan Candi Kalicilik 
memiliki kesimetrisan yang sama pada 
ke empat sisi nya 
- Sisi barat simetris 
- Sisi timur simetris 
- Sisi utara asimetris pada bagian kaki 
- Sisi selatan asimetris pada bagian 

kaki 

2.   Hirarki  Hirarki oleh ukuran dua dimensi di ukur 
berdasar tampak depan, tampak samping dan 
tampak belakang candi yang dibandingkan 
pada bagian atap, badan dan kaki candi. Dari 
hasil pengukuran didapat ukuran terpanjang 
adalah bagian atap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis hirarki oleh bentuk atau wujud dasar 

dari bangunan Candi Angka Tahun Penataran 
diperoleh dari sosok bangunan candi 
tersebut. Secara siluet bangunan candi ini 
menggambarkan bentuk segitiga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Hirarki oleh ukuran dua dimensi di ukur 
berdasar tampak depan, tampak samping dan 
tampak belakang candi yang dibandingkan 
pada bagian atap, badan dan kaki candi. Dari 
hasil pengukuran didapat ukuran terpanjang 
adalah bagian atap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Analisis hirarki oleh bentuk atau wujud dasar 
dari bangunan Candi Sawentar diperoleh dari 
sosok bangunan candi tersebut. Secara siluet 
bangunan candi ini menggambarkan bentuk 
segitiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Hirarki oleh ukuran dua dimensi di 
ukur berdasar tampak depan, tampak 
samping dan tampak belakang candi 
yang dibandingkan pada bagian atap, 
badan dan kaki candi. Dari hasil 
pengukuran didapat ukuran 
terpanjang adalah bagian badan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis hirarki oleh bentuk atau 

wujud dasar dari bangunan Candi 
Plumbangan diperoleh dari sosok 
bangunan candi tersebut. Secara 
siluet bangunan candi ini 
menggambarkan bentuk segitiga 

 

 

 Hirarki oleh ukuran dua dimensi di ukur 
berdasar tampak depan, tampak samping dan 
tampak belakang candi yang dibandingkan 
pada bagian badan dan kaki candi. Dari hasil 
pengukuran didapat ukuran terpanjang adalah 
bagian badan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari ke empat candi yaitu Candi 
Angka Tahun, Candi Sawentar, Candi 
Plumbangan dan Candi Kalicilik 
mempunyai hirarki secara ukuran yang 
sama yaitu bagian kepala yang 
mempunyai ukuran terpanjang pada 
candi Angka Tahun dan candi 
Sawentar dan hirarki ukuran oleh 
badan pada candi Plumbangan dan 
candi Kalicilik. 
Hirarki bentuk dasar dari semua candi 
adalah bentuk segitiga. 
Hirarki penempatan didominasi oleh 
letak tangga dan pintu serta mahkota 
candi. 
Sehingga hirarki Candi secara keseluruhan 
adalah pertama kaki sebagai tingkat bawah 
secara ukuran maupun penempatan, kedua 
adalah badan sebagai tingkat kedua secara 
ukuran maupun penempatan dan sebagai 
tingkat puncak adalah kepala dilihat  secara 
ukuran paling  besar dan penempatan yang 
ada di atas. 
 

Tabel 4.21 Sintesis Analisis Komposisi Arsitektur Candi

Tampak barat Tampak timur Tampak utara 
selatan 

Tampak barat Tampak timur Tampak utara selatan 
Tampak barat  Tampak timur 

Tampak utara 
selatan 

Tampak 
barat timur

Tampak 
utara 
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 Analisis hirarki oleh penempatan dari 
bangunan Candi Angka Tahun Penataran 
yang paling dominan adalah  letak pintu dan 
tangga candi serta mahkota candi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Analisis hirarki oleh penempatan dari 
bangunan Candi Sawentar yang paling 
dominan adalah  letak pintu dan tangga candi 
serta mahkota candi 
 

 Analisis hirarki oleh penempatan dari 
bangunan Candi Sawentar yang 
paling dominan adalah  letak pintu 
dan tangga candi serta mahkota candi 
 
 

 Analisis hirarki oleh penempatan dari bangunan 
Candi Sawentar yang paling dominan adalah  
letak pintu dan tangga candi  

 

3. Irama dan 
perulangan  

 Irama dan perulangan pada bagian kepala 
candi Angka Tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada kepala 
bangunan candi memiliki irama dinamis jika 
dilihat secara vertikal dan irama statis jika 
dilihat secara horizontal. 
 
 Irama dan perulangan pada bagian badan 
candi Angka Tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada badan  
bangunan candi memiliki irama dinamis jika 
dilihat secara vertikal dan irama statis jika 
dilihat secara horizontal. 
 
 Irama dan perulangan pada bagian kaki candi 
Angka Tahun terlihat irama statis. 
 
 
 
 
 
 
 

 Irama dan perulangan pada bagian kepala 
candi Sawentar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada kepala 
bangunan candi memiliki irama dinamis jika 
dilihat secara vertikal dan irama statis jika 
dilihat secara horizontal. 
 
 Irama dan perulangan pada bagian badan candi 
Sawentar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada badan 
bangunan candi memiliki irama dinamis jika 
dilihat secara vertikal dan irama statis jika 
dilihat secara horizontal. 
 
 Irama dan perulangan pada bagian kaki candi 
Sawentar terlihat irama statis. 
 
 
 
 
 
 
 

 Irama dan perulangan pada bagian 
kepala candi Plumbangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada 
kepala bangunan candi memiliki irama 
dinamis 
 
 
 Irama dan perulangan pada bagian 
badan candi Plumbangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada 
badan bangunan candi memiliki irama 
dinamis jika dilihat secara vertikal dan 
irama statis jika dilihat secara 
horizontal. 
 Irama dan perulangan pada bagian 
kaki candi Sawentar terlihat irama 
statis.  
 

 Irama dan perulangan pada bagian badan candi 
Kalicilik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Irama dan perulangan ornamen pada badan 
bangunan candi memiliki irama dinamis jika 
dilihat secara vertikal dan irama statis jika 
dilihat secara horizontal. 
 
 Irama dan perulangan pada bagian kaki candi 

Sawentar terlihat irama statis 
 
 
 

Irama dan perulangan pada masing –
masing candi di dominasi irama 
dinamis yaitu bentuk yang sama di 
ulang dengan ukuran atau posisi yang 
berbeda. 
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4. Transformasi Proses analisis yang pertama adalah mencari 
bentuk primer pada setiap pembagian candi 
itu antara lain bentuk primer pada bagian atap, 
bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk 
primer pada bagian kaki. Setelah ditemukan 
bentuk primer dari masing-masing bagian 
maka dilanjutkan analisis perubahan bentuk 
sampai yang ada sekarang sesuai teori dari 
Webster (1970) dan Antonidaes(1990). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari kepala candi 

yang berupa bentuk trapesium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah ditemukan bentuk primer dianalisis 
proses transformasinya melalui proses 
substraktif, aditif maupu gramatikal hiasan 
sampai bentuk sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari badan candi 

yang berupa bentuk persegi.dan  dianalisis 
proses transformasinya melalui proses 
substraktif, aditif maupu gramatikal hiasan 
sampai bentuk sekarang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari kaki candi 

Proses analisis yang pertama adalah mencari 
bentuk primer pada setiap pembagian candi itu 
antara lain bentuk primer pada bagian atap, 
bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk 
primer pada bagian kaki. Setelah ditemukan 
bentuk primer dari masing-masing bagian 
maka dilanjutkan analisis perubahan bentuk 
sampai yang ada sekarang sesuai teori dari 
Webster (1970) dan Antonidaes(1990). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari kepala candi 

yang berupa bentuk trapesium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah ditemukan bentuk primer dianalisis 
proses transformasinya melalui proses 
substraktif, aditif maupu gramatikal hiasan 
sampai bentuk sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari badan candi 

yang berupa bentuk persegi.dan  dianalisis 
proses transformasinya melalui proses 
substraktif, aditif maupu gramatikal hiasan 
sampai bentuk sekarang. 

 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari kaki candi yang 

Proses analisis yang pertama adalah 
mencari bentuk primer pada setiap 
pembagian candi itu antara lain bentuk 
primer pada bagian atap, bentuk 
primer pada bagian badan, dan bentuk 
primer pada bagian kaki. Setelah 
ditemukan bentuk primer dari masing-
masing bagian maka dilanjutkan 
analisis perubahan bentuk sampai 
yang ada sekarang sesuai teori dari 
Webster (1970) dan 
Antonidaes(1990). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari kepala 

candi yang berupa bentuk 
trapesium.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari badan  

dan kaki candi yang berupa bentuk 
persegi.dan  dianalisis proses 
transformasinya sampai bentuk 
sekarang. 

 

Proses analisis yang pertama adalah mencari 
bentuk primer pada setiap pembagian candi itu 
antara lain bentuk primer pada bagian atap, 
bentuk primer pada bagian badan, dan bentuk 
primer pada bagian kaki. Setelah ditemukan 
bentuk primer dari masing-masing bagian maka 
dilanjutkan analisis perubahan bentuk sampai 
yang ada sekarang sesuai teori dari Webster 
(1970) dan Antonidaes(1990). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis bentuk primer dari badan  dan kaki 

candi yang berupa bentuk persegi.dan  
dianalisis proses transformasinya sampai 
bentuk sekarang. 

 

Transformasi  bentukan candi berawal 
dari balok dan prisma yang mengalami 
perubahan bentuk sesuai fungsi dan 
pembagianya serta makna dari 
bangunan candi dengan mengalami 
proses tranformasi adisi, substraktif, 
dimensional dan transformasi ramatika 
hiasan(ornamental). 
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yang berupa bentuk persegi.panjang dan  
dianalisis proses transformasinya sampai 
bentuk sekarang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

berupa bentuk persegi.panjang dan  
dianalisis proses transformasinya sampai 
bentuk sekarang. 

 
 
 

5. Proporsi Dari hasil pengukuran perbandingan menurut 
teknik proporsi dari Manasara-Silpasastra 
ada yang memenuhi dan ada yang tidak 
memenuhi. Sehingga  secara sosok 
keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan 
teknik proporsi Santika yaitu perbandingan 
tinggi banding lebar adalah 21/4:1 yang 
terdapat pada perbandingan tinggi bangunan 
keseluruhan dengan lebar bangunan 
keseluruhan dan tinggi pintu dengan lebar 
pintu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut 
menurut teknik proporsi dari Manasara-
Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang 
tidak memenuhi. Sehingga secara sosok 
keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan 
teknik proporsi adbhuta yaitu perbandingan 
tinggi banding lebar adalah 11/2:1 yang terdapat 
pada perbandingan tinggi bangunan 
keseluruhan dengan lebar bangunan 
keseluruhan tampak samping dan tinggi kepala 
dengan lebar kepala. 
 

Dari hasil pengukuran perbandingan 
tersebut menurut teknik proporsi dari 
Manasara-Silpasastra ada yang 
memenuhi dan ada yang tidak 
memenuhi. Sehingga secara sosok 
keseluruhan proporsi adalah sesuai 
dengan teknik proporsi Sarvakamika 
yaitu 1 ¼: 1. 
 

Dari hasil pengukuran perbandingan tersebut 
menurut teknik proporsi dari Manasara-
Silpasastra ada yang memenuhi dan ada yang 
tidak memenuhi. Sehingga  secara sosok 
keseluruhan proporsi adalah sesuai dengan 
teknik proporsi  Sarvakamika yaitu 
perbandingan tinggi banding lebar adalah 11/4:1 
yang terdapat pada perbandingan tinggi 
bangunan sampai badan  keseluruhan dengan 
lebar bangunan keseluruhan depan. 
 

Proporsi bangunan candi 
menggunakan teori dari India dalam 
buku Manasara-Silpasastra yang pada 
setiap candi mengikuti peraturan atau 
teknik yang berbeda. 
Yang dapat digolongkan menjadi 2 
tipe dari 4 candi ini. Tipe santika pada 
Candi Angka Tahun dan Candi 
Sawentar. Serta tipe Sarvakamika pada 
Candi Plumbangan dan Candi 
Kalicilik. 

6. Pembagian tiga  Pada sosok  Candi Angka Tahun ini telah 
dilakukan identifikasi dan terdapat elemen 
kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau 
bawah-tengah-atas pada bagian atap candi 
terdapat penambahan bagian yaitu mahkota 
candi. Pada masing-masing bagian atau 
elemen candi tersebut juga ditemukan prinsip 
tripatite atau pembagian tiga juga. Prinsip 
pembagian tiga ada yang ditemukan 
berbentuk frame atau pembingkaian, selain itu 
berupa elemen atas, elemen tengah, atau 
elemen bawah. 
 
 
 
 
 
 

Pada sosok  Candi Sawentar ini telah 
dilakukan identifikasi dan terdapat elemen 
kaki-tubuh-kepala atau alas-tubuh-atap atau 
bawah-tengah-atas pada bagian atap candi 
terdapat penambahan bagian yaitu mahkota 
candi. Pada masing-masing bagian atau elemen 
candi tersebut juga ditemukan prinsip tripatite 
atau pembagian tiga juga. Prinsip pembagian 
tiga ada yang ditemukan berbentuk frame atau 
pembingkaian, selain itu berupa elemen atas, 
elemen tengah, atau elemen bawah. 
 
 
 
 
 
 
 

Pada sosok  Candi Plumbangan ini 
telah dilakukan identifikasi dan 
terdapat elemen kaki-tubuh-kepala 
atau alas-tubuh-atap atau bawah-
tengah-atas pada bagian atap candi 
terdapat penambahan bagian yaitu 
mahkota candi. Pada masing-masing 
bagian atau elemen candi tersebut juga 
ditemukan prinsip tripatite atau 
pembagian tiga juga. Prinsip 
pembagian tiga ada yang ditemukan 
berbentuk frame atau pembingkaian, 
selain itu berupa elemen atas, elemen 
tengah, atau elemen bawah. 
 
 
 
 

Pada sosok  Candi Kalicilik ini telah dilakukan 
identifikasi dan terdapat elemen kaki-tubuh-
kepala atau alas-tubuh-atap atau bawah-tengah-
atas pada bagian atap candi terdapat 
penambahan bagian yaitu mahkota candi. Pada 
masing-masing bagian atau elemen candi 
tersebut juga ditemukan prinsip tripatite atau 
pembagian tiga juga. Prinsip pembagian tiga ada 
yang ditemukan berbentuk frame atau 
pembingkaian, selain itu berupa elemen atas, 
elemen tengah, atau elemen bawah. 
 
 
 
 
 
 
 

Pembagan tiga pada setiap candi ada 
kaki, badan dan kepala serta 
ditemukan prinsip tripartite yaitu sub 
bagian dalam kaki,badan dan kepala 
ditambah sayap pada candi 
plumbangan karena tergolong candi 
Gapura Paduraksa 
Selain itu pada Candi Kalicilik hanya 
terlihat badan dan kaki saja karena 
kondisi atap yang sudah lapuk. 
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7. Pusat perhatian Pada bagian kepala candi Angka Tahun 
Penataran ini pusat perhatian ditunjukan oleh 
bagian ornamen yang lebih besar  dan lebih 
banyak pada bagian tengah, kanan dan kiri. 
Ornamen ini mendominasi bagian atap dengan 
ukuran yang teratur dan beragam. 
Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu 
masuk/penampil yang memiliki detail yang 
lebih menonjol dan pada bagian kaki 
diterapkan dengan adanya elemen tangga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada bagian kepala candi Sawentar ini pusat 
perhatian ditunjukan oleh bagian ornamen 
yang lebih besar  dan lebih banyak pada bagian 
tengah, kanan dan kiri. Ornamen ini 
mendominasi bagian atap dengan ukuran yang 
teratur dan beragam. 
Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu 
masuk/penampil yang memiliki detail yang 
lebih menonjol dan pada bagian kaki 
diterapkan dengan adanya elemen tangga.  
 

Pada bagian kepala candi Sawentar ini 
pusat perhatian ditunjukan oleh bagian 
ornamen yang lebih besar  dan lebih 
banyak pada bagian tengah, kanan dan 
kiri. Ornamen ini mendominasi bagian 
atap dengan ukuran yang teratur dan 
beragam. 
Pada bagian badan dapat berupa 
elemen pintu masuk/penampil yang 
memiliki detail yang lebih menonjol 
dan pada bagian kaki diterapkan 
dengan adanya elemen tangga. 
 
 

 

Pada bagian badan dapat berupa elemen pintu 
masuk/penampil yang memiliki detail yang lebih 
menonjol dan pada bagian kaki diterapkan 
dengan adanya elemen tangga. 
 

Pusat perhatian keempat candi terdapat 
pada tangga dan pintu namun pada 
candi Angka Tahun dan Candi 
Sawentar elemen hiasan juga 
mondominasi bangunan candi. 

TAMPAK 
ATAS 

1. 
 

Kesimetrisan  Kesimetrisan pada tampak atas bangunan 
terlihat dari Elemen-elemen penyusun 
komposisi keseimbangan pada tampak 
atas bangunan candi ini merupakan 
komposisi keseimbangan simetris.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesimetrisan pada tampak atas bangunan 
terlihat dari Elemen-elemen penyusun 
komposisi keseimbangan pada tampak atas 
bangunan candi ini merupakan komposisi 
keseimbangan simetris.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesimetrisan pada tampak atas 
bangunan terlihat dari Elemen-
elemen penyusun komposisi 
keseimbangan pada tampak atas 
bangunan candi ini merupakan 
komposisi keseimbangan simetris.  
 

 Kesimetrisan dari ketiga candi tampak atas 
adalah simetris dengan A=A’ 
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2. Hirarki  Hirarki oleh ukuran tampak atas bangunan 
Candi Angka Tahun Penataran sesuai 
penjelasan gambar, maka hirarki oleh 
ukuran di dominasi oleh ukuran terluar 
candi yang secara vertikal atau pada bagia 
kepala tingkat 1. Namun, karena bagian 
terluar terus tehimpit bagian atasnya maka 
terlihat yang memiliki ukuran terluas 
adalah bagian tengah atau secara vertikal 
adalah mahkota candi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga adalah hirarki oleh penempatan 
pada tampak atas bangunan Candi Angka 
Tahun Penataran Penempatan tangga 
menjadi suatu bentuk yang sangat 
menonjol pada tampak candi atas karena 
bentuk yang beda dan hanya ada di satu 
sisi. Bagian puncak candi atau mahkota 
candi secara penempatan seolah menjadi 
pusat tujuan sehingga sangat dominan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hirarki oleh ukuran tampak atas bangunan 
Candi Angka Tahun Penataran sesuai 
penjelasan gambar, maka hirarki oleh ukuran 
di dominasi oleh ukuran terluar candi yang 
secara vertikal atau pada bagia kepala tingkat 
1. Namun, karena bagian terluar terus 
tehimpit bagian atasnya maka terlihat yang 
memiliki ukuran terluas adalah bagian tengah 
atau secara vertikal adalah mahkota candi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga adalah hirarki oleh penempatan pada 
tampak atas bangunan Candi Angka Tahun 
Penataran Penempatan tangga menjadi suatu 
bentuk yang sangat menonjol pada tampak 
candi atas karena bentuk yang beda dan hanya 
ada di satu sisi. Bagian puncak candi atau 
mahkota candi secara penempatan seolah 
menjadi pusat tujuan sehingga sangat 
dominan. 
 

Hirarki oleh ukuran tampak atas 
bangunan Candi Angka Tahun 
Penataran sesuai penjelasan gambar, 
maka hirarki oleh ukuran di 
dominasi oleh ukuran terluar candi 
yang secara vertikal atau pada bagia 
kepala tingkat 1. Namun, karena 
bagian terluar terus tehimpit bagian 
atasnya maka terlihat yang memiliki 
ukuran terluas adalah bagian tengah 
atau secara vertikal adalah mahkota 
candi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga adalah hirarki oleh 
penempatan pada tampak atas 
bangunan Candi Angka Tahun 
Penataran Penempatan tangga 
menjadi suatu bentuk yang sangat 
menonjol pada tampak candi atas 
karena bentuk yang beda dan hanya 
ada di satu sisi. Bagian puncak candi 
atau mahkota candi secara 
penempatan seolah menjadi pusat 
tujuan sehingga sangat dominan. 
 

 

 Hirarki secara ukuran pada candi 
terlihat dari atas adalah sisi terluar 
sedangka yang terlihat pling luas 
adalah permukaan mahkota. 
 
Hirarki bentuk dasar didominasi 
bentuk trapezium dan persegi 
Hirarki oleh penempatan juga sama 
yaitu pada mahkota candi 

3. Irama dan Perulangan Berdasarkan  identifikasi pada gambar 
dapat disimpulkan irama tampak atas 
candi angka tahun adalah  irama dinamis 

Berdasarkan  identifikasi pada gambar dapat 
disimpulkan irama tampak atas candi angka 
tahun adalah  irama dinamis terdapat bentuk 

Perulangan dan irama lainya 
dibentuk oleh pelipit bangunan 

 Irama dan perulangan pada masing –
masing candi di dominasi irama 
dinamis yaitu bentuk yang sama di 

Yang kedua mengenai 
hirarki oleh bentuk 
dasar adalah bentuk 
dari tampak atas 
bangunan Candi 
Angka Tahun 
Penataran di dominasi 
bentuk trapesium 

Yang kedua mengenai 
hirarki oleh bentuk 
dasar adalah bentuk 
dari tampak atas 
bangunan Candi 
Angka Tahun 
Penataran di dominasi 
bentuk trapesium 

Yang kedua mengenai hirarki 
oleh bentuk dasar adalah 
bentuk dari tampak atas 
bangunan Candi Angka Tahun 
Penataran di dominasi bentuk 
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terdapat bentuk yang di ulang dengan 
dimensi/ukuran yang berbeda dan 
penempatan yang berbeda pula namun 
bentuk yang sama. Selain itu bila 
perulangan itu dilihat secara memutar 
maka akan terjadi irama irama terbuka 
dan tidak menentu, karena terjadi 
pengulangan bentuk/garis dengan jarak 
yang sama tanpa permulaan atau 
pengakhiran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

yang di ulang dengan dimensi/ukuran yang 
berbeda dan penempatan yang berbeda pula 
namun bentuk yang sama. Selain itu bila 
perulangan itu dilihat secara memutar maka 
akan terjadi irama irama terbuka dan tidak 
menentu, karena terjadi pengulangan 
bentuk/garis dengan jarak yang sama tanpa 
permulaan atau pengakhiran.  
 

yang selalu ada di perubahan 
tingkatan sehingga tergolong 
irama dinamis. 

ulang dengan ukuran atau posisi yang 
berbeda. 

4. Transformasi Bentuk dasar dari tampak atas bangunan 
candi ini adalah segitiga dengan pepat di 
ujungnya atau bentuk trapesium . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bentuk dasar dari tampak atas bangunan 
candi ini adalah segitiga dengan pepat di 
ujungnya atau bentuk trapesium . 
 

Bentuk dasar dari tampak atas 
bangunan candi ini adalah segitiga 
dengan pepat di ujungnya atau 
bentuk trapesium  dan segi empat 
 

 Transformasi tampak atas candi 
berawal dari bentuk trapesium dan 
segi empat. 

5. Proporsi Setelah dilakukan pengukuran dan 
perbandingan antara sisi atas candi 
dengan bagian-bagian candi di dapatkan 
hasil yang sangat istimewa yaitu 
terdapatnya perbandingan yang teratur 
dan berpola hal ini terlihat dari mulai 
berbandingan sisi keseluruhan candi 
dengan sisi atas mahkota sampai 
perbandingan sisi keseluruhan dengan sisi 
atas pembingkaian bawah kaki. 
 
ௌ௞

ௌ௠
 , 

ௌ௞

ௌௗ௠
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଷ
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଶ
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଵ
 , 

ௌ௞

ௌ௣௔௕
 , 
ௌ௞

ௌ௕
 , 

ௌ௞

ௌ௣௕௕
 

, 
ௌ௞

ௌ௣௔௞
 , 

ௌ௞

ௌ௔௞
 , 

ௌ௞

ௌ௣௕௞
 

Dan kemudian disederhanakan hasilnya 
sebagai berikut: 
ସ

ଵ
 , 
ଷ

ଵ
 , 
ଶ,ହ

ଵ
 , 
ଶ

ଵ
 , 
ଵ,ହ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 , 
ଵ,ଵ

ଵ
 , 
ଵ,ଶ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 

 
Dari analisis perhitungan didapat pola 

Setelah dilakukan pengukuran dan 
perbandingan antara sisi atas candi dengan 
bagian-bagian candi di dapatkan hasil yang 
sangat istimewa yaitu terdapatnya 
perbandingan yang teratur dan berpola hal ini 
terlihat dari mulai berbandingan sisi 
keseluruhan candi dengan sisi atas mahkota 
sampai perbandingan sisi keseluruhan dengan 
sisi atas pembingkaian bawah kaki. 
 
 
ௌ௞

ௌ௠
 , 

ௌ௞

ௌௗ௠
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଷ
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଶ
 , 

ௌ௞

ௌ௞௧ଵ
 , 

ௌ௞

ௌ௣௔௕
 , 

ௌ௞

ௌ௕
 , 

ௌ௞

ௌ௣௕௕
 , 

ௌ௞

ௌ௣௔௞
 , 

ௌ௞

ௌ௔௞
 , 

ௌ௞

ௌ௣௕௞
 

Dan kemudian disederhanakan hasilnya 
sebagai berikut: 
ଵ଴

ଵ
 , 
ହ

ଵ
 , 
ସ

ଵ
 , 
ଷ

ଵ
 , 
ଶ

ଵ
 , 
ଵ,ହ

ଵ
 , 
ଶ

ଵ
 , 
ଶ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 , 
ଵ

ଵ
 

 
Dari analisis perhitungan didapat pola yang 

Setelah dilakukan pengukuran dan 
perbandingan antara sisi atas candi 
dengan bagian-bagian candi di 
dapatkan hasil yang sangat istimewa 
yaitu terdapatnya perbandingan yang 
teratur dan berpola hal ini terlihat 
dari mulai berbandingan sisi 
keseluruhan candi dengan sisi atas 
mahkota sampai perbandingan sisi 
keseluruhan dengan sisi atas 
pembingkaian bawah kaki. 
 
ௌ௞

ௌ௠
 , 

ௌ௞

ௌௗ௠
 , 

ௌ௞

ௌ௔௔
 , 

ௌ௞

ௌ௣௔௕
 , 
ௌ௞

ௌ௕
 , 

ௌ௞

ௌ௣௕௕
 , 

ௌ௞

ௌ௔௞
 , 

ௌ௞

ௌ௔௦
  

Dan kemudian disederhanakan 
hasilnya sebagai berikut 
0,3 ; 0,4 ; 0,5 ; 0,6, 0,5 ; 1;1 ; 0,2 
 
Dari analisis perhitungan didapat 

 Proporsi bangunan candi 
menggunakan teori dari India dalam 
buku Parmono Atmadji yang pada 
setiap candi mengikuti peraturan atau 
teknik yang berbeda. 
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yang menarik pada setiap bagian candi 
yaitu selisih 1; 0,5 ;0,5 ; 0,5 pada bagian 
kepala candi yaitu pola yang teratur. 
Selanjutnya pola selisih bilangan 0,1; 0,1 
pada bagian badan candi dan pola 0;0 
pada bagian kaki. 

menarik pada setiap bagian candi yaitu selisih 
5; 1 ; 1 ; 1 pada bagian kepala candi yaitu 
pola yang teratur. Selanjutnya pola selisih 
bilangan 0,5; 0 pada bagian badan candi dan 
pola 0;0 pada bagian kaki 

pola yang menarik pada setiap 
bagian atap candi yaitu selisih 0,1; 
0,1 ;0,1. 
 

6. Pembagian Tiga Analisis komposisi pembagian  tiga secara 
tampak atas pada Candi Angka Tahun 
Penataran  ini akan dilihat dari prinsip 
tripatite atau pembagian tiga dalam kepala 
candi karena yang terlihat dari atas adalah 
hanya susunan kepala candi saja. 
Pembagian tiga ini diperoleh dengan 
tahapan memproyeksikan bagian kepala 
candi ke bagian tampak atas candi dan 
mengidentifikasinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis komposisi pembagian  tiga secara 
tampak atas pada Candi Angka Tahun 
Penataran  ini akan dilihat dari prinsip 
tripatite atau pembagian tiga dalam kepala 
candi karena yang terlihat dari atas adalah 
hanya susunan kepala candi saja. Pembagian 
tiga ini diperoleh dengan tahapan 
memproyeksikan bagian kepala candi ke 
bagian tampak atas candi dan 
mengidentifikasinya. 
 

Analisis komposisi pembagian  tiga 
secara tampak atas pada Candi 
Angka Tahun Penataran  ini akan 
dilihat dari prinsip tripatite atau 
pembagian tiga dalam kepala candi 
karena yang terlihat dari atas adalah 
hanya susunan kepala candi saja. 
Pembagian tiga ini diperoleh dengan 
tahapan memproyeksikan bagian 
kepala candi ke bagian tampak atas 
candi dan mengidentifikasinya. 
 

 Pembagan tiga pada setiap candi ada 
kaki, badan dan kepala serta 
ditemukan prinsip tripartite yaitu sub 
bagian dalam kaki,badan dan kepala 
ditambah sayap pada candi 
plumbangan karena tergolong candi 
Gapura Paduraksa 
 

7. Pusat Perhatian Pusat perhatian pada tampak atas 
bangunan Candi Angka Tahun terlihat 
pada bagian mahkota candi yang dalam 
penampil di tampak atas berperan sebagai 
pusat bentukan tampak atas candi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pusat perhatian pada tampak atas bangunan 
Candi Angka Tahun terlihat pada bagian 
mahkota candi yang dalam penampil di 
tampak atas berperan sebagai pusat bentukan 
tampak atas candi. 
 

Pusat perhatian pada tampak atas 
bangunan Candi Angka Tahun 
terlihat pada bagian mahkota candi 
yang dalam penampil di tampak atas 
berperan sebagai pusat bentukan 
tampak atas candi. 
 

 Pusat perhatian tampak atas pada 
ketiga candi( Candi Angka Tahun, 
Candi Sawentar dan Candi 
Plumbangan ) adalah berpusat pada 
mahkota candi . 
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Gambar 4.200 Analisis kesinambungan Candi Angka Tahun, Candi Sawentar  
dan  Candi Kalicilik 

 

4.4 Kesinambungan Komposisi Candi Angka Tahun Penataran, Candi Sawentar, 

Candi Plumbangan dan Candi Kalicilik 

 Kesinambungan Candi  Angka Tahun Penataran, Candi Sawentar, Candi 

Plumbangan dan Candi Kalicilik yang ada di Blitar  berdasar pembahasan komposisi 

arsitektur sebelumnya candi-candi ini memiliki kesinambungan secara komposisi arsitektur  

seperti dari hal kesimetrisan, hirarki, transformasi, irama dan perulangan, pembagian tiga 

dan pusat perhatian. Kesinambungan itu nampak jelas pada tiga candi yaitu Candi Angka 

Tahun, Candi Sawentar dan Candi Kalicilik yang mayoritas memiliki kesamaan dalam 

komposisinya kecuali pada perhitungan proporsi yang sedikit berbeda. Sedangkan Candi 

Plumbangan termasuk jenis candi Gapura Paduraksa sehingga mempunyai banyak 

perbedaan.    

a) Ikatan komposisi antar candi 

Ikatan komposisi ketiga candi (Candi Angka Tahun, Candi Sawentar dan Candi 

Kalicilik) akan dilihat sosok candi keseluruhan, bagian kaki, bagian badan dan bagian 

kepala berdasar komposisi antar candi tersebut. (Gambar 4.200) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketiga candi ini sama-sama masuk dalam kategori candi tipe menara karena sosok 

ketiga candi ini yang menjulang seperti menara. Menurut para ahli yang telah 

menggolongkan periode pembangunan candi ketiga candi ini masuk kategori candi Klasik 
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Candi Angka Tahun 

Penataran 

 

Candi Sawentar 

 

Perkiraan kepala 

Candi Kalicilik 
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Tabel 4.22  Analisis kesinambungan Candi Angka Tahun, Candi Sawentar  

dan  Candi Kalicilik 

 

Muda atau periode akhir (1200-1500 M) Hindu. Periode klasik muda ini sesuai dengan 

ciri-ciri komposisi ketiga candi yang memiliki kesamaan. 

 

 

No. Ciri Candi Klasik Muda Candi Angka 

Tahun 

Candi Sawentar Candi Kalicilik 

1. Sosok ramping Sosok ramping Sosok ramping Sosok ramping 

2. Bentuk denah dan tampak 

bujursangkar dan simetri 

Bentuk denah dan 

tampak 

bujursangkar dan 

simetri 

Bentuk denah dan 

tampak 

bujursangkar dan 

simetri 

Bentuk denah dan 

tampak bujursangkar 

dan simetri 

3. Tampak kepala/atap 

 Atap bebentuk 

prisma segitiga 

 Bahan batu/bata 

 Puncak berbentuk 

kubus 

 Hiasan segitiga  

Tampak kepala/atap 

 Atap bebentuk 

prisma segitiga 

 Bahan batu/bata 

 Puncak 

berbentuk kubus 

 Hiasan segitiga  

Tampak kepala/atap 

 Atap bebentuk 

prisma segitiga 

 Bahan batu/bata 

 Puncak 

berbentuk kubus 

 Hiasan segitiga  

Perkiraan tampak 

atap 

 Atap bebentuk 

prisma segitiga 

 Bahan bata 

 

4. Tampak badan 

 Hiasan kala berdagu 

 Adanya tubuh 

badan/pelipit tengah 

 Bahan batu/bata 

Tampak badan 

 Hiasan kala 

berdagu 

 Adanya tubuh 

badan/pelipit 

tengah 

 Bahan batu 

Tampak badan 

 Hiasan kala 

berdagu 

 Adanya tubuh 

badan/pelipit 

tengah 

 Bahan batu 

Tampak badan 

 Hiasan kala 

berdagu 

 Adanya tubuh 

badan/pelipit 

tengah 

 Bahan bata 

5. Tampak kaki 

 Hiasan tangga 

lengkung berkepala 

naga 

 Kakinya berteras-

teras 

 Bahan batu/bata 

Tampak kaki 

 Hiasan tangga 

lengkung 

berkepala naga 

 Kakinya berteras-

teras 

 Bahan batu 

Tampak kaki 

 Hiasan tangga 

lengkung 

berkepala naga 

 Kakinya berteras-

teras 

 Bahan batu 

Tampak kaki 

 Kakinya berteras-

teras 

 Bahan bata 

 

Ikatan antar candi bisa juga dilihat dari segi lokasi ke empat candi ini yang sama-

sama menghadap ke barat sesuai ciri langgam candi Jawa Timur. Selain itu jika dilihat 

secara detail lokasinya maka candi-candi ini akan terlihat berada disekitar lereng atau tidak 

jauh dari Gunung Kelud. (Gambar 4.201) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.201 Posisi candi terhadap Gunung Kelud 
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 Ikatan komposisi selanjutnya adalah dalam hal komposisi proporsi candi yang 

dapat digolongkan menjadi dua kelompok juga yaitu tipe santika dan tipe sarvakamika. 

Dua kelompok proporsi tersebut adalah sebagai berikut: 

 Tipe santika dimiliki oleh Candi Angka Tahun Penataran dan Candi Sawentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tipe Sarvakamika dimiliki oleh Candi Plumbangan dan Kalicilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kompleksitas komposisi antar candi  

Kompleksitas komposisi pada candi dapat dilihat dari tampak barat, tampak timur, 

tampak utara dan tampak selatan candi sesuai yang telah dibahas sebelumnya. 

189  

Candi Angka Tahun Penataran Candi Sawentar 

Penataran 

Candi Plumbangan Candi Kalicilik 

Penataran 

Gambar 4.202 Proporsi candi yang menggunakan tipe santika 

 

Gambar 4.203 Proporsi candi yang menggunakan tipe sarvakamika 
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Kompleksitas komposisi bisa diartikan kedalaman detail atau tingkat kerumitan pada 

bangunan candi. (Gambar 4.204 – gambar 4.206) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.204  Tampak Barat Candi Angka Tahun, Candi Sawentar  
dan  Candi Kalicilik 

 

Candi Angka Tahun Candi Sawentar Candi Kalicilik Candi Plumbangan 

Candi Angka Tahun Candi Sawentar Candi Kalicilik Candi Plumbangan 

Gambar 4.205 Tampak Timur Candi Angka Tahun, Candi Sawentar  

dan  Candi Kalicilik 
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Bila dibandingkan  ke empat candi terlihat Candi Sawentar lebih dominan dengan 

candi lainnya hal itu terlihat dari irama dan perulangan bentukan dan hiasan candi yang 

lebih banyak dan kompleks, pembagian kepala, badan dan kaki yang lebih lengkap, 

bentukan yang lebih terlihat jelas sehingga kesimetrisan candi mudah di identifikasi, 

proposi antara kaki, badan dan kepala candi yang indah dan padu.

Candi Angka Tahun Candi Sawentar Candi Kalicilik Candi 

Plumbangan 

Gambar 4.206 Tampak Utara dan Selatan Candi Angka Tahun, Candi Sawentar  
dan  Candi Kalicilik 
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